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ABSTRAKSI

Nim : 92213043073
Prodi : Ekonomi Islam
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ahmad Qorib, MA
2. Dr. Saparuddin, SE, AK, M.Ag, SAS

Dalam kajian ini penulis ingin membahas kembali penelitian yang mulai jarang dibahas
oleh para sarjana ekonomi kekinian, yaitu penelitian kualitatif terkait pemikiran ulama
terdahulu mengenai ekonomi islam. Disini penulis mencoba untuk mengkaji pemikiran
Ibnu Tufail seorang Filsuf Andalusia, dalam penelitian keikutsertaan filsafat membentuk
ekonomi sebagai sebuah disiplin keilmuan merupakan bagian daripada sejarah
perkembangan pemikiran ekonomi, khususnya ekonomi islam. Penelitian diambil dari
karya roman filsafat beliau yang terkenal dengan judul “Hayy bin Yaqzan” dengan arti
yang sederhana bermakna Kehidupan anak Kesadaran.

Penelitian ini diharapkan bisa menjawab berbagai permasalahan seperti mampu
mendeskripsikan apa saja poin-poin pemikiran Ibnu Tufail yang membahas terkait
ekonomi islam, mengetahui bagaimana pandangan Ibnu Tufail terhadap filsafat harmoni
antara Agama dan Akal serta pengaruhnya sehingga terbentuk sebuah asumsi akan
pemikiran ekonomi islam, kemudian mengetahui relevansi antara pemikiran Ibnu Tufail
dan pemikiran ekonomi modern dan sejauh mana pemikiran Ibnu Tufail mempengaruhi
pemikir-pemikir ekonomi setelahnya. Rincian dari tujuan penelitian di atas diharapkan
bisa menghantarkan pada sebuah pengetahuan lebih mendalam terhadap hakikat
pemikiran ekonomi islam. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam tesis ini adalah
kajian pustaka (Library research), yaitu menggali dan menelusuri data-data atau
informasi-informasi yang diperlukan melalui bahan-bahan tertulis seperti buku-buku,
jurnal, makalah ataupun karya ilmiah lainnya yang memuat informasi tambahan
mengenai objek kajian atau informasi pendukung lainnya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha menjelaskan atau menguraikan
pokok-pokok pemikiran ekonomi Islam dalam kisah Hayy bin Yagqzan. Data dalam
penelitian ini menggunakan data kualitatif, yakni data yang berbentuk kata, kalimat,
bagan, bukan berupa angka-angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengambil dari bahan-bahan tertulis baik
sumber primer maupun sekunder.

Sehingga berdasarkan hasil analisis dalam studi pemikiran ekonomi islam Ibnu
Tufail dalam kisah Hayy bin Yaqzan dapat disimpulkan ke dalam beberapa poin seperti;
filosofi ekonomi silam, konsep dasar ekonomi, konsep rasionalitas ekonomi, konsep
ekonomi pembangunan, konsep etika dalam ekonomi, signifikansi kehidupan Hayy
dengan Alquran serta harmonisasi antara akal (filsafat) dan agama (wahyu) sehingga
membentuk ekonomi islam dan kontribusi pemikiran tersebut kepada pemikir-pemikir di
benua Eropa pada abad pertengahan.

it, agama, ekonomi islam, hay bin yaqzan.




Nim : 92213043073
Department : Islamic Economic
Promotor : 1. Prof. Dr. Ahmad Qorib, MA
2. Dr. Saparuddin, SE, AK, M.Ag, SAS

In this study the author would like to review research that started seldom
discussed by contemporary of economic scholars, namely as the qualitative research
related to previous ulama thought about the Islamic economy. Here the author tried to
assess the thought of andalusian philosopher Ibn Tufail. In research, participation
philosophy shaping economic as a scientific discipline is part of the history of the
development of economic thought, particularly the Islamic economy. Research taken
from the work of his famous philosophical novel with the title of "Hayy ibn Yaqzan" with
the simplest sense meaningful Life son of Awareness.

This research expected to acknowledge issues such as being able to describe what
are the points from Ibn Tufail thought that discusses ideas related to Islamic economics,
dicover how the views of the Ibn Tufail philosophy of harmony between religion and
reason and its influence so that as an assumption on Islamic economic thought,
afterwards understand the relevance of Ibn Tufail thought and modern economic thinking
which extent the thought of Ibn Tufail and being affected to the next economic thinkers
eventually. Details of the research objective is expected to deliver a more in-depth
knowledge about the essence of Islamic economic thought. Type of research will be used
in this thesis is a literature review (Library research), that explore and search the data or
information that is required through written materials such as books, journals, papers or
other scholarly works which contain additional information about the object of study or
other supporting information. This research uses descriptive method of analysis, research
trying to explain or elaborate on specifics of Islamic economic thought in the story of
Hayy ibn Yaqzan. The data in this study using qualitative data, including data in the form
of words, sentences, charts, not the form of numbers. Technique of data collection in this
research used the method of documentation, namely taking of written materials both
primary and secondary sources.

Subsequently, based on the analysis study of Islamic economic thought in the
story of Hayy Ibn Tufail bin Yaqzan can be summed up in a few points such as; Islamic
economic philosophy, the basic concepts of economics, the concept of economic
rationality, the concept of economic development, the concept of ethics in the economy,
the significance of the life of Hayy with the Qur'an as well as the harmonization between
reason (philosophy) and religion (revelation) to establish an Islamic economy and the
contribution of these ideas to thinkers in continental Europe in the middle Ages.

Keywords: philosophy, religion, Islamic economic, hayy bin yaqzan.
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TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN



Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf A rab | Namal atin Huruf Keterangan

\ Alief Tidak dilambangkan
< Ba> B
o TE’1> T
< S\, S| sdengan titik diatasnya
z Ji> )
C Hia H h dengan titik di b aw ahnya
¢ Kh;1> K
2 D‘a> D
3 Z|‘ I z dengan titik diatasnya
0 Ra> R
J La> l
o Si» S
o Syi> Sy
o= S[Ja S sdengan titik di baw ahnya
o= D[‘a D d dengan titik dibaw ahnya
L KER 1| t dengan titik di haw ahnya
L I{a Z z dengan titik dibaw ahnya
¢ A in ‘ Komaterbalik di atasnya
¢ G ain 6
o Fa> F

Q§> 0
4 K?> K




s Hamzah ‘ Apostrof

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap

0000 : ditulis Ahymadiyyah

C. Ta> Marbu>t}ah di akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia

dclea : ditulisjama‘ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan katalain, ditulist.
& Aaad ; ditulis ni* matullzh

Ukl 8ls 5 : ditulis zakatul-fit{ri

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulisi, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

1. a panjang ditulis a> i panjang ditulis i > dan u panjang ditulis u>,
masingmasing

dengan tanda ( >) di atasnya

2. Fathah + ya>" tanpa duatitik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + waw> u

mati ditulisau



F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)
aull - ditulis a’ antum

&ige : ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alief + La>m

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis al-

o4 : ditulisal-Qur’an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah
yang mengikutinya

48 ; ditulis asy-syi‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EY D

|. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

2! &2 ditulis syaikh al-1slam atau syaikhul-Islam

J.Lain-Lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kataijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan
ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penelitian dalam Ilmu Ekonomi baik melalui pendekatan positivistic atau
non-positivistic tidak dapat dilihat secara parsial, akan tetapi perlu cakupan yang
lebih luas lagi sehingga penelitian tersebut bersifat holistik.

Perilaku ekonomi, fenomena ekonomi tidak dalam keadaan yang stasioner,
dari waktu ke waktu mengalami perubahan sekaligus perbedaan, begitu juga fakta,
data, informasi maupun realita masalah yang memperturutkan teori dan metode;
akan tetapi pendekatan teori dan metode yang dipakai harus menyesuaikan dengan
realita masalah yang dipelajari. Bayang bayang crucial point yang menghantui
keterbukaan para ekonom untuk bersedia menerima metode penelitian kualitatif
ekonomi adalah adanya broad mindset peneliti yang enggan secara —apriori-
menerima kebenaran substansial bahwa Ilmu Ekonomi itu adalah berada dalam

domain filosofi ilmu sosial, hidup dalam ranah paradigma ilmu sosial bukan ilmu
eksakta.'

Penelitian yang terfokus pada permasalahan objektif membuktikan
lemahnya pemikiran ekonomi konvensional yang hanya membahas kuantitas dan
kualitas produksi, distribusi dan konsumsi barang-jasa atau transaksi finansial
modern yang mulai tergantikan dengan ekonomi yang lebih menjawab krisis
ekonomi pada akhir dekade ini. Di bagian lain, hampir terlupakan penelitian
secara subjektif yang menitik beratkan kepada persoalan manusia sebagai subjek
ekonomi terkait dengan kesejahteraan dalam memenuhi kebutuhan barang, jasa
dan bagaimana menjalankan transaksi finansial yang lebih efektif dan efisien.

Oleh karena itu, penulis mencoba untuk menemukan kembali dasar
filosofis kajian Ilmu Ekonomi dengan pendekatan kualitatif, guna mengembalikan
paradigma yang lebih sesuai dalam penelitian Ilmu Ekonomi dengan fokus

terhadap pelaku ekonomi. Sedangkan barang-jasa lebih ditentukan oleh sikap si

1Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif [Imu Ekonomi: Dari Metodologi ke
Metode (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h 5.
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pelaku ekonomi. Sehingga teori ekonomi konvensional yang sarat dengan asumsi-
asumsi perlu dipertanyakan kembali kecocokan aplikasinya di masa kini.

Ekonomi konvensional yang mulai terbentuk sebagai sebuah disiplin ilmu
pengetahuan baik dimasa Klasik, neo Klasik, Keynes, noe Keynes dilatari oleh
Individual Perspective dengan mengangkat tema Kapitalisme yang dideskripsikan
sebagai Homo Economicus dalam perilaku interaksi ekonomi, sehingga perilaku
para pelaku ekonomi sebagai satu keutuhan perilaku komunitas dengan kearifan
lokal, adat dan agama sangat jarang dibahas.

Masyarakat sebagai komunitas ekonomi, tidak sekedar terdiri dari
individu-individu pelaku ekonomi, di dalam komunitas itu terbangun organisasi
kerja atau institusi ekonomi yang masing-masing memiliki peran, di dalamnya

terdapat aturan tertulis maupun norma dan etika yang tak tertulis; yang

membentuk perilaku ekonomi tertentu.” Dengan berbagai pertimbangan, meneliti
sejarah pemikiran Ilmu ekonomi merupakan bagian penting dalam memahami
corak perbedaan sistem-sistem ekonomi yang pernah berkembang di tengah
masyarakat.

Kajian filsafat sangat erat kaitannya dengan ekonomi, dalam sejarah Ilmu
Ekonomi dapat ditemukan sejauh mana kontribusi filsafat dalam membentuk Ilmu
Ekonomi sehingga menjadi sebuah disiplin [lmu Pengetahuan. Para filsuf Yunani
dikenal dengan ahli retorika dan pengajar dikalangan masyarakat Yunani, orientasi
masyarakat saat itu bahwa mereka merupakan para pencari pengetahuan, dan
informasi seperti ini berkembang sampai pertengahan abad ke-18. Filsafat adalah
kumpulan beberapa ilmu pengetahuan, dan sering dianggap bahwa filsafat adalah
ringkasan dari keseluruhan ilmu pengetahuan dimana metafisika tidak akan
bercampur dengan fisika, fisika hanya sebatas matematika atau filsafat dalam
sebuah komunitas masyarakat dikenal dengan istilah Polis. St. Thomas Aquinas
termasuk filsuf pada abad pertengahan yang mengembangkan pemikiran tersebut,

anggapan bahwa filsafat seperti ini berakhir pada abad ke-18 dengan berakhirnya

2/bid, h. 12.
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era para Polyhistor’. Pada tahun-tahun kemudian baru muncul analisa ekonomi
secara terpisah kajiannya dalam ruang lingkup ilmu sosial.

Perjalanan ilmu pengetahuan secara umum atau pada disiplin ilmu
ekonomi secara khusus perlu diperhatikan kembali, karena jarak antara masa
Pemikiran Yunani ke Romawi sampai kepada abad pertengahan pada masa St.
Thomas Aquinas sampai ke era Renaissance Eropa merupakan durasi waktu
dengan lompatan yang sangat jauh. Sekitar tahun 800-an sampai tahun 1200-an
merupakan periode yang tidak terekam dalam sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan.

Andalusia atau Spanyol merupakan wilayah terakhir tempat terjadinya

transmisi ilmu pengetahuan dari Islam ke Barat. Dengan berbagai asumsi diatas
penulis mencoba untuk mengkaji karya monumental pemikir Islam Andalus Ibnu
Tufail (1106-1185 M) yang dikenal dengan ”Hayy bin Yagzan” yang penuh sarat
akan makna, khususnya permasalahan ekonomi.
Inti pemikiran yang terkandung dalam kisah “Hayy bin Yagzan” merupakan
metode keserasian antara akal dan agama, pendapat seperti ini juga dikemukakan
oleh seorang Orientalis Perancis Leon Gautier saat meneliti karya Ibnu Tufail,
karena menurut Ibnu Tufail bahwa agama itu sendiri ada karena keselarasan
dengan akal. Dalam karyanya “Hayy bin Yaqzan™ bahwa hipotesa panjang yang
lebih didominasi oleh akal murni akan membawa kepada agama yang lurus.

Penelitian mengenai keterikatan antara karya roman filsafat Ibnu Tufail
dengan Ilmu Ekonomi baru dimulai pada tahun 1992 oleh seorang peneliti

Malaysia, Datok Aidit Ghazali dalam artikelnya yang berjudul The Economic

3Polyhistor atau universal scientists diartikan sebagai seorang yang
mempunyai kecakapan dalam mengusai berbagai bidang ilmu pengetahuan, salah
satu ilmuan yang sangat terkenal adalah Gottfried Wilhelm Leibniz (1646-1716)
dengan analisa pemikiriannya dari matematika murni hingga ke ekonomi politik
atau dari fisika ke metafisika.
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Significance in Ibn Tufayl’s Philosophy®, mengklarifikasikan pemikiran ekonomi
Ibn Thufail kedalam beberapa kesimpulan;

1. Observasi dan melakukan “imitasi”, pada tahap awal pembangunan
ekonomi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sebuah masyarakat.
Ketepatan diagnosa sangat mempengaruhi keberhasilan pembangunan,
oleh karena kegiatan observasi dan imitasi kebijakan ekonomi masyarakat
lain yang telah maju sangat dianjurkan dalam mencari kerangka pemikiran
yang ideal. Pada tahap ini juga sangat dianjurkan untuk melihat aspek-
aspek positif dan negatif dalam sebuah observasi pada suatu masyarakat,
kontinuitas observasi dan mengelola imitasi secara benar merupakan tahap

awal dalam proses adaptasi kepada sebuah masyarakat baru.

2. Inovasi dalam kegiatan ekonomi, proses inovasi baru muncul ketika proses
imitasi tidak mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat yang
dinamis serta terus berkembang, inovasi juga muncul ketika masyarakat
menghadapi keterbatasan. Dalam hal ini kebutuhan yang membentuk
perilaku surviving pada diri manusia dan kreatifitas lahiriah untuk
menyiasati problematika ekonomi yang ada. Inovasi adalah ciri
masyarakat yang optimis, meski menghadapi kendala keterbatasan

sumberdaya ekonomi, inovasi dan kreatifitas adalah kunci survival.

3. Kompetisi dalam kegiatan ekonomi, Ibnu Tufail memandang bahwa
kompetisi adalah sebuah fakta dalam kehidupan ekonomi masyarakat.
Kompetisi akan merusak masyarakat jika orientasinya untuk saling
melemahkan para pelaku ekonomi yang ada, perilaku kompetisi yang tidak
sehat ini dalam kajian mikro sangat mempengaruhi mekanisme pasar. Oleh
karena itu Ibnu Tufail mengatakan bahwa kelemahan seseorang harus di
tutupi oleh kelebihan orang yang lain, hal seperti ini baru bisa menuju

kepada ekonomi yang lebih kuat. 7a’awun (tolong menolong) antar pelaku

4Aidit Ghazali, “The Economic Significance in Ibn Tufayl’s Philosophy”
dalam Abul Hasan M Sadeq & A. Ghazali, Readings in Islamic Economic
Thought, (Kuala Lumpur: Longman Malaysia, 1992), h. 111-118.
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ekonomi akan memberikan manfaat positif yang lebih besar bagi sebuah

masyarkat/bangsa.

4. Infrastuktur dalam kegiatan ekonomi, Ibn Thufail menegaskan bahwa
infrastuktur mampu memperkuat sektor pertanian dan pemanfaatan
sumber daya alam. Faktor utama dalam perkembangan infrastuktur
tergantung kepada SDM (Sumber Daya Manusia) masyarakat setempat
guna memaksimalkan potensi yang dimilikinya, hal ini juga di dukung
oleh pengembangan ilmu dan teknologi yang tepat sehingga
memaksimalkan sumber daya yang ada, terutama menciptakan kemajuan
dan kesejahteraan ekonomi. SDM dalam perspektif Ibnu Tufail merupakan
orientasi manusia dalam mengembangkan apa yang ada di alam
sekitarnya, dari manusia adaptive kemudian creative sampai ke tahap tool-
making-being. Adapun Adaptive dan creative Being artinya manusia
mampu mengelola kondisi alam dan lingkungan sesuai dengan
kebutuhannya, semakin besar tingkatan adaptasi dan kreatifitas manusia
dalam penyesuaian terhadap satu lingkungan hidup maka semakin kecil
tingkat permasalahan yang dihadapinya. Adapun 7ool-Making-Being
manusia sebagai otak penggerak yang menciptakan alat-alat dalam
memenuhi  kebutuhan hidup yang nantinya mengarah kepada
perkembangan industrialisasi di tengah masyarakat dengan berbasis pada

sumber daya yang ada.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemikiran ekonomi Ibnu Tufail dalam
kisah ”Hayy bin Yaqzan” melalui beberapa periode dalam perkembangan
peradaban manusia, pemikirian ini juga dikenal oleh kalangan ekonom dengan
periode ekonomi, dari tahap konsumsi alam sekitar sampai ke tahap produksi
dengan alat-alat yang dibuat setelah berfikir panjang. Permasalahan ekonomi yang
dipaparkan oleh Ibnu Tufail juga dijelaskan secara bertahap, dari kebutuhan yang
sederhana sampai ketahap menyimpan bahan makanan (Saving) guna

mempermudah keberlangsungan kegiatan ekonomi.
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Di Kairo penelitian mengenai relevansi filsafat Ibnu Tufail dan ekonomi
ditulis oleh Prof. Dr. Ahmad Rasyad Musa dengan judul “lbnu T}ufail —
Afka>ruhu al-ijtima’iyyah wa al-lgtisadiyyah wa dauruhu fi> Nasy'aty al-

995

Manhaj al-‘limy al-Hadig|””, dengan pembahasan ekonomi seputar: Sistem
ekonomi dan evolusi, jenis-jenis kegiatan ekonomi, permasalahan ekonomi dan
perubahan akan kebutuhan serta media apa saja yang mampu memenuhi
kebutuhan tersebut, batasan-batasan perilaku manusia dalam berekonomi. Dalam
penelitian penulis juga membahas relevansi antara pemikiran ekonomi Ibnu Tufail
dengan ayat-ayat Alquran. Serta relevansi pemikiran ekonomi Islam Ibnu Tufail
dengan Ekonomi Barat.

Semua uraian dan persoalan di atas akan menjadi latar belakang masalah
(pokok bahasan) dalam penelitian ini. Untuk itulah penulis mencoba untuk

menyusun kajian ini dengan topik, “Studi Analisis Pemikiran Ekonomi Islam

Ibnu Tufail pada Kisah “Hayy bin Yagzan™.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Adapun inti permasalahan yang nantinya akan dikemukakan dalam
penelitian ini, sekaligus menjadi objek kajian yang akan dijawab nantinya adalah:
bagaimana kandungan pemikiran ekonomi Islam Ibnu Tufail dalam roman
filsafatnya.

Berdasarkan dari inti pembahasan di atas, dan untuk lebih fokus lagi, maka
perlu adanya deskripsi yang lebih jelas. Sebagai rumusan masalah dalam kajian
ini dijelaskan poin-poin berikut:

1. Apa saja poin-poin pemikiran Ibnu Tufail yang membahas tentang

Ekonomi Islam?

5Ahmad Rasyad Musa, Ibn Thufail: Afkaruhu al-Ijtima’iyah wa al-
Igtishadiyah wa Dauruhu fie Nasyati al-Manhaj al- ‘llmy al-Hadits, (Kairo:
Wazaratul-awkaf, Majlis A’ala Li Syuuni al-Islamy, 1998), h. 107.
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2. Bagaimana Pandangan Ibnu Tufail terhadap filsafat harmoni antara
Agama dan Akal, serta pengaruhnya sehingga terbentuk sebuah asumsi
akan pemikiran Ekonomi Islam?

3. Apakah terdapat relevansi antara pemikiran Ibnu Tufail dan
pemikiran ekonomi modern, sejauh mana pemikiran Ibnu Tufail

mempengaruhi pemikir-pemikir ekonomi setelahnya?

C. Batasan Istilah Penelitian

Pembahasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memudahkan
proses kerja penelitian sekaligus menyelaraskan persepsi tema yang dibahas, serta
tidak timbul kesalah-pahaman. Dengan harapan tercapainya persamaan persepsi
terhadap topik yang dimaksud, yaitu “Studi Analisis Pemikiran Ekonomi Islam
Ibnu Tufail pada Kisah Hayy bin Yaqzan™.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kalimat Studi merupakan
penelitian ilmiah; kajian; telaahan. Dengan arti lain dalam penelitian ini penulis
mengambil tema studi guna validitas kegiatan kajian kedepan nantinya.
Sedangkan Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dsb). Adapun Hayy bin Yagzan adalah nama tokoh utama
dalam roman filsafat Ibnu Tufail yang secara /letferlex artinya adalah (Kehidupan

anak Kesadaran).

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa menjawab semua permasalahan yang telah
dikemukakan pada topik masalah dan rumusan masalah pada bagian terdahulu.
Berpegang pada hal di atas, maka tujuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Untuk mendeskripsikan apa saja poin-poin pemikiran Ibnu Tufail yang

membahas tentang Ekonomi Islam.
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2. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Ibnu Tufail terhadap filsafat
harmoni antara Agama dan Akal, serta pengaruhnya sehingga terbentuk
sebuah asumsi akan pemikiran Ekonomi Islam.

3. Untuk mengetahui relevansi antara pemikiran Ibnu Tufail dan pemikiran
ekonomi modern, sejauh mana pemikiran Ibnu Tufail mempengaruhi
pemikir-pemikir ekonomi setelahnya.

Rincian dari tujuan penelitian di atas diharapkan bisa menghantarkan pada

sebuah pengetahuan lebih mendalam terhadap hakikat pemikiran ekonomi Islam.

E. Kegunaan Penelitian

Dalam bahasa Inggris penelitian dikatakan “research”, atau dalam
penulisan Bahasa Indonesia sebagai riset. Re = kembali, dan (f0) search =
mencari. Dengan demikian, dalam uraian bebas, arti riset atau penelitian adalah
“mencari kembali”. Secara terminologi penelitian adalah kegiatan taat kaidah
dalam upaya untuk menemukan kebenaran dan/atau menyelesaikan masalah
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian.® disini penulis juga ingin
memaknai penelitian dalam hal menemukan kembali suatu pengetahuan yang
jarang sekali dikaji secara akademik. Sehingga dengan adanya kajian tersebut
diharapkan mampu memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat menambah
wawasan banyak orang terhadap topik di atas. Secara garis besar kegunaan
penelitian ini dapat dirincikan melalui poin-poin di bawah ini sebagai berikut:

1. Sumbangan pemikiran untuk menambah khazanah ilmu

pengetahuan, khususnya di bidang sejarah pemikiran ekonomi Islam,

sekaligus memperluas wawasan penulis secara pribadi dan pembaca pada

umumnya tentang sejarah pemikiran ekonomi Islam yang ada pada karya

Ibnu Tufail.

2. Memberikan gambaran deskriptif mengenai kisah Hayy bin Yagzan

beserta relevansi kisah tersebut dengan teori praktik ekonomi.

6Leksono, Penelitian Kualitatif [Imu Ekonomi, h. 51.
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3. Menjelaskan keterikatan antara ide-ide ekonomi yang dirangkum
dalam kisah Hayy bin Yagqzan dengan ayat-ayat suci Alquran.
4. Terakhir, kiranya hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu acuan

bagi peneliti berikutnya di masa mendatang.

F. Kajian Terdahulu

Sejauh yang sudah penulis telusuri sangat sedikit kajian yang membahas
akan pemikiran ekonomi Ibnu Tufail dalam kisah Hayy bin Yagzan. Walaupun
secara umum pembahasan mengenai roman filsafat tersebut sangat luas dan dikaji
baik oleh pemikir barat maupun pemikir Islam. Kajian tersebut justru hampir
dibicarakan dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan seperti Kedokteran, karena
pada kisah tersebut Hayy mampu melakukan observasi tahap awal dalam mencari
inti dari hidupnya jasad dengan membelah badan rusa dan mengamati jantungnya
atau yang dikenal dengan istilah anatomi. Pendidikan dan Filsafat juga
mendominasi pembahasan daripada kisah Hayy bin Yaqgzan karena Ibnu Tufail
juga diakui sebagai penggagas metode ilmiah modern dalam menemukan teori
epistemologi, karena memang perjalanan Hayy sebagai tokoh dalam kisah
tersebut mencari hakikat pengetahuan.

Ada dua kajian terdahulu yang membahas akan pemikiran ekonomi Ibnu
Tufail, yang pertama sebuah artikel ditulis oleh Datok Aidit Ghazali yang
berjudul: The Economic Significance in Ibn Tufayl’s Philosophy. Datok Aidit
Ghazali menelaah kisah Hayy bin Yaqzan secara periodik dalam kehidupan Hayy,
walaupun artikel dengan tujuh halaman tersebut sangat ringkas membahas akan
pemikiran ekonomi dalam roman filsafat Ibnu Tufail, dimana penjelasan secara
lengkap mengenai keterikatan teori ekonomi dan kandungan filsafat Ibnu Tufail
tidak dijelaskan secara komprehensif, sehingga perlu ada kajian lanjutan terhadap
asas-asas ide Datok Aidit Ghazali.

Berikutnya sebuah buku yang ditulis oleh seorang guru besar Universitas
Kairo Prof. Dr. Ahamd Rasyad Musa dengan judul: Ibnu T}ufail — Afka>ruhu al-
ijtima’iyyah wa al-1 gtisadiyyah wa dauruhu fi> Nasy' aty al-Manhaj al-‘[Imy al-

Hadis|. Pembahasan dalam buku ini mengkaji pemikiran ekonomi Ibnu Tufail
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secara ilmiah dan beliau justru mengkaji tidak hanya dalam hal ekonomi juga
dalam bidang ilmu Sosial dan metodelogi penelitian ilmiah. Akan tetapi telaah
ekonomi dalam buku ini tidak mengaitkan topik-topik kegiatan ekonomi yang
berkembang dan korelasi antara intisari pemikiran Ibnu Tufail dengan ajaran
agama Islam khususnya Alquran.

Adapun kajian mengenai karya roman filsafat Ibnu Tufail dalam bidang
filsafat sangat banyak, terutama dalam bentuk artikel. Akan tetapi kajian mereka
tidak menyentuh langsung ranah pembahasan ekonomi oleh karena itu penulis

hanya akan menjadikan kajian-kajian tersebut sebagai data sekunder.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam tesis ini adalah kajian pustaka
(Library research), yaitu menggali dan menelusuri data-data atau informasi-
informasi yang diperlukan melalui bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, jurnal,
makalah ataupun karya ilmiah lainnya yang memuat informasi tambahan
mengenai objek kajian atau informasi pendukung lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu penelitian
yang berusaha menjelaskan atau menguraikan pokok-pokok pemikiran ekonomi

Islam dalam kisah Hayy bin Yaqgzan.
2. Sumber Data Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan dua kategori yang akan dijadikan sumber
rujukan, yaitu:

a. Sumber Data Primer atau Rujukan Utama

Berdasarkan judul, bahwa penelitian ini didasari oleh kisah dalam karya
roman filsafat Ibnu Tufail yang berjudul Hayy bin Yagzan, yang menjadi rujukan
inti pada penelitian ini merupakan kisah Hayy bin Yaqzan yang diterbitkan dalam
serial zakha>ir al-‘Arab di edit dan tahqiq oleh Ahmad Amin dan juga terbitan
Dar al-Masyriq dengan editan Albert Nasry Nadir, kemudian artikel Datok Aidit
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Ghazali yang berjudul The Economic Significance in Ibn Tufayl’s Philosophy, dan
buku karya Prof. Dr. Ahmad Rasyad Musa yang berjudul Ibnu T}ufail —
Afka>ruhu al-ijtima’iyyah wa al-lgtisadiyyah wa dauruhu fi> Nasy'aty al-
Manhaj al-‘llmy al-Hadis|.

b. Sumber Data Sekunder

Sebagai bahan penunjang yang dapat mempermudah penelitian ini, perlu
adanya data sekunder berupa tulisan yang sesuai dengan topik penelitian. Kiranya
sumber-sumber tersebut bisa mendatangkan data-data valid dan akurat yang dapat
membantu keabsahan penelitian ini, hal ini bisa didapatkan dengan merujuk ke
berbagai buku-buku klasik maupun kontemporer, dalam bentuk bahasa Arab,
Ingrris maupun Indonesia, juga bisa merujuk kepada tesis/disertasi, jurnal ilmiah,
makalah-makalah, ensiklopedi, website dan tulisan maupun majalah Islami yang
memuat informasi tambahan serta berkaitan dengan topik penelitian yang akan
dibahas.

Kemudian dikarenakan penelitian kali ini seputar pemikiran pada roman
filsafat Ibnu Tufail yang merupakan seorang pemikir Andalusia pada dinasti
Muwahhidin maka penulis mencoba menelusuri jejak Ibnu Tufail dalam buku-
buku sejarah andalus seperti, Safaha>t min at-Tarikh al-1slamy fi as-Syima>| al-
[friqy: Daulah al-Muwah}h}idi>n yang ditulis oleh Ali Muhammad Muhammad
As-Sallaby, berikutnya buku at-Tari>kh al-Andalus. min al-fath}i al-lssmay
h}atta> Suqu>t Garnat}ah yang ditulis oleh Abdurrahman Aly al-Hajjy.
Sedangkan buku dalam bahasa Inggris ditulis Anwar G. Chegne dengan judul
Spain: its History and Culture. Dari beberapa sumber tersebut penulis banyak
menemukan informasi khususnya terkait rekam jejak kehidupan Ibnu Tufail baik

saat beliau di Maroko atau di Andalusia.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
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Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif, yakni data yang

berbentuk kata, kalimat, bagan, gambar dan foto, bukan berupa angka-angka.”
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
dokumentasi, yaitu mengambil dari bahan-bahan tertulis baik sumber primer
maupun sekunder. Bisa juga dilakukan secara langsung dengan menginventarisir
kisah Hayy bin Yaqzan.

Penelitian ini pada dasarnya terfokus kepada sumber pokok yaitu kisah
Hayy bin Yaqzan, akan tetapi peneliti juga memasukkan pendapat pemikir lainnya
yang sepaham dengan kisah tersebut di atas, guna mendapat gambaran yang utuh,
yang kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat memudahkan dalam
menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok masalah.

Setelah semua aktivitas di atas terlaksana, dengan terkumpulnya data-data
yang dibutuhkan, barulah dilakukan pengkajian secara mendalam melalui
pengamatan dan kegiatan analisis dari berbagai sisi, seperti menelaah makna-
makna yang bisa diangkat dalam konteks ekonomi, atau lebih diarahkan kepada
teks yang digunakan langsung oleh tokoh tentang kehidupan berekonomi yang
baik dalam leksikal maupun pengertiannya secara komprehensif dengan
melakukan penelaahan terhadap teks atau konteksnya, sehingga penelitian
tersebut bisa sampai pada tujuan yang dimaksud.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan penelitian kualitatif, yang
merupakan suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama,
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail, serta hasil analisis dokumen.
Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaitu:

a. Menggambarkan dan menelusuri (to describe and explore).

b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain)

7Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 6
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Dalam penggunaan pendekatan ini, hasil penelitian merupakan deskripsi
interpretasi yang mana peneliti berusaha menjelaskan dan mendiskripsikan setiap
obyek yang ditelitinya bersifat tentatif dalam konteks waktu dan situasi tertentu.
Kebenaran hasil penelitian lebih banyak didukung melalui kepercayaan
berdasarkan konfirmasi dengan pihak-pihak yang diteliti. Peneliti menerapkan
pendekatan penelitian naturalistic, pada obyek yang alamiah yaitu obyek yang
berkembang apa adanya, dan menekankan pada deskripsi secara alami.
Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang
sewajarnya (pengambilann data secara alami atau natural). Dalam pendekatan ini,
peneliti dan obyek yang diteliti saling berintraksi, dan proses penelitiannya bisa
dilakukan dari luar maupun dari dalam dengan banyak melibatkan judgment.

Dalam pelaksanaannya peneliti berfungsi sebagai alat penelitian.
Pendekatan Naturalistik (kualitatif) merupakan pendekatan penelitian yang dalam
menjawab permasalahan, memerlukan pemahaman secara mendalam dan

menyeluruh mengenai obyek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan-

kesimpulan dalam konteks waktu dan situasi yang besangkutan.®

H. Sistematika Pembahasan Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan secara sistematis yang
terdiri dari beberapa bab dan sub-bab kerangka pembahasan penelitian, yaitu
sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah penelitian, batasan istilah penelitian, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II berisi pembahasan mengenai sejarah perkembangan ekonomi, mulai
dari zaman klasik sampai era Skolastik, kemudian menjelaskan “7The Great Gap”
era keemasan Islam yang tidak terekam dalam sejarah barat, di akhir bab akan
dibahas bagaimana sejarah perkembangan pemikiran ekonomi Islam dari Awal

sampai era Modern.

8Leksono, Penelitian Kualitatif [Imu Ekonomi, h. 210.
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Bab III berisi pembahasan tentang biografi filsuf Islam yaitu latar
belakang Ibnu Tufail yang mencakup karya-karyanya, gambaran singkat
kehidupan pemerintahan al-Muwahhidin di Andalusia, karakteristik pemikiran
filsafat Ibnu Tufail. Kemudian menjelaskan pengaruh pemikiran Ibnu Tufail
terhadap pemikir Barat di Era Renaissans.

Bab IV berisi pembahasan tentang pemikiran ekonomi Islam dalam Kisah
Hayy bin Yaqzan yang meliputi Filosofi Ekonomi Islam, Konsep Dasar Ekonomi,
Konsep Rasionalitas Ekonomi, Konsep Ekonomi Pembangunan, dan Konsep
Etika dalam Ekonomi. Kemudian membahas signifikansi kehidupan Hayy bin
Yaqzan dengan kandungan ayat-ayat suci Alquran, dan relevansi Pemikiran
Ekonomi Islam Ibnu Tufail dengan Pemikiran Ekonomi Barat.

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran sebagai

akhir dari tujuan penelitian ini dilakukan.

BAB II
SEJARAH PERKEMBANGAN PEMIKIRAN EKONOMI
BARAT DAN ISLAM

A. Sejarah Perkembangan Pemikiran Ekonomi Barat (Zaman Klasik
sampai Era Skolastik).

Pemikiran-pemikiran ekonomi yang berkembang saat ini tidak lahir begitu
saja dengan serta-merta akan tetapi telah mengalami suatu proses yang panjang.
Perkembangannya berlangsung berabad-abad seiring dengan munculnya
peradaban-peradaban besar yang ada di dunia. Bahkan pemikiran tersebut mulai
tampak sejak zaman batu, perunggu, dan besi. Kemudian semakin berkembang

sejak ditemukannya tulisan pada peradaban Cina Kuno, India Kuno, Mesir Kuno
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dan Babylonia. Sedangkan Barat lebih cenderung pada peradaban Yunani Kuno
yang kaya akan peninggalan dari kaum intelektualnya, adapun peradaban Islam
ikut mewarnai khazanah pemikiran dunia mulai abad ke-7 M bukan hanya dalam
bentuk pemikiran akan tetapi diterapkan sebagai sebuah sistem kehidupan dalam
masyarakat, baik dalam bentuk ritual peribadahan sampai ke tahap tatanan sebuah
pemerintahan.

Keberagaman peradaban yang muncul juga punya keterikatan antara satu
dengan yang lainnya, dikarenakan penyebaran peradaban juga tidak hanya
menembus dimensi waktu, akan tetapi dimensi tempat juga mempunyai peran
penting dalam berkolaborasinya antara satu masyarakat dengan yang lainnya.

Dalam buku-buku sejarah perkembangan pemikiran filsafat Barat periode
Filsafat Yunani Kuno dibagi menjadi dua tahap:

1. Era Pra-Sokrates dengan ditemukannya perkembangan kota Ionia
sebagai lambang pemikiran barat pada saat itu. Kota Ionia terletak di
bagian Asia Kecil, karena letak geografis yang masih sangat dekat
dengan wilayah Asia timbul anggapan bahwa pemikiran awal Filsafat
Yunani Kuno berasal dari pemikiran-pemikiran filsafat Oriental seperti
Babylonia dan Mesir Kuno. Para pemikir terkenal di era ini merupakan
pujangga-pujangga dan para kosmolog awal terkenal dalam sejarah
perkembangan filsafat Yunani Kuno. Orientasi pemikir saat itu keluar
dari mitos dan menuju kepada logos, mengamati perubahan di setiap
lini kehidupan mendorong para pemikir untuk mencari elemen dasar
dalam kehidupan yang tidak akan berpengaruh dalam perubahan
kehidupan tersebut dan menjadi suatu keutuhan dalam fase-fase
kehidupan, persepsi masing-masing pemikir mengenai elemen dasar
tersebut berbeda-beda, Thales (545 SM) mengatakan Air, Anaximenes
(524 SM) Udara, sedangkan Heracleitos (475 SM) Api. Sehingga
klasifikasi filsafat mereka ke arah Materialis Abstrak, dimana
kumpulan anggapan masing-masing pemikir disatukan dalam sebuah
kesatuan, dapat kita ketahui bahwa asal filsafat barat merupakan dari

para kosmolog-kosmolog yang ingin menjawab misteri alam, dan
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sebagian dari mereka mengekspresikannya dalam syair-syair yang
indah. Para pemikir Ionia juga mengamati bahwa alam semesta
mempunyai hukum tersendiri, hukum alam merupakan keteraturan
yang apabila dilanggar akan mengakibatkan kehilangan keseimbangan
dan berakibat kepada chaos. Begitu juga dengan keteraturan pada
kehidupan manusia. Thales merupakan pemikir pertama pada era pra-
Socrates, walaupun pemikir-pemikir selanjutnya ikut mengembangkan
pemikiran filsafat pada generasi-generasi selanjutnya seperti
Anaximandros (545 SM) dengan teorinya fo apeiron (substansi yang
tak terbatas) memiliki sifat kekekalan yang tak dimakan usia dan
mampu menjadi rangkuman seluruh jagad raya, begitu juga dengan
Phytagoras (500 SM) dengan gaya filsafat yang sedikit berbeda dari
para pemikir-pemikir Milesius dia mendirikan sebuah sekolah gerakan
keagamaan yang sarat dengan filsafat di daerah Kroton, Italia Selatan.

2. Era Socrates diawali dengan berpindahnya pusat peradaban ke kota
Athena, diikuti dengan berubahnya pola pikir para filsuf saat itu, pada
Era Pra-Socrates para pemikir lebih menitik beratkan kajian terhadap
alam/kosmos. Sedangkan pada era Socrates kajian lebih difokuskan
kepada Manusia sebagai Subjek dan merupakan bagian daripada alam.
Pada masa ini juga berkembang kaum Sofis yang nantinya mempunyai
andil penting dalam menyebarkan filsafat di dataran Yunani, kaum
Sofis terkenal dengan para pecinta ilmu pengetahuan, mereka
berkelana mengumpulkan pengetahuan dari berbagai sumber bahkan
dari luar Yunani seperti Babylonia dan Mesir, kemudian mendirikan
sekolah dan mengajarkan ilmu tersebut kepada para murid-muridnya,
karakteristik yang paling menonjol dari kaum Sofis adalah mereka
mempunyai kekuatan masa murid. Kajian filsafat disini juga berubah
dari deduktif dengan memerhatikan alam sekitar menjadi empiris-
induktif dengan mungumpulkan berbagai observasi dari individu-
individu manusia itu sendiri. Kaum Sofis juga terkenal dengan

keahlian orasi, mereka sering beorasi memaparkan pendapat-pendapat
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dikhalayak umum dan sangat dekat dengan para elit politik, sebagian
mereka justru menjabat sebagai hakim di pengadilan. Akan tetapi
lambat laun keserakahan mereka terhadap harta dan ketidakadilan
mereka terhadap rakyat menimbulkan protes panjang dari para filsuf
lainnya seperti Socrates, Xenophon dan Plato. Mengenai sumber
pemikiran Socrates sendiri dapat ditemukan dari karya-karya

Xenophon seperti Memorabilia, Symposium, Oeconomicus, Apology

dll. Kalimat Ekonomi atau Oeconomicus (oikog = rumah tangga’,

vopog = aturan atau hukum) dicetuskan oleh Xenophon yang
bersumber dari dialognya bersama Socrates.” Perkembangan Ilmu
Ekonomi saat itu masih sangat sederhana membahas tentang peraturan-
peraturan yang berlaku dalam rumah tangga, efisiensi pengeluaran dan
pemasukan dalam sebuah rumah tangga sehingga beranjak kepada
tahap pengaturan tata negara, dan sangat erat dengan kajian-kajian
filsafat, terutama filsafat moral dan politik perkotaan. Selanjutnya yang
sangat mempengaruhi perkembangan pemikiran Ekonomi Yunani
Kuno adalah Plato yang juga murid daripada Socrates, Karya
monumental Plato Politeia (The Republic) adalah puncak pemikiran
Plato dalam hal Negara termasuk didalamnya ekonomi, begitu juga
dengan filsuf terkenal Aristoteles, walaupun berbeda pandangan

dengan Plato dalam karyanya yang terkenal Politics dan Ethics juga

9 Dalam karya Xenophon Oeconomicus yang merekam dialog antara
Socrates dan Critobulus, makna dari oikos bukan saja diberi makna dengan rumah
tangga akan tetapi lebih kepada kepemilikan secara umum dan kepemilikan tanah
secara khusus.

10 Xenophon, Oeconomicus (The Economist): A Treatise on the Science of
the Household in the form of a Dialogue, terj. H. G. Dakyns (Adelaide: eBooks of
University of Adelaide, 2014). h. 1-111.
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banyak memberikan sumbangan terhadap perkembangan Ilmu
Ekonomi yang selanjutnya lebih disempurnakan oleh pemikir-pemikir
Klasik seperti teori Harga, Uang dan Bunga.

Menarik untuk disimak menurut catatan sejarah, bangsa Yunani Kuno yang
mempunyai peradaban tinggi melarang keras peminjaman uang dengan bunga.
Ditemui bahwa Socrates dan Aristoteles yang mengandalkan pemikiran rasional
filosofis menilai sistem bunga sebagai sesuatu yang tercela dan tidak adil. Mereka
melarang riba/bunga atas modal pinjaman karena uang dinyatakan sebagai “ayam
betina yang tidak bertelur” sekeping mata uang tidak bisa beranak kepingan uang
lain. Begitu juga dengan Plato yang menganggap uang bersifat mandul dan tidak
dapat sekaligus tidak layak untuk dikembangkan atau diperanakkan (melalui
bunga)."

Dari rentetan rangkaian sejarah dapat diketahui bahwa Ilmu ekonomi lahir
tanpa disadari sebagai jawaban dari permasalahan yang muncul dalam kehidupan
manusia, para filusuf sangat prihatin dengan tata Negara city-state ataupun yang
lebih dikenal dalam istilah Yunani dengan Polis. Sehingga pada masa Aristoteles
berkembang sistem perbudakan yang sangat merisaukan beberapa kalangan elit
politik Yunani, ketergantungan para warga Yunani dengan Budak mereka juga
harus memikirkan secara matang bagaimana mengekploitasi budak tersebut secara
efisien, sistem perbudakan sangat berperan penting dalam sejarah pergerakan
ekonomi pada masa Yunani Kuno sampai ke masa Romawi. Pada Era ini juga
lahir seorang pemimpin Macedonia bernama Alexander Agung yang banyak
belajar dari Aristoteles, dan terjadi penyebaran luas terhadap filsafat Yunani
diikuti oleh invasi-invasi Alexander Agung dan pencampuran antara satu budaya
dengan budaya yang lain yang dikenal dengan istilah Helenisme, baik itu
percampuran antara Romawi, Mesir dan Persia.

Setelah berjalan beberapa ratus tahun, filsafat Barat baru muncul kembali
ke permukaan pada Abad Pertengahan. Periodisasi pada kurun waktu ini juga

dibagi menjadi tiga tahap:

11Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam: Dari Masa Klasik
Hingga Kontemporer, (Jakarta: Gramata Publishing, 2010). h. 4-6.
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1. Abad Pertengahan Awal, dimulai pada abad ke 4 M sampai ke 10 M.
perkembangan pemikiran dikuasai oleh para patristik yang merangkap
sebagai pemikir dan pemuka agama. Pemikiran pada era ini lebih
dikontrol oleh Agama Kristen, Teologi menjadi pengawas yang ketat
terhadap perkembangan pemikiran-pemikiran ilmiah di tengah-tengah
masyarakat Eropa saat itu. Masa dimana runtuhnya Kekaisaran
Romawi dan invasi kekhalifahan Islam ke Eropa. kurun waktu ini juga
dikenal dengan istilah Masa Kegelapan di dataran Eropa.

2. Abad Pertengahan Tinggi, dimulai pada abad ke 11 M sampai ke 13 M.
perkembangan pemikiran diprakarsai oleh kaum skolastik, pada era ini
sekolah dan universitas-universitas sudah mulai bermunculan di benua
Eropa, kegiatan ilmiah berkembang dengan bahasa Latin dan
menyadur kembali filsafat-filsafat Yunani seperti pemikiran
Aristoteles. Teologi sebagai ajaran wajib bagi para biarawan dalam
memahami filsafat, tokoh-tokoh yang ikut mengembangkan pemikiran
tersebut adalah Abertus Magnus (1280 M) dan muridnya Thomas
Aquinas (1274 M) dari ordo Dominican. Pada kurun waktu ini juga
terjadi pergerakan perang Salib yang banyak mempengaruhi peta
sosial, ekonomi dan politik.

3. Abad Pertengahan Akhir, dimulai pada abad 14 M sampai ke 16 M.
kurun waktu ini juga dikenal dengan istilah Renaissans, berawal dari
Italia dan kemudian menyebar hampir ke seluruh Eropa. kegiatan
Ilmiah semakin cepat penyebarannya diikuti dengan pemakaian kertas
dan metal yang sangat pesat. Para pemikir mulai mencari orientasi baru
dalam menemukan pengetahuan dari ajaran dogma kristiani kepada
rasionalitas, sumber terdekat yang mampu mereka cerna adalah filsafat
Yunani-Romawi sebagai dasar pijakan pemikiran.

Perjalanan ilmu pengetahuan secara umum atau pada disiplin ilmu

ekonomi secara khusus perlu diperhatikan kembali, karena jarak antara masa
Pemikiran Yunani ke Romawi sampai kepada abad pertengahan pada masa

Thomas Aquinas sampai ke era Renaissance Eropa merupakan durasi waktu
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dengan lompatan yang sangat jauh. Sekitar 500 tahun merupakan periode yang
tidak terekam oleh Barat dalam sejarah perkembangan ilmu pengetahuan di

bagian Timur/Islam.

B. The Great Gap — Sejarah Islam yang Dikaburkan.

Ratusan tahun yang penuh dengan kekosangan, diangkat dalam sebuah
penelitian oleh seorang ahli ekonomi ternama abad ke 20 Joseph Alois

Schumpeter (1883-1950) dalam Ensiklopedi pribadinya yang berjudul History of

Economic Analysis dengan tesis “The Great Gap”.” Istilah “Great Gap”
kemudian menjadi topik hangat dalam pembahasan sejarah ilmu ekonomi, analisa-
analisa selanjutnya dibahas oleh para ekonom yang sangat tertarik untuk menelaah
History of Economic Analysis mengenai kejanggalan yang diungkapkan oleh
Joseph Schumpeter dalam istilah “Great Gap”. Dari sekian banyak ekonom yang
memberikan komentar terhadap “Great Gap” hanya Karl Pribram (1877-1973)
dalam karyanya A History of Economic Reasoning (1983) yang menjelaskan
secara gamblang keterikatan antara para sarjana skolastik dengan para pemikir
Arab.

Hal menarik yang dapat dikaji disini adalah bahwa Scumpeter dengan
aliran ekonominya yang berhaluan dari sekolah Austria memiliki pemikiran yang
kontradiksi dengan perkembangan pemikiran ekonomi saat itu.

Sejak berakhirnya Perang Dunia ke-2, aliran neoklasikal menjadi
mainstream ekonomi dengan mengikuti General Equilibrium sebagai paradigma
mendasar dalam kajian ekonomi yang diperkenalkan oleh ekonom asal Swiss
yang bernama Leon Walras (1910 M). sampai sekarang analisa-analisa kekinian
merupakan bagian daripada konsep Walrasian dalam memperkenalkan General
Equilibrium, dengan kata lain pemikiran ekonomi bertujan kepada titik yang tanpa

akhir atau tidak memiliki perubahan dalam lingkaran aktifitas-aktifitas ekonomi.

12S.M. Ghazanfar, Medieval Islamic Economic Thought — Filling The
Great Gap in European Economic, (New York: RoutledgeCurzon, 2003). h. 6.

37



Dalam istilah Scumpeter kejumudan pemikiran ekonomi saat itu diistilahkan
dengan “the circular flow” hingga pada tahap berikutnya bias daripada pemikiran
tersebut tampak bahwa ketidak adanya perubahan dan akhiran General
Equilibrium merupakan bagaikan perilaku robot mesin dalam memberikan
defenisi yang tepat terhadap perilaku ekonomi. Kemudian pada tahap ini tidak
dapat dipungkiri bahwa dominasi dari Walrasian terhadap pemikiran ekonomi
telah membentuk bahwa matematika mampu mendominasi ilmu sosial (ekonomi).
Walaupun pada kenyataannya bahwa matematika merupakan bagian dari disiplin
ilmu yang murni, akan tetapi matematik terkadang tidak mampu menjawab dalam
kondisi acak-acakan dan kabur yang lebih mengarah ke arah ketidakpastian juga
tidak mampu dihindarkan dalam realita dunia entrepreneurship dan kegiatan-
kegiatan manusia yang lainnya. Oleh karena itu sebagai pengikut Walrasian
Schumpeter merubah pola pemikiran yang kaku dengan menganalisa General
Equilibrium tidak hanya dari aspek matematis akan tetapi dari berbagai faktor

mulai dari fenomena pertama sampai akhir, perubahan tersebut juga dikenal
dengan istilah Breaking Out of the Walrasian Box."

Tesis mengenai “The Great Gap” yang tidak lebih dari 20 baris penulisan
merupakan batu loncatan bagi para pemikir Islam modern dalam mengkaji serta
meluruskan perjalanan sejarah ilmu ekonomi yang dalam beberapa abad kajian-
kajian ekonomi barat tidak mengikutsertakan peranan para pemikir Islam dalam
perkembangan pemikiran I[lmu Ekonomi.

Walaupun secara kasat apa yang diangkat oleh Jossph Schumpeter masih
terlalu umum untuk dijadikan sebuah hasil penelitian, akan tetapi karyanya dapat
dijadikan acuan bagi para pemikir muslim sebagai kelemahan yang mampu untuk
diuji sintesis pemikirannya. Schumpeter dalam penjelasannya akan “Great Gap”
mengangkat sosok St. Thomas Aquinas dengan Summa Theologica sebagai
transmisi pemikiran Yunani kepada pemikir abad pertengahan, dimana harus
dipertimbangkan bahwa Opera Omnia, Summa Theologica, Summa Contra

Gentiles, merupakan karya-karya St. Thomas Aquinas yang sangat erat referensi-

13 Murray N. Rothbard, Economic Controversies, (Alabama: Luwig von
Mises Institute, 2011), h. 261-262.
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referensinya dengan pemikiran para pemikir Arab seperti Al-Farabi (Alfarabus),
Ibnu Sina (Avicenna), Ibnu Rushd (Averroes), dan Al-Ghazali (Algazel)."

Pada beberapa kesempatan dapat ditemukan kesamaan pemikiran St.
Thomas Aquinas dengan pemikiran ekonomi Islam seperti pernyataannya bahwa
peminjam yang sangat membutuhkan pinjaman walaupun dengan cara riba sama
seperti penjual yang memanfaatkan jualannya kepada orang yang membutuhkan
dengan harga mahal, pernyataan tersebut sangat jelas dijelaskan dalam hadis Nabi

yang melarang menjual barang kepada seseorang yang sangat membutuhkan

dengan memanfaatkan kebutuhan tersebut."

C. Perkembangan Ekonomi Islam dari Awal sampai Era Modern.

Walaupun Schumpeter dalam tesisnya “The Great Gap” tidak menyebut
sama sekali akan kontribusi pemikir Islam dalam perkembangan pemikiran
ekonomi secara global, akan tetapi tesis yang penuh sarat akan pertanyaan
tersebut menjadi kajian yang luas cakupan pembahasannya. Sehingga para
ekonom modern Islam merasa bertanggung jawab untuk mencari kembali posisi
daripada para pemikir Islam dalam perkembangan pemikiran ekonomi yang
dinamakan dengan lompatan ratusan tahun yang sangat jauh, dimana durasi
tersebut dalam masyarakat Eropa dikenal dengan The Dark Ages sedangkan di
Arab pada saat itu dikenal dengan The Golden Ages, keterbukaan dan membuka
pintu dialog kembali antara pemikir Barat dan Islam menggiring kepada asumsi
bahwa peradaban yang muncul antara satu dengan yang lainnya mempunyai
sebuah ikatan dalam mencari kebenaran (pengetahuan).

Sejarah pemikiran ekonomi Islam bersumber dari dua sumber yang sangat

valid keabsahannya yaitu Alquran dan Hadis. Dua sumber tersebut merupakan

14 1bid, h. 11.

15 Abdul Azim Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic
Thought and Analysis (11-905 A.H./632-1500 A.D.), (Jeddah: IERC-King Abdul
Aziz University, 2004). h. 80.

39



awal terbentuknya gerakan pemikiran dalam Islam seiring dengan lahirnya ajaran
Islam. Fase awal tersebut sering dinamakan dengan tahap pembentukan,
sedangkan selanjutnya dinamakan dengan fase penerjemahan dan yang ketiga

penerjemahan dan transimisi ilmu pengetahuan, ketiga fase tersebut dijelaskan
sebagai berikut:'®

1. Fase Pembentukan: pada tahap ini islam sebagai ajaran dalam
proses pembentukan, sumber ajaran khususnya dalam bidang
ekonomi juga masih dalam ruang lingkup Alquran dan Sunah. Pada
periode ini juga nantinya berkembang disiplin ilmu pengetahuan
Usul Fikih dalam menjawab setiap permasalahan agama (termasuk
ekonomi) yang nantinya pemikiran tersebut berkembang dan
dikenal dengan mazhab-mazhab Islam yang diprakarsa oleh para
mujtahid seperti Abu Hanifah (81-150 H), Malik bin Anas (94-179
H), Muhammad bin Idris as-Syafi’l (150-2015 H), dan Ahmad bin
Hanbal (164-2241 H). periode ini berkembang selama hampir 300
tahun lamanya, dan alasan yang kuat kenapa para imam tersebut
diikuti oleh banyak massa adalah karena mereka sangat ahli dalam
bidang sumber hukum islam (ijtihad dan istinbat) serta pemikiran
mereka terbebas dari pengaruh pemikiran asing. Pada tahap ini juga
dikenal dengan masa keemasan pengkajian hukum Islam (Fikih).
Karya-karya yang membahas akan ekonomi Islam juga
bermunculan seperti, Kitab al-Kharaj dan Kitab al-Kasb yang
ditulis oleh Abu Yusuf (113-182 H) dan Muhammad al-Syaibani
(132-189 H). Yahya bin Adam al-Qurashi (140-203 H) juga
menulis kumpulan hadis-hadis Nabi yang menyangkut dengan
permasalahan Zakat dan kebijakan finansial lainnya, sedangkan
Abu ‘Ubayd al-Qasim bin Sallam (157-274 H) menulis Kitab al-
Amwal. Kemudian Ibnu Abi al-Dunya(208-281 H) juga menulis

kumpulan hadis-hadis tentang Islah al-mal.

16/bid, h. 11-18.
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2. Fase Penerjemahan: yang dimaksud dengan penerjemahan adalah
penerjemahan literatur-literatur asing yang bersumber dari Persia,
Yunani dan India. Periode ini sebenarnya sudah dimulai pada abad
pertama Hijriah walaupun nantinya baru popular dua abad
kedepan, pertama sekali yang mencoba untuk menerjemahkan
istilah/pengetahuan luar dalam Islam adalah Umar bin Khattab,
pada masa kepemimpinanya Khalid bin Walid mengusulkan untuk
membentuk sebuah Diwan (Kantor Administrasi) karena sistem
tersebut pernah ia lihat di negri Syam, sumber yang lain juga
menyebutkan bahwa istilah Diwan diambil dari sistem kerajaan
Persia, pada saat penaklukan Persia al-Hurmuzan seorang panglima
perang Persia ditawan oleh kaum muslimin dan Umar bin Khattab
berkonsultasi dengannya mengenai administrasi kerajaan.
Kemudian kegiatan penerjemahan terus berkembang hingga pada
masa Dinasti Umawiyah yang dipimpin oleh Abdul Malik bin
Marwan (26-86 H), dan Khalid bin Yazid (48-85 H) salah seorang
pangeran yang mempunyai girah keilmuan yang sangat tinggi
sehingga mendanai berbagai filsuf dari Yunani, Mesir, dan Persia
untuk melakukan penerjemahan dalam berbagai bidang seperti,
Kimia, Kedokteran, dan Astronomi kedalam bahasa Arab, periode
selanjutnya vakum karena alasan politik. Berikutnya kegiatan
penerjemahan kembali hidup dan lebih aktif dari sebelumnya di
masa Dinasti Abbasiyah yang dipimpin oleh al-Makmun (167-218
H). Beliau memotivasi langsung para pemikir untuk melakukan
penerjemahan dari literatur asing ke dalam bahasa Arab, pada masa
ini juga berdirinya pusat kajian tertua dalam sejarah islam yang
diberi nama dengan Bayt al-Hikmah guna mempermudah kegiatan
penerjemahan. Dan pada saat ini banyak sekali literatur-literatur
Barat yang terselamatkan karena adanya kegiatan penerjemahan
sehingga mampu dibaca kembali oleh para pemikir barat.

Penerjemahan juga mempunyai dampak sehingga muncul beberapa
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tanggapan pemikir Islam terhadapnya yang dapat dibagi sebagai
berikut: Pertama, kelompok yang menolak seluruh pemikiran yang
bersumber dari filsafat Yunani. Mereka beranggapan bahwa
warisan budaya Islam yang murni dari Alquran dan Sunah harus
tetap dijaga sebagai sumber yang diterapkan dalam kehidupan, dan
menerima filsafat Yunani hanya akan membingungkan umat
muslim dan menggiring kepada kesesatan, representatif dari
kelompok ini adalah al-Kinani, al-Farra dan al-Sarakhsi. Mereka
dikenal dengan kelompok salafy atau al-Muhaddisun. Kedua,
kelompok yang mencoba untuk membedakan mana yang bisa
diambil manfaatnya dan dapat diterima oleh ajaran Islam dalam
filsafat Yunani dan mana yang harus ditinggalkan. Perbandingan
antara filsafat Yunani dan inti ajaran Islam yang mereka lakukan
justru ingin membuktikan bahwa keunggulan ajaran Islam lebih
terdepan daripada filsafat Yunani. Dikenal sebagai skolastik Islam,
Teolog Islam atau mutakallimun, mereka adalah al-Mawardi, al-
Ghazali, Fakhruddin al-Razi. Ketiga, kelompok yang sangat
dipengaruhi oleh filsafat Yunani dan mereka sangat mendukung
dalam menerjemahkan dan menyebarkan ide-ide dari filsafat
Yunani. Sebagian dari mereka justru terlalu jauh dalam
mengomentari karya-karya filsafat Yunani sehingga dianggap asing
dalam ajaran agama Islam, kelompok ini dikenal sebagai Filsuf
Islam atau Hukama’. Mereka adalah Ibnu Sina (980-1037 M), Ibnu
Haisam (965-1040 M), Ibnu Tufail (1106-1185 M) dan Ibnu Rushd
al-Hafid (1126-1198 M). Pada periode ini Filsuf muslim
menerjemahkan Oikonomia dalam bahasa Arab sebagai ‘ilmu
tadbir al-manzil (Ilmu Manajemen Rumah Tangga) dan berbagai
pembahasan falsafat Yunani seperti etika (‘llmu al-akhlag) dan
Politik (‘/Imu  Siyasah). Penerjemahan disini tidak hanya
pemindahan dari satu bahasa ke bahasa Arab akan tetapi dalam

beberapa penerjemahan didapati komentar-komentar. Komentar
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tersebut yang membuat karakter, bahwa pengetahuan asing
(Yunani, Persia dan India) ketika dikaji oleh para pemikir Islam
mereka mengkaji dengan kapasitas disiplin keilmuan Islam yang
mereka miliki, sehingga ketika kita baca komentar-komentar
mereka terhadap filsafat Yunani didapati pertemuan atau semacam
dialog antara satu peradaban dengan peradaban yang lain.

. Fase Penerjeman dan Transmisi: pada periode dalam sejarah
pemikiran ekonomi Islam dikenal dengan penerjemahan kembali
dan transmisi literatur-literatur para pemikir Islam secara umum
dan beberapa karya pemikir Islam yang membahas akan filsafat
Yunani kedalam bahasa Latin. Kegiatan penerjemahan kembali
direkam oleh sejarah pada abad ke-4 Hijriah di Bizantium ibukota
konstatinopel, kemudian terus berkembang hingga pada era
Renaisans Eropa yang dikenal dengan “Masa Penerjemahan”.
Penerjemahan kembali ke bahasa Latin dan beberapa bahasa Eropa
lainnya merupakan titik temu bahwa pemikir Islam sangat
berkontribusi dalam sebuah transmisi ilmu pengetahuan ke Eropa
pada saat itu. Walau tidak dapat dipungkiri bahwa keharmonisan
antara Islam, Kristen dan Yahudi pada saat itu juga merupakan
faktor berhasilnya kegiatan penerjemahan dan transmisi ilmu
pengetahuan. Walaupun penerjemahan menggunakan jasa para
intelektual kaum Kristen baik pada periode awal penerjemahan dari
Latin — Arab atau pada periode akhir dari Arab — Latin, akan tetapi
para pemikir Islam yang memberikan kontribusi dalam
menganalisa, diskusi dan mengembangkan pemikiran-pemikiran
filsafat Yunani. Karena pada kenyataan saat transmisi terjadi di era
Renaisans Eropa tidak sedikit para pemikir Barat pada saat itu yang
mendapat pertentangan dari pihak gereja, karena ilmu pengetahuan
yang mereka dapati dari Arab-Greeco sangat bertentangan dengan
dogma ajaran agama Kristen. Pada periode ini karya-karya pemikir

muslim sepertt Thya ‘Ulum al-din al-ghazali di terjemahkan dan
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dipelajari secara serius, komentar-komentar Ibnu Rusyd terhadap
pemikiran Aristoteles juga tersebar secara massive di sekolah-
sekolah Eropa pada saat itu. Begitu juga dengan karya-karya filsuf
Islam lainnya seperti Ibnu Bajja, Ibnu Sina, dan Ibnu Tufail
diterjemahkan dalam berbagai bahasa Eropa seperti, Latin,
Spanyol, Perancis, Ibrani dan Jerman. Pada era penerjemahan dan
transmisi masyarakat Eropa banyak mendapatkan referensi berupa
literatur-literatur Arab dari wilayah Spanyol (Andalusia) dan
Sicilia, disamping itu para ekspeditor Barat juga melakukan
perjalanan dalam mencari karya-karya Arab monumental dan
menerjemahkan ke dalam bahasa mereka. Pemikiran ekonomi pada
saat ini masih dalam ruang lingkup filsafat, kajian-kajian para
pemikir muslim mengenai filsafat juga termasuk dalam
pembahasan ekonomi. Seperti karya Aristoteles Politics dan
Nichomachean Ethics yang diterjemahkan dan dikomentari oleh
Ibnu Rusyd merupakan sumber yang sangat sukses dalam
mengantar perkembangan keilmuan masa Renaisans Eropa.

Dari sini dapat diamati bahwa permasalahan ekonomi telah menjadi fokus
dalam berbagai perspektif oleh banyak ulama pengarang buku dalam berbagai
konteks disiplin keilmuan dalam merespon kebutuhan yang silih berganti dalam
sejarah perkembangan pemikiran Islam. Ada lima dimensi yang dapat ditelusuri
mempunyai perbedaan dalam analisa ini: Pertama, diskusi-diskusi yang terkait
dalam permasalahan ekonomi dalam bentuk tafsir ayat-ayat Alquran. Ayat-ayat
yang berkenaan dan membahas permasalahan ekonomi dikupas tuntas oleh
mufasir-mufasir sebagai bentuk perumusan yang utuh dalam mengambil intisari
hukum bagi kehidupan manusia. Begitu banyak buku-buku tafsir yang membahas
akan permasalahan ekonomi seperti masalah Riba, atau perilaku-perilaku ekonomi
yang mengantarkan manusia kepada kesejahteraan. Kedua, diskusi-diskusi
mengenai isu-isu ekonomi dalam ruang lingkup Fikih. Dilihat dari sisi legal
bagaimana permaslahan ekonomi diputuskan, begitu juga kiprah para Ulama

dalam mengarang buku-buku Fikih yang membahas permasalahan ekonomi
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seperti bagaimana aspek mudharabah dan musharakah ditelaah dalam disiplin
ilmu Fikih. Ketiga, ada banyak ulama-ulama besar Islam yang membahas
permasalahan ekonomi dalam konteks sistem Etika dan perkembangan Moral.
Analisa ini berlawanan dengan analisa sebelumnya yang hanya membahas dari
pemukaan hukum saja, sedangkan disini analisa lebih mendalam menuntun
manusia untuk mewujudkan lingkungan yang diimpikan oleh manusia dalam
melakukan kegiatan ekonomi, karya-karya para ulama, sufi, dan para Filsuf-filsuf
Islam dan para pembaharu termsuk dalam kategori ini. Keempat, ada beberapa
karya dari para pemikir Islam yang terkait membahas permaslaah ekonomi karena
posisi mereka berada dalam roda pemerintahan pada saat itu, sehingga mereka
membuat buku dalam rangka pemecahan permaslahan tersebut. Adapun karya-
karya mereka meliputi dalam kategori Keuangan Publik, Pendapatan Umum
Negara dan Perbelanjaan Negara. Kelima, ada beberapa pemikir Islam justru
fokus objektif analisanya dalam permasalahan ekonomi, sepeti Ibnu Khaldun dan
Ibnu Taimiyah yang menganalisa pengaruh permintaan dan penawaran sebagai
faktor perubahan pada harga, dan termsuk dalam kategori pembahasan
mikroekonomi. Analisa-analisa seperti ini dalam permasalahan ekonomi dirunut
dalam tiga kategori baik itu, norma-norma dan nilai ekonomi yang ideal, atau

batasan kejelasan hukum dalam permasalahan ekonomi, atau analisa dan aplikasi
dalam bingkai sejarah."”

Andalusia atau Spanyol merupakan wilayah terakhir tempat terjadinya
transmisi ilmu pengetahuan dari Islam ke Barat. Banyak dari para pemikir Barat
berinteraksi secara langsung dengan para ulama Arab, bahkan Paus Silvestre 11
belajar Bahasa Arab dan berbagai disiplin ilmu pengetahuan dari ulama Arab di
Toledo. Fibonacci atau dikenal juga dengan nama Leonardo of Pisa terkenal
sebagai salahsatu pemikir matematik terkenal Italia pada abad Pertengahan, dia
menghasilkan karya yang bernama “Liber Abaci” buku petunjuk kalkulasi yang

dipelajari selama menetap di Bugia yang merupakan wilayah Dinasti

17 AbulHasan M. Sadeq, “Introduction: Islamic Economic Thought,”
dalam AbulHasan M. Sadeq and Aidit Ghazali (ed.), Readings in Islamic
Economic Thought (Selangor Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992), h. 1-2.
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Muwahhidun, penemuannya juga dikenal sampai saat ini dengan istilah
penomoran Arab-Hindu yang sampai saat ini dipakai oleh masyarakat luas sebagai
sistem penomoran. Karya tersebut dipublikasikan pada tahun 1202, pada tahun-
tahun berikutnya juga muncul beberapa universitas Barat dengan metode seminar-
seminar seperti yang tersebar di kalangan para pemikir Islam, kurikulum dan gaya
pembelajaran mengikuti metode para pemikir Islam.

Ada beberapa ikatan yang bisa dianalisa bahwa perkembangan pemikiran
Islam sangat mewarnai pergerakan perkembangan pemikiran Barat. Setelah
penemuan Dunia baru oleh para penjelajah Eropa, mereka mulai mengembangkan
kekuasaannya diluar wilayah kekuasaan Eropa yang dikenal dengan istilah
Kolonial. Era ini dikenal dengan The Golden Age of Europe dengan
mengumpulkan harta “Emas” sebanyak-banyaknya untuk memperkuat kekuasaan
mereka di Eropa. Sedangkan wilayah kekuasaan Islam tenggelam seiring dengan
berjalannya waktu, mereka hidup dalam keterpurukan dan kemunduran ilmu
pengetahuan sehingga menjadi bagian jajahan kolinalisme Barat.
Pada tahap awal perkembengan ekonomi Islam Modern yang dimulai pada
pertengahan abad ke-20 dengan ditemukannya ladang-ladang minyak di sebagian
Negara-negara Timur Tengah yang mampu merangsang pertumbuhan pasar Dunia
khususnya Barat dalam penerapan praktik Ekonomi Islam. Kontribusi penulisan
pemikir muslim dalam perkembangan pemikiran Ekonomi Islam bisa
dikategorikan bahwa artikel pertama yang membahas tentang kontribusi tersebut
adalah yang ditulis oleh Salih (1933) dalam bahasa Arab dengan judul “Pemikiran
Ekonomi Arab pada Abad ke-15” dengan menganalisa pemikiran Ibnu Khaldun,
al-Magqrizi, dan al-Dulaji. Berikutnya adalah artikel yang ditulis oleh al-Hashimi
(1937) dengan judul “Pandangan Ekonomi al-Biruni” dalam bahasa Arab, di tahun
yang sama Rif’at menulis tentang ‘“Pandangan Ibnu Khaldun dalam Ekonomi”
dalam bahasa Urdu. Artikel pertama yang ditulis dalam bahsa Inggris adalah “The
Political Ideas of Ibn Khaldun” oleh Abdul Qadir (1941). Dan dalam judul yang
sama untuk meraih gelar Ph.D. pada Universitas Kairo ditulis oleh Nash’at
dengan judul “Pemikiran Ekonomi dalam Mukaddimah Ibn Khaldun” yang masih
dalam bahasa Arab. Mungkin yang menjadi faktor tidak terekamnya kiprah
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pemikiran sarjana muslim dalam pemikiran ekonomi secara menyeluruh
dikarenakan karya-karya yang membahas masih dalam bahasa Arab, Urdu dan
sangat sedikit dalam bahasa Inggris. Dalam menjawab istilah Schumpeter pada
era Modern para ekonom Islam merasa mempunyai pekerjaan rumah yang harus
segera dilaksanakan, Siddiqi banyak memberikan sumbangan pemikiran dalam
tulisan-tulisannya mengenai sejarah perkembangan pemikiran ekonomi Islam.
Sepuluh tahun setelah terbitnya History of Economic Analysis karya Schumpeter,
siddiqi menulis pemikiran ekonomi Abu yusuf (1964), kemudian melakukan
survei dengan judul Muslim Economic Thingking (1980), dan Recent Work on
History of Economic Thought in Islam (1982). Abbas Mirakhor juga menulis
jawaban atas permasalahan “Great Gap” (1987), dan gaung jawaban hadir dalam
bentuk yang lebih formal lagi oleh S.M. Ghazanfar pada forum History of
Economic Conference di Toronto tahun 1988 dengan judul “Scholastic Economics
and Arab Scholars:The Great Gap Thesis Reconsidered”."® Abdul Azim Islahi
juga sangat berkontribusi dalam meluruskan sejarah perkembangan pemikiran

ekonomi dalam karyanya “Contributions of Muslim Scholar to Economic Thought

and Analysis (11-905 A.H./632-1500 A.D.)”.

BAB III
BIOGRAFI IBNU TUFAIL

A. Latar Belakang Kehidupan Ibnu Tufail.

Nama lengkap Ibnu Tufail adalah Abu Bakar Muhammad bin Abd Al-
Malik bin Muhammad bin Muhammad bin Thufail Al-Qeisy, lahir pada tahun
1105 M di kota Wa>di A<sh (Guadix) merupakan lembah yang subur dan
18 Ibid, h. 4-5.
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berdekatan dengan Granada, berasal dari kabilah Arab Qeis ‘Aylan. Qeis ‘Aylan
merupakan kabilah Arab yang sangat terkenal dan telah menyebar sampai ke
Afrika Utara dan Andalusia, kabilah ini diambil dari nama Qeis bin ‘Aylan yang
merupakan anak dari Mudhar yang sampai silsilahnya hingga kepada ‘Adnan
(nenek moyang bangsa Arab) dan mempunyai silsilah erat dengan Nabi Ismail
‘Alaihi Salam. Sangat identik dengan Arab sehingga kata Qeisy bermakna sebagai
‘Araby (orang Arab). Kabilah ini pada awalnya bermukim di wilayah antara kota
Mekkah dan Madinah, seiring dengan luasnya wilayah kekuasaan Islam mereka
juga ikut andil dalam perluasan wilayah seperti di Persia, Mesir, Afrika Utara dan
Andalusia.

Kehidupan kecil Ibnu Tufail dan kondisi keluarganya tidak pernah terekam
dalam buku-buku sejarah, kehidupannya mulai diketahui setelah Ibnu Tufail
menjadi dewasa dan belajar di kota Granada. Ibnu Tufail mempelajari berbagai
bidang ilmu pengetahuan dikota Granada seperti; Astronomi, Matematika, Sastra
Arab, Filsafat dan Kedokteran yang kemudian praktik sebagai dokter kota itu.
Selain menjadi dokter di kota Granada dia juga sempat menjadi bendaharawan
rahasia hakim kota, setelah itu diangkat menjadi pejabat rahasia oleh pangeran
Abi Said di wilayah Tangier, Maroko. Kemudian menjadi hakim di Maroko,
hingga menjadi dokter resmi kerajaan di masa pemerintahan Abu Ya’qub Yusuf
khalifah Dinasti Muwahhidun dan kemudian menjadi perdana mentri, Abu Ya’qub
sangat mencintai ilmu pengetahuan, seorang pemimpin yang memiliki ghirah akan
keilmuan yang sangat kuat sehingga sangat hobi mengumpulkan berbagai literatur
dari berbagai disiplin keilmuan oleh karena itu Abu Ya’qub sangat suka dengan
Ibnu Tufail sehingga pada saat menjadi perdana mentri hampir seluruh kegiatan
Ibnu Tufail dihabiskan di dalam istana."” Hubungan akrab terjalin antara Ibn
Tufail dan Abu Ya’qub Yusuf membawa kepada undangan terhadap para pemikir-
pemikir Islam lainya, saat Abu Ya’qub ingin menafsirkan beberapa karya
Aristoteles, Ibnu Tufail merekomendasikan kepada Abu Ya’qub untuk mengajak

Ibn Rusyd dalam kajian ilmiah tersebut. Pada saat itu Ibnu Rusyd terkenal sebagai

19 Albert Nasri Nadir, Abu Bakar Ibnu Tufail-Hayy bin Yaqzan, (Libanon:
Dar al-Masyriq, 2009), h. 9.
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filsuf Islam yang sangat luas wawasan keilmuannya, sehingga ajakan tersebut

mendapat banyak pujian dari kalangan istana dan rakyat Muwahhidun. Riwayat

lain menjelaskan bahwa Ibnu Rusyd adalah murid langsung Ibnu Tufail.”

Ibnu Tufail terkenal memiliki pengetahuan yang luas, ini terbukti dari
karyanya yang penuh dengan makna yang luas dan dalam termasuk bahasa
penyampaian yang menjadi cirri khas Ibnu Tufail bahwa dia mampu menguasai
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Para sejarawan menukilkan bahwa Ibn Tufail
memiliki karya dalam berbagai bidang, akan tetapi yang hanya tertinggal sampai
saat ini adalah Hayy bin Yaqzan, Risa<lah Fi an-Nafs yang diriwayatkan oleh Al-
Marakusyi masih dalam tulisan tangan Ibnu Tufail dan juga beberapa bait syair
mengenai kedokteran, sedangkan yang lain tidak diketahui keberadaannya.”
seperti yang dikatakan oleh muridnya sendiri Ibnu Ishaq Al-Bathruji Al-Falaky
(1204 M) bahwa Ibn Thufail telah menemukan sistem astronomi yang lebih

mutakhir dari yang ditemukan oleh astrolog Yunani Ptolemaeus.

B. Andalusia — Dinasti Muwahhidun.

Berkembangnya Islam mulai dari Timur sampai meluas ke Barat
merupakan era kegememilangan yang pernah dicapai oleh umat muslim, dengan
masuknya Islam ke Andalusia corak penyebaran agama juga berbeda dengan
daerah-daerah yang lain. Secara geografis Andalusia merupakan semenanjung
Iberia di Eropa yang meliputi wilayah Spanyol dan Portugal, menjorok ke Selatan,
ujungnya cuma dipisahkan oleh sebuah selah sempit dengan ujung Benua Afrika.
Daratan tersebut didiami oleh bangsa Vandals yang kemudian menyebutkan
daerah tempat dengan Vandalusia yang dalam ejaan Arab Andalusia, kemudian

mereka dijajah oleh bangsa Visigoths dengan membangun Kerajaan Goth Barat

20Ahmad Rasyad Musa, Ibn Thufail: Afkaruhu al-ljtima’iyah wa al-
Iqtishadiyah wa Dauruhu fie Nasyati al-Manhaj al- ‘[lmy al-Hadits, (Kairo:
Wazaratul-awkaf, Majlis A’ala Li Syuuni al-Islamy, 1998), h. 11-14

21 Abu Muhammad Abdul Wahid bin Ali Al-Marakusyi, A/-Mu ’jib fi
Talkhis Akhbar al-Magrib, (Shayda: Maktabah al-‘Ashriya, 2006), h. 177.
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(507-711 M) dengan ibukota Toledo dan agama kerajaan Nasrani yang beraliran
Arianism (Unitary Faith).” Aliran-aliran Teologi Kristen ini juga nantinya sangat
mempengaruhi warna penyebaran Islam di Andalusia, khususnya pada masa
Dinasti Muwahhidin selain memerangi kehancuran tauhid masa pemerintahan
Murabithin, ulama-ulama pemerintahan Muwahhidin juga intens melakukan
dialog-dialog teologi dengan para pendeta Kristen. Kegiatan ilmiah ini lebih
berkembang dalam ruang lingkup Filsafat, walaupun kedokteran, matematika dan
ilmu sosial juga di analisa, para sarjana Eropa pada masa kebangkitannya
Rennessaince juga kental dengan pemikiran-pemikiran para pemikir Islam
Andalusia.

Perkembangan ekonomi Islam di Andalusia hampir tidak direkam oleh
para kalangan pemikir, sedikitnya bahan yang bisa dijadikan referensi merupakan
salah satu penyebab kenapa kurang meluasnya pembahasan mengenai kejayaan
Islam di Andalusia. Para pemikir Arab Modern sendiri dinilai  belum
menyelesaikan pekerjaan rumah yang ditinggal oleh para pemikir-pemikir
terdahulu, khususnya ulama-ulama Andalusia yang banyak memberikan
sumbangan terhadap masa kebangkitan Rennesaince di Eropa pada abad ke-14.
Kajian tentang Andalusia masih sangat langka, di Barat penelusuran secara ilmiah
baru berkembang pada abad ke-20 yang dipelopori oleh pemikir Spanyol
Ambrosio Huici Miranda (1880-1973 M).

Gerakan Al-Muwahhidin bermakna: gerakan kaum Tauhid. Gerakan tersebut
merupakan tandingan bagi gerakan kaum Santri (Al-Murabithin). Gerakan itu
akhirnya berhasil membangun Daulat Al-Muwahhidi<n (514-629 H/1120-1231
M) di Afrika Barat dan kemudian wilayahnya meluas ke Andalusia, berkuasa lebih
satu abad lamanya. Literatur di Barat mengenal dengan sebutan Al-Mohad
Dynasty. Penggagas pemerintahan Muwahhidun adalah Muhamamad ibn
Tumart(1128 M), seorang Arab Barbar Maroko yang berkelana mencari hakikat
ilmu syariah memulai berkelana ke Kordoba sampai ke wilayah Baghdad.

Pemikiran Muhammad ibn Tumart banyak dipengaruhi oleh sekolah-sekolah di

22 Joesoef Sou’yb, Kekuasaan Islam di Andalusia, (Medan: Firma Madju, 1984),
h. 1-3.
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Baghdad pada masa itu, Daulat Abbasiyah terkenal dengan tokoh
pemerintahannya yang bernama Nizham-al-muluk (1092 M). Disitulah dia
memasuki Perguruan Tinggi Nizhamiah yang dipimpin oleh Imam Abu Hamid Al-
Ghazali (1111 M). Ia lama belajar dibawah bimbingan ahlipikir Islam terbesar saat
itw.”

Kembalinya Muhammad ibn Tumart ke Maroko dengan menggagas
pemikiran yang menolak akan aliran akidah Mujasamah yang dianut oleh Dinasti
Murabithin dan mulai mengumpulkan suku-suku Barbar untuk menjatuhkan
pemerintahan Murabithin, pada tahun 1120 M dia mengumumkan berdirinya
Daulat Muwahhidin dengan mengangkat sepuluh orang dari masing-masing suku
Barbar yang berkoalisi dengannya termasuk Abdul Mukmin Al-Kumi (1163 M),
teman seperjuangannya. Setelah dua tahun meninggalnya Muhammad ibn Tumart
kekuasan digantikan oleh Abdul Mukmin Al-Kumi, beliau merupakan salah satu
penguasa Andalusia yang haus akan perkembangan ilmu pengetahuan secara
umum dan filsafat secara khusus, Dinasti Muwahhidin layaknya dinasti-dinasti
yang berkembang di Afrika Barat dan dataran Andalusia yang menganut Mazhab
Maliki sebagai pandangan fikih, sejarah mencatat hidup dua orang tokoh pemikir
Islam pada masa pemerintahannya, Ibn Tufail yang mewariskan karya roman
filsafat terkenalnya Hayy bin Yaqzhan (Hidup anak Kesadaran) dan Ibn Rusyd
dengan aliran Averroisme sangat membantu dalam bangkitnya kajian-kajian
ilmiah dimasa selanjutnya, khususnya karya The Commentaries on Aristotle and
Plato.

Pada masa pemerintahan Abdul Mukmin Al-Kumi Dinasti Muwahhidin
mulai menuju pada masa kejayaannya, kekuasan pemerintahan meluas dari Afrika
Barat sampai ke Andalusia ditambah lagi penguatan dari sektor internal baik
pasukan perang dan armada laut. Untuk Administrasi Agraria dia mengangkat
konsep pengukurun tanah-tanah yang berada di bawah wilayah kekuasannya,

konsep ini kemudian dikenal dengan istilah Ihsa>" dalam Bahasa Arab atau yang

23 Ibid. h. 149-150.
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kita kenal dengan Statistik, tujuan menerepkan konsep tersebut guna memudahkan
pemerintah dalam menetapkan jumlah Kharra>] (Pajak Bumi).

Konsep yang baru pertama kalinya diperkenalkan dalam pemerintahan
Islam ini juga refleksi dari pengaruh besar sistem yang tengah di anut oleh
masyarakat Eropa Kristen di belahan Utara Andalusia yang marak menerapkan
sistem Feodalisme (Tuan Tanah). Sistem feodal ini sudah menjadi tradisi bagi
masyarakat Eropa Kristen, lambat laun dikarenakan adanya interaksi antara dua
masyarakat sistem tersebut menyusup ke dalam masyarakat Islam di Andalusia.
Siasat kahalifah Abdul Mukmin pada masa awal pemerintahannya tidak
menerapkan sistem yang ekstrem, dia lebih memilih sistem 7Zadarruj untuk
aplikasi konsep tersebut di lapangan, guna menghindari reaksi perlawanan rakyat
terhadap pemerintahan Muwahhidin yang baru.

Khalifah Abdul Mukmin menetapkan kharaj terhadap luasan-luasan
tertentu, dan dana yang melimpah-limpah masuk ke kas Negara Baitul-Ma>| yang
dialokasikan untuk kemaslahatan rakyat umum. Pada masa ini mulai dibangun
secara merata sekolah-sekolah, lembaga sosial bagi penampungan orang jompo
beserta fakir-miskin dan para musafir. Pada kota-kota besar dan kecil dibangun

al-Mustasyfaya>t, yaitu rumah-rumah sakit umum, dengan pemeriksaan dan
pengobatan diberikan secara gratis atas biaya Baitul-ma>|.**

Al-Idrisy (1100-1166 M) seorang ulama geografi terkenal Andalusia
mendeskripsikan aktifitas perdagangan yang pernah terjadi pada masa
pemerintahan Muwahhidin, para pedagang saat itu banyak melakukan kegiatan
transaksi di beberapa pelabuhan Laut Mediterania seperti pelabuhan Salé yang
terkenal dengan pedagang Andalusianya dengan barang Minyak Zaitun yang
ditukarkan dengan biji-bijian. Begitu juga dengan kegiatan perdagangan yang
terjadi di Pelabuhan Alexandria sebagai pusat pasar laut Mediterania pada saat itu,
sikisahkan oleh pengelana Yahudi Benjamin Tudelo.

Setelah Abdul Mukmin Al-Kumi wafat, anak-anaknya yang menjadi

pangeran dan rakyat bermusyawarah untuk menobatkan khalifah yang baru,

24 Ibid. h. 157-167.

52



karena Abdul Mukmin sudah meninggalkan sistem pemerintahan yang mapan,
baik dari sistem Syura, Parlemen dan Rakyat telah tertata rapi dari masa Ibnu
Tumart, sehingga pemilihan kekuasaan tidak absolut monarki sepenuhnya, masih
ada campur tangan rakyat. Setelah musyawarah yang panjang dari pihak kerajaan
keputusan terakhir di berikan kepada kedua pangeran atau anak Abdul Mukmin
yaitu Yusuf dan Umar, mereka merupakan pangeran-pangeran yang bijaksana
yang dididik dengan norma-norma Agama Islam. Karena Umar kurang cakap
dalam pemerintahan dan dia mengakui hal itu maka amanah pemerintahan
diberikan kepada saudaranya Yusuf dengan nama lengkap Abu Ya’qub Yusuf bin
Abdul Mukmin bin Ali Al-Kumi (1184 M). Lahir di Tinmel, Maroko dan terkenal
dengan wawasan keilmuan yang sangat luas, memiliki kemampuan berbahasa
Arab yang fasih, sering mengikuti majlis-majlis keilmuan. Pada masanya dikenal
sebagai orang yang paling paham akan Bahasa Arab, sangat kuat hafalan akan
syair dan bait-baitnya, saat bertugas menjadi pangeran mahkota di kota Sevilla dia
banyak berguru dari para ulama disana, terutama mendalami ilmu Nahwu, Al-
Quran dan Bahasa secara umum. Keciantaan terhadap Ilmu membawa kepada
berkumpulnya para ulama masa itu di kerajaannya, pengumpulan literatur-literatur
dari berbagai disiplin ilmu sangat meningkat oleh pihak kerajaan, Al-Marakusyi
meriwayatkan bahwa pada era tersebut rumah-rumah yang dicurigai memiliki
khazanah litereatur-literatur disiplin ilmu semua digeledah dan buku disita oleh
pihak kerajaan, Al-Marakusyi menceritakan bahwa penggeledahan berlangsung
dengan sangat sopan dan tanpa menyentuh barang lain selain buku. * Kehausan
akan ilmu juga yang menjadikan Abu Ya’qub Yusuf sangat erat hubungan
emosional dengan Ibnu Tufail, disamping itu ada beberapa faktor lain yang
menghubungkan keakraban dua tokoh tersebut seperti;

1. Satu silsilah kabilah, keduanya merupakan keturunana dari kabilah

Qeis yang menyebar di daerah Maroko dan Andalusia. Hubungan

darah di kalangan orang Arab sangat kental dan prioritas, mereka

menyebutnya dengan istilah sesama anak dari garis ayah.

25 Abu Muhammad Abdul Wahid bin Ali Al-Marakusyi, /bid. h. 175-176.
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2. Keduanya merupakan sastrawan Arab, ini tidak dapat dipisahkan
oleh garis keturunan yang melekat dari kedua tokoh tersebut, bahwa
kecintaan mereka terhadap sastra Arab merupakan upaya dalam
melestarikan warisan nenek moyang mereka, yaitu syair-syair Arab.
Al-Marakusyi meriwayatkan bahwa Abu Ya’qub Yusuf merupakan
pemimpin yang yang mempunyai kelebihan dalam pengetahuan bahasa
Arabnya, menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab dan syair-syairnya.

3. Memiliki ambisi yang sama dalam Filsafat, filsafat merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam sejarah peradaban Islam
mulai dari kekuasaan Islam di Timur sampai ke Barat. Kedua tokoh
tersebut sangat tertarik dalam mengkaji Filsafat sehingga keseriusan
mereka mengundang banyak tokoh-tokoh filsafat pada saat itu, bahkan
diriwayatkan oleh Al-Marakusyi kegiatan ilmiah pada masa Abu
Ya’qub Yusuf saat itu sebanding dengan kegiatan ilmiah pada masa
pemerintahan Umawiyah Al-Mustanshar Billah dalam jumlah ulama
dan buku-buku yang terkumpul.

Kegiatan perdagangan Dinasti Muwahhidun tidak hanya terbatas pada
wilayah-wilayah Islam saja, akan tetapi meluas jauh ke daerah kekuasaan-
kekuasaan Kristen seperti ke daerah Castile dan Aragon, hal ini dapat dikaji dari
Hukum yang berlaku di kota Evora® pada abad pertengahan yang mengatur
kegiatan transaksi perdagangan antara Yahudi, Kristen dan Islam. Barang yang
diperdagangkan pun semakin banyak komoditasnya, mulai dari biji-bijian, bahan
baku kertas dan sutra sampai kepada rempah-rempah dari wilayah Timur.

Kegiatan tersebut berlangsung sampai abad ke-13 hingga akhirnya Daratan Iberia

dan Laut Mediterania dikuasai oleh kerajaan-kerajaan Kristen.”

26 Kota yang terletak di selatan Portugal.

270livia Remie Constable, Trade and Traders in Muslim Spain: The
Commercial Realignment of the Iberian Peninsula 900-1500 (Cambridge
University Press, 1994) Terj. Ke dalam Bahasa Arab oleh Dr. Salmy Al-Khudara
Al-Jayusi.
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Kemajuan yang pernah diraih oleh Dinasti Muwahhidin tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan ilmiah yang pernah berlangsung di Andalusia saat itu,
walaupun arsip data/rekam jejak tidak banyak menceritakan sejarah hidup Ibnu
Tufail secara terperinci. Hal tersebut ada kaitannya dengan pemusnahan jejak
kegiatan ilmiah yang pernah ada di bumi Andalusia oleh pasukan Kristen ketika

runtuhnya Daulah Islamiyah di daratan Iberia.

C. Karakteristik Filsafat Ibnu Tufail.

Lahir di tengah masyarakat Andalusia yang sedang dalam kejayaannya
Ibnu Tufail mendalami disiplin keilmuan di kota-kota Andalusia dan Maroko yang
memang terkenal dengan para ilmuan Islam, banyak yang meneliti tentang Ibnu
Tufail berasusmi bahwa filsafatnya banyak dipengaruhi oleh Ibnu Bajah, pendapat
yang lain mengatakan terpengaruh oleh pemikiran filsafat Al-Farabi, sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa Ibnu Tufail adalah murid tulen Ibnu Sina
sampai dengan mengadopsi nama tokoh dalam roman filsafatnya yaitu Hayy bin
Yaqzan®, pendapat yang lain mengatakan bahwa Ibnu Tufail dipengaruhi oleh
pemikiran Al-Ghazali dan kelompok lain mengatakan bahwa Ibnu Tufail banyak
dipengaruhi oleh Filsafat Yunani, Persia dan India. Sebenarnya pendapat dan
asumsi-asumsi tersebut merupakan kurang mendalamnya penelitian akan
pemikiran filsafat Ibnu Tufail, ketika diteliti secara lebih mendalam dapat
dikatakan bahwa pemikiran filsafat Ibnu Tufail memiliki karakteristik tersendiri
yang terlepas dari pengaruh-pengaruh individual tertentu.”

Dalam mukaddimah Hayy bin Yaqzan, Ibnu Tufail menjelaskan pemikiran

filsafatnya mengenai Hikmah Isyra>giyah serta komentar Ibnu Tufail mengenai

28 Kisah Hayy bin Yaqzan pertama sekali ditulis oleh Ibnu Sina, kemudian
ditulis dengan gaya dan kandungan yang berbeda oleh Ibnu Tufail, selanjutnya al-
Sahrurdy kembali menuliskan kisah dengan nama tokoh yang sama. Ketiga kisah
tersebut masing-masing memiliki perbedaan tersendiri.

29 Abdul Halim Mahmoud, Falsafatu Ibnu Thufail, (Kairo: Dar al-Kitab
al-Masry, 1987), h. 19.
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para filsuf pendahulu seperti Al-Farabi, Ibnu Bajah, Ibnu Sina dan Al-Ghazali.

Pemeparan tersebut lebih kepada koreksian-koreksian Ibnu Tufail terhadap para
pemikir tersebut yang dijelaskan sebagai berikut™:

1. Al-Farabi; Ibnu Tufail menjelaskan secara jelas bahwa buku-buku Al-
Farabi memiliki banyak keraguan, seperti pendapat Al-Farabi
mengenai konsep kebahagian dalam bukunya al-Millah al-Fa>dilah
bahwa keberadaan jiwa yang jahat akan terus dalam kepedihan tanpa
akhir, kemudian dalam as-Sya>sah al-Madaniyah dijelaskan bahwa
jiwa jahat akan binasa dan yang tinggal hanyalah jiwa yang baik. Ibnu
Tufail menambahkan bahwa pendapat seperti ini telah menjadikan
setiap jiwa putus asa akan Rahmat Allah. Kemudian Ibnu Tufail juga
mengoreksi bahwa Al-Farabi merupakan seorang yang memiliki
akidah yang buruk terhadap Nubuwwah, Al-Farabi mengatakan bahwa
kenabian adalah bagian dari kekuatan khayalan yang baginya filsafat
jauh lebih diutamakan. Dari koreksiannya, Ibnu Tufail pasti telah
membaca buku-buku Al-Farabi akan tetapi menjadikan bacaaan yang
kritis oleh karena itu Ibnu Tufail menolak beberapa pemikiran Al-
Farabi secara utuh dan sangat tidak masuk akal kalau ada pendapat
mengatakan bahwa Ibnu Tufail terpengaruh oleh pemikiran Al-Farabi.

2. Ibnu Bajah: seorang ulama Andalusia yang sangat luas wawasan dan
paling akurat teori-teorinya serta paling benar pendapatnya secara
keselurhan dalam pandangan Ibnu Tufail, akan tetapi disisi lain Ibnu
Bajah terlalu condong kepada hal duniawi sehingga kelebihannya akan
ilmu pengetahuan tertutupi oleh sifat-sifat materialistik yang senang
dalam mengumpulkan harta walaupun terkadang memakai cara-cara
yang cerdik, dalam pandangan Ibnu Tufail tingkatan yang dilakukan
Ibnu Bajah ini merupakan tingkatan pertama dalam mencapai makrifat,

disebut juga sebagai Ahl an-Naz}ar (Ahli Pikir) sedangkan diatasnya

30 Ibid. h. 19-24.
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masih ada tingkatan yang dikenal sebagal Ahl al-Wila>yah (Ahli Wali
Allah) dan tingkatan terakhir ini merupakan tujuan utama Ibnu Tufail.

. Ibnu Sina: Ibnu Tufail sangat takjub terhadap Ibnu Sina, pemaparan
logikanya sangat berkesan dalam kepribadian Ibnu Tufail. Bernanrd
Carra de Vaux (1953 M) seorang orientalis Perancis mengatakan
bahwa Ibnu Sina mempelajari Tasawuf dengan teknik penelitian
objektif, walaupun pada hakikatnya Ibnu Sina tidak pernah
mempraktikkan I[lmu Tasawuf itu sendiri, namun karena kepintaran
dalam pemaparan yang kongkrit sehingga Ibnu Sina mampu
menjelaskan tingkatan-tingkatan dalam Ilmu Tasawuf. Tingkatan Ibnu
Sina setara dengan Ibnu Bajah sebatas ahli pikir, walaupun pada
hakikatnya Ibnu Sina pernah memaparkan isu-isu tentang metafisika
bagaimana ketelitian dan keindahan dalam pemaparan sehingga Ibnu
Tufail sangat kagum akan Ibnu Sina. Akan tetapi tingkatan Ibnu Sina
belum mencapai sebagai seorang ‘A<rif (yang benar-benar menguasai
makrifat), karena pemikirannya mengenai Tasawuf sekedar pemikiran
logika tanpa merasakan langsung, penyingkapan dan observasi

mendalam terhadap Tasawuf yang mana ketiganya dikenal dalam

istilah Bahasa Arab dengan sJAL&M ‘&_ﬁ,ﬁ&\ cdél_f. Selain itu Ibnu

Tufail mengkritisi secara langsung karya-karya Ibnu Sina yang
memiliki persamaan dengan para Filsuf Yunani Aristoteles dan Al-
Farabi. Dalam bukunya as-Syifa>" Ibnu Sina menjelaskan bahwa dia
menulis karya tersebut dengan aliran Peripatetic yang diprakarsai oleh
Aristoteles, oleh karenanya ketika kita membaca buku-buku Aristoteles

dan buku as-Syifa>’ Ibnu Sina sangat banyak kesamaan pemikiran.

. Al-Ghazali: Ibnu Tufail berkomentar tentang Al-Ghazali sebagai ulama

yang memiliki sastra yang indah, dan ilmu pengetahuan yang luas dan
menambahkan bahwa syeikh Abi Hamid merupakan seorang yang
mencapai makam kebahagian yang tinggi sampai kepada tingkatan

mulia dan suci. Apabila diteliti antara kedua tokoh sangat kontradiksi,
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Al-Ghazali sama sekali tidak melibatkan akal dalam mencapai
kebenaran sedangkan Ibnu Tufail pada tahap pertama menggunakan
akal dalam mencapai kebenaran, walaupun pada tahap selanjutnya akal
tidak lagi menjadi peran penting karena olah jiwa sudah menjadi
prioritas dan saat berada di level Musya>hadah maka seseorang tidak
lagi melihat dengan mata, atau mendengar dengan telinga dan
merasakan yang tidak pernah dirasakan oleh manusia-manusia biasa.
Ibnu Tufail juga mengkritisi bahwa buku-buku Al-Ghazali mengenai
‘ilm al-Mukasyafah tidak pernah sampai ke daratan Andalusia, kalau
lah ada keberadaannya Ibnu Tufail pasti pernah mendengar kabar
mengenai karya-karya tersebut. Kemudian Ibnu Tufail menasehati
kepada para sarjana agar tidak mengikuti pemikiran-pemikiran begitu
saja tanpa analisa bahkan sumber yang jelas, kemudian Ibnu Tufail
mengajak kepada orang-orang yang menentang akal seperti Al-Ghazali
untuk berpikir dan merasakan pengalaman yang dirasakan oleh Ibnu
Tufail sehingga berenang dalam lautan makrifat dan melihat lebih
dalam lagi luas dan dalam nya pengamatan akan ilmu Tasawuf
sehingga apa yang pernah Ibnu Tufail lihat dalam kacamata
Tasawufnya dapat dilihat oleh yang lainnya.

Posisi Ibnu Tufail dalam pandangan filsafatnya dengan menggunakan akal
pada tahap awal merupakan natural, sehingga ketika menuju ke tingkat Hagqul-
yagqin selanjutnya dengan tidak melibatkan akal juga merupakan tindakan yang
natural.

Justifikasi mengenai pandangan filsafat Ibnu Tufail yang terpengaruh
dengan pendapat-pendapat filsuf lain terbantahkan ketika diteliti lebih mendalam,
adapun pendapat memiliki corak yang sama dengan para filsuf yang lain
merupakan hal yang lumrah, seperti Plato yang mempunyai corak yang sama
dengan para pendahulunya dalam Filsafat Yunani. Plato terkenal dengan aliran
Orpism yang lahir dari Timur, begitu juga dengan Pitagoras yang mempelajari
Orpism, Aristoteles juga mempelajarinya dari Plato secara spesifik, mereka para

filsuf mempelajari hal-hal yang disepakati dan perbedaaan-perbedaan dalam
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berpikir yang merupakan bagian dasar dari Ilmu Filsafat itu sendiri, apabila Plato
dan Aristoteles mempunyai landasan dasar dalam berfilsafat begitu juga dengan
Ibnu Tufail. Kesamaan corak dalam berfilsafat bukan berarti Ibnu Tufail
mengikuti pandangan filsafat tertentu secara utuh, apabila Ibnu Tufail dalam
kisahnya Hayy bin Yaqzan menggambarkan ketakjuban Hayy dengan Zat Api
yang menjulang asapnya ke langit bukan berarti Ibnu Tufail takjub akan
pandangan filsafat Persia yang mengagungkan api, ketika Ibnu Tufail

menyebutkan pulau yang berada di daerah katulistiwa dalam kisah Hayy bin
Yaqgzan bukan berarti pemikirannya dipengaruhi oleh filsafat India.”

Oleh karena itu, karekteristik filsafat Ibnu Tufail lebih memilih jalan
tengah daripada dua pemikiran yang berkembang saat itu. Tidak menggunakan
akal saja dalam tahap pembelajaran filsafat, akan tetapi akal merupakan bagian
pertama dalam pembelajaran filsafat, sedangkan tahap selanjutnya olah jiwa atau
Isyra>qiyah dengan menggunakan dalil-dalil kongkrit dalam Agama Islam untuk
mencapai alam metafisika. Ibnu Tufail juga menambahkan, bahwa dalam
mencapai makrifat seseorang tidak bisa lagi menggunakan akal secara sempurna,
ini semua karena keterbatasan akal manusia, oleh karenanya jalan keluar satu-
satunya dalam mencapai makrifat adalah mengikuti pentunjuk Agama melalui
dalil-dalilnya baik itu Alquran, Sunah, Iyjmak atapun Qiyas. Dalam pandangan
pribadi penulis Ibnu Tufail dan Ibnu Rusyd bagian daripada filsuf-filsuf Islam
moderat yang tidak serta merta menerima satu pendapat ataupun sebaliknya

dengan menolak secara keras pendapat yang tidak sependapat dengan mereka.

D. Hayy bin Yaqzan

Kisah Hayy bin Yaqzan merupakan refleksi dari pemikiran filsafat Ibnu

Tufail terhadap polemik filsafat (Musykilah al-Ma’rifah) pada saat itu, tokoh

31 Ibid. h. 25.
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utama dalam kisah tersebut adalah Hayy bin Yaqzan yang apabila diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia bermakna “Kehidupan anak Kesadaran”.

Sedangkan penulisan terhadap judul yang sama Ibnu Tufail bukanlah
orang pertama yang mengangkat judul tersebut, pertama sekali Hayy bin Yaqzan
dikenalkan oleh pemikir terkenal Ibnu Sina kemudian baru ditulis dengan gaya
dan kandungan cerita yang berbeda oleh Ibnu Tufail, dan seterusnya Al-Sahrurdy
juga ikut menulis sebuah roman filsafat dengan judul yang sama, dan terakhir
Ibnu Nafis juga menulis cerita dengan judul yang sama. Akan tetapi kesemua
judul yang sama dari empat cerita tersebut masing-masing memiliki gaya dan
corak yang sangat berbeda antara satu dengan yang lain, walaupun kesemuanya
membabhas topic filsafat.

Hayy dalam perjalanan kehidupannya hidup di suatu pulau asing tanpa ada
interaksi dengan manusia yang lain, berusaha bertahan hidup dengan alam sekitar
Hayy mencoba untuk berinteraksi dengan hewan dan alam, sampai akhirnya Hayy
menemukan kekuatan Superior di balik alam jagad raya dan mengantarkannya
kepada akidah yang benar. Memaparkan seluruh isi cerita dalam kisah Hayy bin
Yaqzan sangat panjang menjabarkan satu persatu, untuk mempermudah dalam
memahami kisah tersebut penulis mencoba untuk mengklasifikasi kisah sesuai
dengan umur Hayy, secara manusiawi dimulai dari masa lahir, umur 7 tahun,
umur 21 tahun, umur 28 tahun, umur 35 tahun sampai umur 50 tahun. Adapun
rincian periode tersebut sebagai berikut:

1. Kelahiran Hayy: Ibnu Tufail mengisahkan bahwa kelahiran Hayy
memiliki 2 pendapat, yang pertama Hayy lahir dengan sendirinya
tanpa ada Bapak dan Ibu. Dengan kata lain Ibnu Tufail ingin
memaparkan pendapat filsafat yang mengatakan bahwa manusia
pertama kali dalam sejarahnya terlahir sendiri. Lokasi tempat
terjadinya kisah juga digambarkan secara mendetail oleh Ibnu Tufail,
dimana pulau India yang berada di garis katulistiwa yang memilik
gambaran yang tropis. Dalam menggambarkan pulau tersebut Ibnu
Tufail menjelaskan ilmu Geografi dan melawan arus pendapat-

pendapat pemikir pada saat itu yang mengatakan bahwa daerah tropis
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adalah daerah yang panas, sedangkan daerah yang ideal adalah daerah
yang memiliki 4 musim. Disini Ibnu Tufail menjelaskan kesalahan
pendapat tersebut dengan ilmu Fisika dan Astronomi, sehingga
menurut Ibnu Tufail tempat yang ideal adalah daerah Tropis, dia tidak
panas juga tidak dingin. Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa
Hayy lahir dari seorang Putri yang tidak jauh dari pulau yang
diceritakan tadi, di pulau tersebut peradaban manusia sudah maju,
bangunan-bangunan berdiri tegak, dikisahkan bahwa Raja pulau
tersebut memiliki adik yang sangat cantik dan sang Raja melarang
adiknya menikah dengan pria karena tidak ada yang sepadan dengan
adiknya, dilain sisi Raja memiliki kerabat yang bernama Yaqzan yang
pada akhirnya menikahi sang putri secara rahasia sesuai dengan
peraturan yang diperbolehkan oleh mazhab agama mereka pada saat
itu, kemudian sang putri pun hamil dan melahirkan seorang bocah laki-
laki yang diberi nama Hayy. Karena takut akan kezaliman sang Raja,
tuan putri menaruh sang bayi dalam kotak dan akan dilepas di lautan
luas, sampai akhirnya sang bayi terdampar di suatu pulau dan saat sang
bayi menangis dengan sekuat-kuatnya hingga terdengar oleh sang rusa
betina yang baru saja kehilangan anaknya. Dari sini kehidupan Hayy
dipelihara oleh seekor rusa betina dengan penuh kasih sayang. Dengan
pemaparan pendapat terakhir mengenai kelahiran Hayy, Ibnu Tufail
ingin menegaskan bahwa tidak mungkin manusia tercipta dengan
sendirinya karena bagi Ibnu Tufail ada hal pokok yang dimiliki oleh
manusia yang bersumber dari Allah yaitu ar-Ru>h atau nyawa, dan
dalam pendapat Ibnu Tufail tidak semua benda dapat menerima Ruh
itu sendiri, oleh karenanya ada benda hidup ada juga benda mati.
Fungsi Ruh itu sendiri nantinya menjadi inti bagi setiap anggota tubuh
manusia.

. Hayy berumur 7 tahun: selama bertahun-tahun kehidupan Hayy
didampingi oleh sang rusa, saat Hayy haus sang rusa memberikan air

susunya yang melimpah, menuntun Hayy dalam menemukan buah-
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buah segar di dalam hutan dan memberikan kehangatan saat dingin
dengan bulu-bulu binatang, saat matahari terbit sang rusa memberikan
tempat teduh yang rindang sampai umur Hayy mencapai 2 tahun
hingga ia bisa berjalan dan giginya tumbuh dengan sempurna.
Beranjak genap 7 tahun Hayy mulai berpikir lazimnya manusia,
dengan memperhatikan dan membandingkan dengan hewan-hewan di
sekitarnya Hayy mulai merasa ada perbedaan dengan para hewan.
Setiap mereka msing-masing memiliki bentuk tubuh dan sistem
pertahanan yang berbeda, mempunyai cakar, tanduk, sayap, tubuh
yang besar, kecepatan dalam bergerak. Sedangkan dirinya ia dapati
sebagai makhluk yang sangat lemah diantara para binatang-binatang
tersebut, sehingga ketika memperebutkan buah-buahan dia sering
kalah dan tersingkir. Saat memerhatikan hewan-hewan yang lemah
yang tidak memiliki sistem pertahanan juga tidak didapati dirinya
memilki kesamaan. Setelah menjalani hidup yang serba kekurangan
Hayy mulai berpikir mencari jalan keluar, hasil dari observasi
sederhana dan perbandingan antara para binatang Hayy membuat alat
dari kayu-kayu cabang pohon untuk dijadikan tombak melawan para
binatang, kemudian juga membuat pakaian sangat sederhana dari
dedaunan yang apabila kering akan rontok sendiri dari badan Hayy.
Saat genap umur 7 tahun Hayy merasa dirinya mempunyai banyak
kelebihan dari para binatang, mempunyai alat untuk mempertahankan
diri yang lebih kuat dan panjang dari para binatang dan mampu
membuat alat untuk menutup diri dengan bahan daun dan kali ini daun
yang dipakai oleh Hayy mempunyai kualitas lebih kuat dari yang
sebelumnya, sampai akhirnya Hayy melakukan improvisasi dengan
mengambil bulu-bulu dan kulit binatang bersama ekornya untuk
dijadikan pakaian yang lebih hangat dan lebih menutupi dirinya
sehingga saat berhadapan dengan binatang mereka merasa bagian yang
lebih kuat dan tidak mengganggu lagi Hayy. Saat Hayy belajar

mempertahankan diri dia ditimpa musibah dengan matinya sang rusa
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yang selama ini mengasuhnya dengan penuh kasih sayang. Ibnu
Taufail menceritakan bagaimana Hayy ingin menolong sang rusa
dengan memeriksa apakah ada tanda-tanda luka dan sakit di badannya,
sehingga menuntun Hayy untuk membelah badan sang rusa mencari
pangkal penyakit yang ada di dalam badan rusa, Ibnu Tufail
menjelaskan dengan cermat bagaimana anatomi Hayy dalam organ-
organ dalam badan rusa sehingga penjelasan tersebut penuh dengan
ilmu kedokteran. Selama ditinggal mati sang rusa Hayy mulai
mengeksplorasi bagian pulau yang tidak pernah dia kunjungi,
mengelilingi bagian tepi laut dan mendapati bahwa Hayy makhluk
yang berbeda sendiri dengan yang lainnya, disini Hayy mendapati Api
yang bersumber dari kayu yang sudah kering dengan pancaran sinar
matahari, menemukan api menjadikan pengetahuan Hayy semakin
bertambah, hingga kesehariannya mengamati zat api dengan seksama
dengan wuji coba memegangnya hingga merasakan panas dan
melemparkan segala benda yang ada kedalam api. Zat api dibawa
ketempat istirahatnya dengan memberikan lebih banyak kayu disaat
malam saat mulai gelap hingga menjadi pengganti sinar matahari.
Dengan Api juga dia mencoba membakar makanan agar lebih mudah
lagi untuk dimakan, Hayy memulai dengan membakar ikan karena
dagingnya yang lembut jadi menurut pengamatannya tidak memakan
waktu yang lama untuk kemudian menjadi matang.

. Hayy berumur 21 tahun: beberapa selang waktu sebelum memasuki
umur 21 tahun Hayy sudah terbiasa dengan berburu di laut dan darat,
cara berburu juga lebih cerdas dibanding sebelumnya dengan
menancapkan tombak ditempat yang menurut eksplorasi saat
membedah sang rusa merupakan tempat-tempat vital binatang, seperti
jantung, hati, kepala pada ikan. Sehingga Hayy berkesimpulan bahwa
setiap makhluk hidup memiliki sumber kekuatan yang lebih familiar
kita sebut dengan nyawa. Hayy mempunyai asumsi bahwa nyawa

merupakan bagian dari yang menggerakkan seluruh anggota tubuh
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makhluk hidup, dan nyawa sangat dekat dengan zat api sehingga saat
tubuh bernyawa dia memiliki suhu lebih hangat dibanding ketika
sudah mati, dan ini yang dirasakan Hayy saat bersama ibunya sang
rusa, dan Hayy juga mencerna bahwa yang nyawa menggerakkan
anggota tubuh melalui otot-otot yang pernah dia lihat ketika anatomi
berbagai jenis hewan, dan yang mempunyai pangkal disebut dengan
otak. Hayy memikirkan hakikat nyawa tersebut selama 7 minggu
sampai genap umurnya 21 tahun. Pada periode ini Hayy sudah
berinovasi dengan membuat pakaian dari kulit-kulit binatang yang
keras dan menjahit antara satu sisi dengan sisi yang lain memakai
benang dari rambut binatang yang kuat dan jarum dari duri-duri
pepohonan. Kemudian Hayy mulai membuat rumah sederhana dari
beberapa ranting pohon dan duri untuk menjadi tempat berlindung juga
sebagai menyimpan bakal makanan, pintu rumah juga dikunci dengan
tali jerami agar tidak masuk hewan kedalam rumah. Hayy juga
memanfaatkan beberapa trik dalam bertahan hidup seperti
memanfaatkan darah burung untuk berburu dan memelihara ayam
untuk diambil telur dan dagingnya sedangkan kostum Hayy sedikit
berubah menjadi lebih seperti tentara degnan topi dari tanduk kerbau
yang kokoh, memakai tombak yang panjang terbuat dari kayu yang
paling kuat dan ujung tombak dihiasi dengan api terkadang memakai
batu lancip seperti anak panah, sedangkan baju bagian depan dilapisi
oleh beberapa kulit yang tebal, ini semua dilakukan oleh Hayy karena
merasa tidak memiliki alat pertahanan yang natural dalam dirinya
sehingga dia perlu membentuk pertahanan seperti ini untuk bertahan
hidup. Akan tetapi Hayy kewalahan saat dikejar oleh binatang yang
mempunyai gerakan cepat dan tidak mampu untuk menaklukkannya,
disini Hayy kembali berpikir untuk memanfaatkan kuda dan keledai
liar yang ada di pulau tersebut, sehingga memudahkan Hayy untuk
melarikan diri dari binatang buas yang memiliki gerakan yang cepat.

Tahap selanjutnya Hayy beralih meneliti benda-benda di sekitar, dari
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berbagai benda baik yang hidup maupun mati semua mempunyai
karakter yang berbeda, akan tetapi memiliki satu unsur yang sama.
Seperti hewan memiliki jenis yang berbeda-beda, fungsi kaki dan
sayap yang menjadikan hewan berbeda-beda menuntun bahwa hewan
merupakan makhluk yang bernyawa; punya indra, makan, dan
bergerak. Seperti juga manusia punya indra, makan, berpikir dan
bergerak, tumbuhan juga demikian walaupun gerak yang mereka
miliki lebih lambat dan halus dibanding hewan dan manusia akan
tetapi bergerak menuju ke sinar matahari baik menjulang ke langit atau
merambat ke dasar tanah merupakan pembuktian bahwa tumbuhan
juga makhluk hidup yang memiliki nyawa, adapun benda mati seperti
batu, pasir, air, bara api, angin merupakan benda yang tidak memiliki
perbedaan yang krusial, seperti benda yang terkadang panas di lain
waktu menjadi dingin beku, seperti api menjadi asap kemudian uap
dan kembali lagi ke bumi dalam bentuk air. Hayy juga memerhatikan
bahwa setiap benda yang ada memiliki ukuran (masa) baik berat
ataupun ringan dan ini diatur oleh sesuatu yang apabila dilempar ke
atas akan kembali ke bawah oleh benda yang menghalanginya baik itu
tanah atau benda-benda yang lainnya, dalam istilah fisika modern
dikenal dengan istilah hukum Gravitasi Bumi. Rentetan observasi
Hayy mengarahkan bahwa setiap benda memiliki kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan.

. Hayy berumur 28 tahun: observasi Hayy masih terus berlanjut
terhadap benda-benda di sekitar, kali ini Hayy mempelajari bahwa
setiap makhluk hidup melakukan proses makan baik itu hewan dan
tumbuhan, dari proses tersebut mereka tumbuh lebih besar dari yang
sebelumnya. Dalam pengamatan tersebut Hayy menilai bahwa setiap
benda yang pernah dilihat diatas permukaan Bumi memiliki satu
karakter yang sama yaitu berkembang, dalam arti kata berkembang
sesuai dengan lebar, panjang, tinggi ataupun dalam. Seluruh benda

berkembang dan setiap yang berkembang adalah benda, dan
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perkembangan yang dimaksud merupakan yang tampak dalam sebuah
gambar, sehingga setiap benda tersusun rapi dari sebuah material dan
gambar yang nantinya menjadikan ciri khas setiap benda. Dalam
perenungan selanjutnya Hayy menemukan bahwa dari setiap benda-
benda yang serba terbatas ini ada yang membuat dari setiap benda
tersebut, karena gambar yang ada dari setiap benda memiliki batas dan
kekurangan. Air akan menguap ke udara ketika dimasak, dia akan
berubah wujudnya, begitu juga saat dingin dia akan beku menjadi es.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada benda-benda ini mununtun
Hayy untuk berasumsi bahwa ada satu Zat yang tidak berlaku terhadap
perubahan. Setelah itu Hayy melanjutkan observasinya terhadap alam
semesta yang sangat luas, dengan memerhatikan langit yang indah
Hayy mendapati bahwa alam semesta adalah ruang tanpa batas dalam
bentuk bola sedangkan benda-benda yang ada di langit tetap terbatas
ataupun serba fana, disini Hayy menemukan bahwa bentuk Bumi yang
dia tinggal adalah bulat dengan memerhatikan pergerakan matahari,
bulan dan bintang di setiap senja dan petang, justru Hayy berasumsi
bahwa setiap pergerakan bulan dan bintang tetap berada di posisi
masing-masing dan mengikuti aturan arus jalur yang sama, sehingga
antara satu dengan yang lain mempunyai koneksi.

. Hayy berumur 35 — 50 tahun: Pemikiran Hayy akan keteraturan alam
semesta ini mengantarkan bahwa kehidupan ini sangat luas dan besar
dibandingkan dengan pulau yang ia tempati, sehingga mengantarkan
Hayy bahwa ada kekuatan yang luas dan besar juga yang menciptakan
dan mengatur segala yang ia perhatikan, disini Hayy juga berpikir
akankah alam ini baru atau memang sudah lama diciptakan. Dalam
penelitiannya Hayy mendeskripsikan ciri-ciri Pencipta alam tidak
mempunyai indra seperti layaknya makhluk yang ia perhatikan
sehingga untuk mengetahui akan Pencipta juga tidak bisa dengan nalar
indra, kalau Pencipta memiliki indra berarti dia masuk dalam kategori

makhluk yang memerlukan Pencipta yang lain akan dirinya, Sang
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Pencipta juga tidak terdiri dari material layaknya benda hidup dan
mati, dan Dia tidak bisa diberikan sifat yang khusus karena bukan
rangkaian material dan gambar seperti pada benda-benda. Kemudian
Hayy tersadar bahwa yang menggerakkan segala yang ada di Bumi dan
Langit adalah Sang Pencipta, sehingga apa yang selama ini Hayy
perhatikan mulai dari keindahan, kesempurnaan aneka makhluk dan
benda-benda di alam ini merupakan bagian daripada pengaturan Sang
Pencipta. Semakin dalam dia memikirkan akan karya San Pencipta
semakin lemah dan rendah dirinya terhadap Sang Pencipta, dan saat itu
Hayy genap berumur 35 tahun. Saat umur Hayy terus bertambah dia
mulai mempertanyakan kenapa bisa dia berpikir sejauh ini, berpikir
mengenai hakikat-hakikat ruh dan jiwa dalam setiap makhluk hidup,
juga benda-benda yang ada di angkasa sampai kepada Sang Pencipta.
Jawabannya justru datang dari pancaindra yang selama ini dia
gunakan, ketika dia ingin mengetahui Pencipta dengan pancaindra
justru tidak terhubung, karena pancaindra yang bersumber dari anggota
tubuh hanya berlaku untuk benda-benda saja baik yang hidup ataupun
yang mati. Sehingga Hayy mengetahui bahwa dirinya mampu
menemukan Pencipta dari Zat yang dititipkan oleh Sang Pencipta
kepadanya yaitu ar-Ru>h yang mana hanya nyawa yang tidak terbuat
dari benda. Kemudian Hayy mengetahui bahwa yang rusak di alam ini
hanyalah benda-benda, sedangkan nyawa kekal dia tidak akan rusak
oleh tempat dan waktu. Hayy mulai mencoba untuk meninggalkan
anggota-anggota tubuhnya untuk tidak berfungsi sementara waktu
seperti bersemedi, disini ia dapati bahwa ketika pancaindra tidak
difungsikan dia justru berjalan seperti apa adanya, pancaindara tidak
bisa dinonaktifkan kecuali memang rusak atau sudah mati, walapun
tidak menggunakannya ia tahu apa yang terjadi di alam sekitar,
walaupun saat hayy ingin memastikan apa yang terjadi sesungguhnya
baru menggunakan kekuatan pancaindranya. Perilaku uji coba seperti

ini mengantarkan Hayy kepada asusmi bahwa setiap sesuatu yang
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membuat dia lebih penasaran akan mengantarkan untuk mencari lebih
jauh jawaban dari rasa penasaran tersebut, sehingga rasa suka dan
penasaran untuk mencari Zat yang Maha Sempurna semakin besar.
Hayy semakin dekat dengan observasi yang mendalam ataupun
Musyaha>dah, dengan menerima Kebesaran, Keagungan dan
Keindahan Zat Sang Pencipta sebagai syarat mencapai Sa'a>dah
ataupun kebahagian, setelah mencapai makam tersebut Hayy sadar
bahwa dalam dirinya memiki kesamaan dengan 3 unsur yang pernah ia
teliti; pertama, mirip dengan para hewan-hewan dalam menggunakan
anggota tubuh. Kedua, mirip dengan benda-benda di langit seperti
matahari, bulan dan bintang yang selalu berjalan dengan ritme masing-
masing. Ketiga, Hayy mendapati bahwa dirinya seperti Zat yang
memang wajib ada (Sang Pencipta)”. Dari ketiga unsur tersebut
pembentukan karakter Hayy berubah seratus persen, karena dirinya
mirip dengan hewan dalam menggunakan anggota tubuh terutama
dalam memenuhi nafsu makan dan tidak memperdulikan
keberlangsungan hidup jenis hewan dan tumbuhan, kini Hayy lebih
bijaksana dalam menyikapi itu semua. Makan ala kadar, saat lapar
makan secukupnya, makan dari buah-buahan dengan memerhatikan
dimana dia membuang biji buah tersebut sehingga mampu tumbuh
kembali dari biji tersebut, kalaupun ingin memakan hewan buruan dia
memilih jenis hewan apa yang paling banyak populasinya. Dari
kemiripannya dengan benda-benda dilangit Hayy memerhatikan
pergerakan bintang-bintang yang dianggapnya sedang bertasbih
kepada Sang Pencipta, karena pergerakan itu seperti memutar maka

Hayy melakukan gerak yang sama juga dengan mengelilingi pulau

32 Disini Hayy bukan berarti ingin menjadikan dirinya seperti Sang
Pencipta, akan tetapi dari pengamatannya selama ini tidak ada makhluk lain yang
mampu menjalani kehidupan yang lebih teratur melebihi darinya, sehingga dia
menarik kesimpulan bahwa Sang Pencipta memberikan amanah ataupun khilafah
kepada Hayy untuk mengurus segala keteraturan yang ada di atas Bumi sesuai
dengan akal sehat Hayy.

68



tempat dia tinggal dan memuja Sang Pencipta atas anugrah yang telah
diberikan kepadanya, karena ia mendapati langit terkadang begitu
bersih, bening dan bercahaya, hingga Hayy membersihkan diri dengan
mandi, menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di badan sehingga
tampak lebih suci dalam melakukan ritual ibadah. Sedangkan
kemiripannya yang ketiga Hayy sebagai Zat yang mampu berpikir
untuk menemukan kebenaran beranggapan bahwa Zat ataupun Ruh
yang ada di dalam badannya adalah bagian dari kebenaran, sehingga
ketika dia mengerjakan sesuatu atas dasar representative dari Sang
Pencipta terutama dalam pengaturan alam sekitar, kebenaran atau al-
Hagq inilah yang mengantarkan Hayy seperti digambarkan oleh Ibnu
Tufail kepada wihdatul-wuju>d atau bersatunya antara hamba dan
Rabb dalam satu mihrab cinta. Disinilah Hayy merasakan kenikmatan,
kebahagiaan, kesenangan setelah mencapai kepada hakikat yang nyata
yaitu menyaksikan Zat yang Maha Benar Jalla> Jala>lahu. Kemudian
Ibnu Tufail melanjutkan cerita Hayy akan pertemuannya dengan Asal.
Dikisahkan bahwa tidak jauh dari pulau tempat tinggalnya Hayy
terdapat sebuah pulau yang ramai dengan penghuninya, masyarakatnya
memeluk agama yang bersumber dari Allah dan telah mengutus
beberapa Nabi dan Rasul, ada dua pemikir agama di pulau tersebut
yang bernama Asal dan Salaman. Keduanya memiliki cara pandang
yang berbeda, Salaman lebih condong kepada hal-hal lahiriah jauh dari
hal ithwal takwil dalam agama, dan tidak merenungkan lebih dalam
lagi akan hakikat agama. Sedangkan Asal sangat ambisi dengan
kebatinan agama, sangat penasaran dengan makna-makna ruhaniyah
dan takwil akan agama, dimana dalam agama tersebut menyeru kepada
pengasingan diri dari keramaian, Asal mengambil jalan pengasingan
diri ini dengan mencari rahasia makna-makna ruhaniyah agama,
sedangkan Salaman tetap berada di pulau tersebut bersama masyarakat
berintrekasi dengan manusia yang lain. Asal pernah mendengar bahwa

ada pulau yang berdekatan dengan pulaunya tinggal seorang manusia

69



yang bernama Hayy bin Yaqzan, penasaran dengan sosok tersebut Asal
pun pergi untuk menyendiri dan beribadah ke pulau tersebut. Selama
di pulau beberapa minggu bertemulah kedua insan dengan saling
memandang penuh keheranan, Asal lari ketakutan dari Hayy sambil
membaca ayat-ayat suci dan berdoa, sedangkan Hayy justru lebih
penasaran mendapati makhluk yang tidak pernah ia lihat, bukan dari
golongan hewan, tapi ia mendengar kalimat yang indah dengan
susunan yang rapi keluar dari mulut Asal sehingga membuat Hayy
makin penasaran sampai akhirnya mereka berdekatan. Pertemuan
antara Hayy dan Asal berakhir dengan upaya Hayy berkomunikasi
dengan segala upayanya untuk meyakinkan bahwa ia senang dengan
kehadiran Asal, bahasa yang digunakan Hayy juga bahasa-bahasa
binatang yang tergolong lembut dari segi fonetiknya. Sampai akhirnya
Asal mengetahui bahwa Hayy bukan sosok yang jahat, keduanya mulai
berinteraksi dengan bahasa isyarat, kemudian Asal mengajarkan
kepada Hayy segala jenis nama dari benda-benda yang ada di pulau
tersebut. Setelah menguasai bahasa yang diajarkan oleh Asal, Hayy
mulai menceritakan rahasia dibalik penelitiannya selama ini terhadap
alam, dari menggunakan akal dalam hal mengecap segala fenomena
alam dengan pancaindra, hingga ke penyingkapan rahasia Ilahi dan
menyaksikan keagungan tersebut dengan mata hatinya, disini Asal
mendapati keserasian antara akal Hayy dan Syariah yang ia pelajari
selama ini, dan mengetahui bahwa Hayy adalah sosok Aulia Allah
yang dengan akal dan jiwa sehatnya menemukan kebenaran.
Kemudian Asal menjelaskan perihal pulau tempat dia tinggal,
bagaimana sejarah pulaunya sebelum datang Agama Allah dan
bagaimana setelah datangnya Agama Allah, menjelaskan alam Ilahiah
kepada Hayy akan apa itu Surga, Neraka, Kebangkitan, Hisab
Timbangan dan Siratalmustakim sampai akhirnya Hayy bersaksi dan
beriman akan semua hal itu. Sampai akhirnya Hayy paham akan hal-

hal gaib tersebut karena ia telah menyaksikannya saat berada di puncak
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makam yang mulia. Kemudian Asal menjelaskan kewajiban-kewajiban
dalam ritual beragama seperti; Shalat, Zakat, Puasa, Haji dan ibadah-
ibadah lahiriah yang lain. Hayy pun melaksanakan bentuk-bentuk
ibadah tersebut karena dia mengakui kebenaran perintah tersebut, akan
tetapi Hayy merasa penasaran dengan dua hal dalam agama tersebut.
Pertama, kenapa para Rasul menyampaikan penyingkapan hal-hal gaib
terlalu jauh, sehingga para manusia tidak sampai akalnya untuk
memikirkan hal-hal tersebut kemudian tetap mengagungkan benda-
benda yang mereka pikir terdapat kebenaran di dalamnya. Kedua,
kenapa syariat hanya sebatas mengerjakan kewajiban-kewajiban
beribadah, memperbolehkan mencari uang secara leluasa dan
memperluas dalam memenuhi kebutuhan hidup seperti sandang,
pangan dan papan. Karena pendapat Hayy harta hanya akan membawa
manusia kepada kebatilan dan menjauhkan mereka dari kebenaran,
seyogyanya manusia mecari harta hanya cukup untuk kebutuhan
hidupnya saja, dan harta pada hakikatnya tidak bermakna sama sekali.
Sehingga Hayy melihat bahwa hukum syariat yang mengatur masalah
harta mulai dari Zakat, Jual-beli, Riba, Hudud dan ‘Ugubat merupakan
reaksi terlalu jauh dari aksi manusia itu sendiri, padahal kalau manusia
mengetahui hakikat dari kebenaran Ilahiah dan menjauhkan kebatilan
tidak akan diperlukan hal-hal seperti ini. Kejanggalan yang terjadi oleh
manusia dikarenakan fitrah mereka yang cacat, Hayy berkonsultasi
dengan Asal untuk dapat membantu masyarakat pulaunya dengan cara
nasihat agama. Saat mereka sampai ke pulau tersebut para golongan
terdidik sekalipun tidak mempedulikan isi kandungan nasehat Hayy
bin Yaqzan, kalaupun mereka paham akan nasihat tersebut akan tetapi
jiwa mereka hanya sebatas memahami bagian dasarnya saja, di sini
Hayy baru paham kenapa nasihat-nasihat para Nabi dan Rasul tidak
dipedulikan oleh mereka, ternyata karena mereka hanya melihat mirip
dengan perilaku para hewan-hewan, dimana tahap seperti ini adalah

tahap awal dalam kehidupan Hayy mencari kebenaran. Kemudian
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Hayy menasehati para pemimpinnya agar kembali ke jalan yang benar,
dan setelah itu Hayy dan Asal kembali ke pulau mereka dan kembali
melanjutkan aktifitas rohaniah pada makam tertinggi yang pernah ia
jalani dan Asal juga mengikuti jalan tersebut sampai datang kepada
mereka sebuah keyakinan.

Kisah Hayy bin Yaqzan merupakan karya roman filsafat monumental yang
pernah direkam oleh sejarah, menyebar luas di abad pertengahan Islam dan
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di daratan Eropa. Penerjemahan kisah
Hayy bin Yaqan diyakini telah mempengaruhi pola pikir masyarakat Eropa saat
itu, khususnya para pemikir skolastik dan orientalis yang banyak mengkaji
khazanah karya-karya para pemikir Islam saat itu. Pengkajian mereka terhadap
khazanah tersebut membuka paradigma baru terhadap keilmuan yang sebelumnya

dipengaruhi oleh doktrin gereja dan mengantarkan ke Era Renaissans.

E. Pengaruh Pemikiran Ibnu Tufail terhadap Pemikir Barat.

Kisah Hayy bin Yaqzan pertama sekali diterjemahkan ke dalam bahasa
Ibrani oleh Moses Narbonne pada tahun 1349, kemudian diterjemahkan ke dalam
Bahasa Latin oleh Pico Della Mirandola pada pertengahan abad ke 15. Sedangkan
dalam bahasa Latin lainnya diterjemahkan oleh Edward Pococke pada tahun 1671
langsung dari teks bahasa Arab dan dikenal dengan anak seorang professor
orientalis Oxford, terjemahannya juga dicetak kembali pada tahun 1700.
Kemudian bermunculan penerjemahan-penerjemahan dalam berbagai bahasa
Inggris oleh George Keith pada tahun 1674, George Ashwell pada tahun 1686 dan
oleh Simon Ockley pada tahun 1708 yang kemudian terjemahan Simon Ockley
dicetak kembali pada tahun 1711 di kota London. Alexander Pope (1744 M)
seorang penyair Inggris yang kritis sangat familier dengan kisah Hayy bin Yaqzan
dan menyimpan terjemahan bahasa Inggrisnya. Daniel Defoe (1734 M) seorang
penulis dan politikus Inggris juga banyak mempunyai wawasan mengenai
literatur-literatur Arab sebelum dia menulis novelnya Robinson Crusoe pada tahun

1719. Dalam bahasa Belanda kisah Hayy bin Yaqzan juga diterjemahkan dan
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dicetak di Amsterdam oleh seorang Filsuf terkenal Belanda yang berdarah
Yahhudi Portugis Baruch Spinoza (1677 M) melakukan penelitian mengenai
Spanyol dan Portugal khususnya masa Keislaman Spanyol dan
merekomendasikan dalam penerjemahan novel-vovel Arab ke dalam bahasa
Belanda. Begitu juga penerjemahan ke dalam bahasa Perancis dan Jerman,

Gottfried Wilhelm Leibniz (1716) yang merupakan seorang rasionalis Jerman
sangat memuja kisah Hayy bin Yaqzan.”

Penyebaran kisah Hayy bin Yaqzan ke dalam berbagai bahasa di benua
Eropa merupakan refleksi diterimanya roman filsafat tersebut oleh kalangan
pemikir Eropa, para pemikir yang menerjemahkan kisah tersebut merupakan

filsuf, politikus, dan para pemuka agama Yahudi dan kristiani yang sebagian
mereka adalah ahli teologi katolik ataupun para Quaker® Protestan.

Sesuai dengan perkembangan zaman, pemikiran yang disadur oleh para
peneliti pada kisah Hayy bin Yaqzan pada tahap awal berkisar pada permasalahan
Teologi, terutama penggunaan akal sebagai alat untuk berpikir secara independen
dalam permasalahan-permasalahan ketuhanan, penciptaan alam semesta, hukum
alam. Kontribusi para penerjemah Yahudi sangat berperan penting pada tahap ini,
para pemikir Yahudi yang sangat terkenal dalam memperkenalkan khazanah
keilmuan Islam ke Barat seperti Solomon ibnu Gabirol (1070 M), Musa ibnu
Maymun (1204 M), setelah runtuhnya kekuasaan Islam di Andalusia terjadi
migrasi etnik Yahudi ke belahan benua Eropa, dan dominasi mereka dalam
menyebarkan budaya-budaya Andalusia pertama sekali dimulai di kota Paris.
Antara abad ke- 13 dan 14 merupakan masa transisi keilmuan Islam Andalusia ke
Barat yang kemudian lahirnya kelompok Skolastik, kegiatan ilmiah sudah mulai
berkembang saat itu, universitas dan seminar-seminar juga mulai bermunculan,

penelitian akan karya-karya pemikir Islam juga sangat menyebar.

33 Samar Attar, The Vital Roots of European Enlightenment: Ibn Tufayl’s
Influence on Modern Western Thought, (Plymouth, U.K : Lexington Books,
2010), h. 40.

34 Quaker atau perkumpulan agama sahabat (Religious Society of Friends)
adalah kelompok Kristen Protestan yang muncul pada abad ke- 17 di Inggris.
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Albertus Magnus (1280M) seorang Skolastik dari Ordo Dominik dan juga
pengajar Ilmu Alam di kota Koln, Jerman. Pada tahun 1241 M datang ke kota
Paris setelah beredarnya karya Ibnu Rusyd terhadap komentar Aristoteles, setelah
beberapa tahun menetap di Paris mengajar Teologi di Universitas Paris
(Sorbonne) dan pada tahun 1245 M diikuti oleh Thomas Aquinas yang memang
muridnya sejak di Koln. Albertus Magnus mengkritisi karya Ibnu Rusyd terhadap
komentarnya akan filsafat Aristoteles pada tahun 1256, sedangkan Thomas
Aquinas pada tahun 1271. Siger Brabant (1284 M) yang merupakan filsuf abad
pertengahan juga sarjana Universitas Paris pada Faculty of Arts mengkritisi
pemikiran Albertus Magnus dan Thomas Aquinas dan menerima konsekuensi
terhadap filsafat Ibnu Rusyd, kehidupan Siger berakhir di dalam penjara Orvieto
dalam masa penyiksaan dan ivestigasi terhadap dirinya. Pemikirannya dianggap
radikal oleh anggota konservatif Gererja Roma, walaupun demikian Siger hidup
sejaman dengan Thomas Aquinas yang banyak memeberi kontribusi langsung
terhadap pemikiran Barat saat itu mengenai Wahyu dan Logika.

Perkembengan Pemikiran di Benua Eropa terus berkembang, dibidang
Astronomi mulai dari gagasan Copernicus (1543 M), Kepler (1630 M) dan
Galileo (1642 M) mempunyai kaitan dengan Revolusi Astronomi atau sering
disebut dengan Copernican Revolution pada Tahun 1543. Gagasan-gagasan baru
yang diperkenalkan oleh para pemikir tersebut tidak terlepas dari pemikiran Ibnu
Tufail mengenai Astronomi, pemaparan Ibnu Tufail bagaimana observasi Hayy
tentang Bumi bulat dan teori Heliosentris merupakan kontribusi yang tidak dapat
ditolak bahwa para astrolog barat sedikit atau banyak mengambil referensi dari
kisah Hayy bin Yaqzan.*® Karena dominasi doktrin Gereja masih sangat kental
terhadap perkembangan keilmuan pada saat itu, pemikiran Galileo dalam
mempertahankan pendapat Copernicus berujung terhadap penolakan oleh pihak
gereja untuk tidak disebarluaskan dan dianggap sesat karena bertentangan dengan

konsep Gereja Roma.

35 Samar Attar, /bid, h. 6.
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Pada tahun 1516 Thomas More seorang Filsuf Sosial dan juga Ahli
Hukum Inggris menerbitkan karya novel dalam bahasa Latin yang berjudul
Utopia, karya tersebut sangat mempengaruhi perkembangan pemikiran Barat saat
itu, karena narasi fiksi tersebut menguraikan sebuah pulau yang lengkap dengan
sistem masyarakatnya yang sempurna baik dari segi sosial, agama dan politik.
Abdul Karim al-Yafie ketika memberikan gambaran singkat dalam mukadimah
pada kisah Hayy bin Yaqzan mengatakan bahwa roman filsafat ini termasuk
kedalam genre Utopian Literature dengan ciri khas fiksi spekulatif dan ilmiah,
kemudian menambahkan bahwa kata Ufopia lebih dekat disadur dari bahasa Arab
Tuba> yang bermakna kebahagiaan atau kesejahteraan dibanding dengan bahasa
Yunani yang bermakna “Tiada Tempat”. Kisah Hayy termasuk ke dalam kategori

kisah-kisah seperti Republic oleh Plato, al-Madi>nah al-Fa>dilah oleh al-Farabi,
dan Tadbi>r al-Mutawahhid oleh Ibnu Bajah.*

Begitu juga pada tahun 1651 seorang pemikir Spanyol yang bernama
Baltasar Gracian (1658 M) menerbitkan karyanya yang berjudul E/-Criticon,
dimana tokoh utama daam kisah tersebut Andrenio bisa dikatakan sebagai
kembarannya Hayy. Karya tersebut kemudian diterjemahkan dan dikembangkan
pemikirannya oleh dua orang filsuf Jerman abad ke- 19 Schopenhauer (1860 M)
dan Nietzsche (1900 M). Di tahun yang sama, Thomas Hobbes (1679 M)

menerbitkan karya monumentalnya yang berjudul Leviathan” dengan bentuk
yang sama menceritakan sebuah sistem pemerintahan dengan memperkenalkan
teori sosial kontrak dan perkembangan ideologi kemakmuran bersama atau yang
dikenal degnan istlah Commenwealth.

Metafora yang tampak dari pemikiran Leviathan/The Matter atau
Commonwealth merupakan bagian dari gagasan Hobbes, yang membangkitkan

kembali karakter Hayy sebagai seorang manusia dengan berbagai organ tubuhnya

36 Ibid, h. 12.

37 Leviathan merupakan monster laut berupa legenda fiksi Timur Tengah
Kuno, karya Hobbes Leviathan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan

judul: The Matter, Forme and Power of a Common Wealth Ecclesiasticall and
Civil.
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yang mempunyai saling keterikatan antara satu dengan yang lain, juga
mempunyai saling keterikatan dengan tubuh yang lainnya, dan ikatan tersebut
merambah saling berhubungan dengan alam. Gerak dan mekanisme sebab dan
akibat mengatur segala sesuatu di alam semesta, Negara dan alam yang saling
berdampingan baik yang dipaparkan oleh Ibnu Tufail dan Hobbes berfungsi
sempurna. Walaupun Hobbes saat menggambarkan Leviathan sebagai monster
yang menjelma dalam perawakan manusia yang mempunyai jiwa, akal dan
kehendak. Sedangkan Ibnu Tufail lebih memberikan penafsiran kepada masing-

masing pembaca bagaimana penerapan alamiah dalam sebuah negara dan
hubungan antara keduanya.*

Pada tahun 1671 penerjemahan kisah Hayy bin Yaqzan dari bahasa Arab
ke dalam bahasa Latin diterbitkan kembali oleh sarajana Oxford Edward Pococke
yang juga anak orientalis Oxford terkenal saat itu, di tahun yang sama John Locke
(1704 M) seorang filsuf Inggris yang sangat berkontribusi terhadap pemikir-
pemikir di Era Pencerahan Eropa mulai menulis draft pertama karyanya yang
berjudul An Essay Concerning Human Understanding. Membahas dasar
pengetahuan dan pemahaman manusia, dengan menjelaskan bahwa akal manusia
pada saat lahir sebagai batu tulis yang kosong dan seiring dengan berjalannya
waktu akan terisi dengan pengalaman, gagasan ini kemudian berkembang dengan
istilah 7abula Rasa. Penelitian secara empiris dalam filsafat Barat yang
dikembangkan oleh Locke mempengaruhi beberapa filsuf seperti David Hume
dan Goerge Berkeley.

Dalam buku editan G. A. Russel pada tahun 1994 yang berjudul The
Arabick Interest of the Natural Philosophers in Seventeenth-Century England,
dalam artikel yang menjadi bagian buku tersebut Russel menulis penelitian bahwa

Locke dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran Ibnu Tufail sebagai berikut:

The immediate question that arises is whether the appearance of this unique
narrative [Hayy ibn Yaqzan] and Locke’s drafting of the first versions of the

Essay were purely coincidental or whether there is a connection. The reason for

38 Ibid, h. 83-84.
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raising such a query is that the publication of the Philosophus autodidactus at
Oxford comes at a turning point in Locke’s intellectual career. Scholars are
largely agreed that it was in 1671 that Locke, for the first time in his writing,
focused on the question of the nature of mind and its emergence out of
experience without innate ideas. This empirical approach formed the nucleus of
Locke’s theory of knowledge and of what subsequently came to be known as the
British Associationist School of Philosophy. Prior to this period, Locke’s

concerns were social, political, and practical and revealed no specific interest in

the kind of epistemological issues which characterise his Essay. 39[ Pertanyaan

langsung yang timbul adalah apakah munculnya narasi yang unik ini [Hayy ibn

Yaqzan] dan penyusunan Locke terhadap versi pertama dari Essay merupakan

murni kebetulan atau apakah ada suatu koneksi. Alasan dengan mengangkat

pertanyaan tersebut adalah bahwa publikasi Philosophus Autodidactus di Oxford

datang dan menjadi titik balik dalam karir intelektual Locke. Para Sarjana

sebagian besar setuju bahwa pada 1671 Locke, untuk pertama kalinya dalam

tulisannya, fokus pada pertanyaan mengenai sifat/hakikat pikiran yang berasal

dari sebuah pengalaman tanpa ide-ide bawaan. Pendekatan empiris ini

membentuk inti dari teori Locke akan pengetahuan dan apa yang selanjutnya

dikenal sebagai British Associationist School of Philosophy. Sebelum periode

ini, kepedulian Locke adalah sosial, politik, dan praktis dan mengungkapkan

bahwa tidak ada perhatian tertentu dalam jenis isu-isu epistemologis yang

mencirikan karya Essaynya]

Russell menyelidiki bagaimana Locke berinteraksi dengan para teman
sejawatnya, bagaimana pertemanan dengan Pococke baik anak ataupun sang
ayah, keterikatan Locke dengan Oxford dan Gereja. Kemudian Russell juga
memberikan ulasan terhadap para pemikir Quaker Protestan dalam
mengembangkan ide-ide teologi dalam membela pergerakan mereka melawan
doktrin Gereja Katolik.

Pada Tahun 1674 Charles Morton seorang ahli Matematik dan banyak

menguasai berbagai bahasa termasuk bahasa Arab membuka Akademi yang

39 G. A. Russel, “The Impact of the Philosophus Autodidactus: Pococke,
John Locke and the Society of Friends,” dalam The Arabick Interest of the
Natural Philosophers in Seventeenth-Century England (Leiden: E.J. Brill, 1994),
h. 224.
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bertolak belakang dengan pemikiran Gereja, Daniel Defoe pengarang terkenal
novel petualangan Robinson Crusoe termsuk salah satu murid akademi tersebut.
Dalam artikel yang berjudul Serving God or Mammon? Echos from Hayy Ibn
Yaqgzan and Sinbad the Sailor in Robinson Crusoe oleh Samar Attar mengkaji
bahwa Defoe banyak mengadopsi pemikiran-pemikran Ibnu Tufail dari kisah
Hayy bin Yaqzan, hanya saja orientasi Defoe masih terhadap materialistik.
Leonardo Da Vinci juga ikut aktif meneliti organ tubuh manusia setelah beberapa
saat terjemahan kisah Hayy menyebar di daratan Italia. Apabila dikaji sangat
banyak pemikir-pemikir Eropa yang terpengaruh baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam menjadikan kisah Hayy bin Yaqzan sebagai referensi, dan
Samar Attar juga mengkaji dengan judul The Book that Launched a Thousand
Books, ini membuktikan bahwa hasil-hasil karya pemikir eropa setelah Ibnu
Tufail banyak mengadopsi pemikiran-pemikiran yang tersirat dalam kisah Hayy
bin Yaqzan. Hanya saja sangat sedikit dari mereka yang mengakui bahwa karya-
karya tersebut sedikit banyaknya berinteraksi langsung dengan roman filsafat
Hayy bin Yaqgzan.

Barat sangat sensitif untuk mengakui bahwa peradaban mereka
dipengaruhi oleh peradaban Islam, padahal peradaban Islam sendiri dalam era
keemasaannya para pemikir Islam sangat intens terhadap karya-karya pemikir
Yunani, Persia dan India. Merasa masing-msing komunitas memiliki peradaban
tersendiri, bapak sejarah keilmuan Goerge Sarton menjelaskan dalam bukunya
Introduction to the History of Science perkembangan pemikiran pengetahuan pada
periode awal Yahudi, Kristen dan Islam yang membentuk secara bertahap
terhadap peradaban Eropa. Dalam suratnya kepada Henry James Goerge Sarton
menulis: Kegiatan ilmiah sangat menarik dari sudut pandang sejarah karena tidak
hanya kreatif tapi juga kumulatif. Para seniman kita tidak lebih besar dari seniman
masa lalu, para ilmuwan kami tidak lebih baik daripada masa lalu, tetapi para

ilmuwan kami tidak diragukan lagi lebih mengetahui. Michael Angelo berdiri di
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atas bahu Phidias, tapi itu tidak membuatnya pun lebih tinggi. Di sisi lain,
Newton berdiri di atas bahu Galileo dan karena itu ia dapat melihat lebih jauh.*
Dinobatkan sebagai Bapak Sejarah Ilmu Pengetahuan Goerge Sarton
berpendapat bahwa peradaban tidak mungkin tanpa adanya pengaruh dari
peradaban yang lain, egoisme untuk menerima peradaban lain dalam proses
pembentukan peradaban Barat merupakan kemustahilan yang tidak dapat ditolerir,
karena setiap peradaban memiliki proses yang panjang untuk mencapai

kematangan.

40 Samar Attar, /bid, h. 1-5.
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BAB 1V
PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM DALAM KISAH HAYY
BIN YAQZAN

A. Filosofi Ekonomi Islam.

Kisah Hayy bin Yaqzan merupakan kategori roman filsafat yang sangat
luas diterima oleh kalangan pemikir pada abad pertengahan, penerimaan ini justru
diabadikan oleh Parveen Hasanali dalam sebuah disertasi di McGill University
pada tahun 1995 dengan judul 7ext, Tranlator, Transmissions: “Hayy ibn Yaqzan”
and its Reception in Muslim, Judaic and Christian Milieux. Ibnu Tufail dengan
kisah Hayy bin Yaqzan dianggap sebagai seorang filsuf terkenal Islam yang
mendobrak nomenklatur filsafat yang bersifat moderat antara akal dan wahyu,
Leon Gautier justru mendeskripsikan lebih bijaksana dengan istilah Harmonisasi
antara filsafat dan Agama.

Polemik antara filsafat dan Agama merupakan kasus yang tidak pernah
habis pembahasan akan perbedaan pendapat dari keduanya, baik dalam sejarah
perkembangan pemikiran Islam sendiri, ada kelompok-kelompok yang sama
sekali menolak akal untuk disandingkan dengan agama. Perbedaan pendapat
tersebut mengkerucut saat Imam Ghazali menerbitkan bukunya yang berjudul
Taha>fut al-Fala>sifah (Tidak Koherensi Filsafat), beberapa tahun setelah
penerbitan tersebut di daratan Andalusia Ibnu Rusyd membantah tuduhan-tuduhan
Imam Ghazali terhadap filsafat, dia menerbitkan buku bantahan tersebut yang
berjudul Taha>fut at- Taha>fut (Bantahan terhadap ketidak Koheren Filsafat).
Unutuk mengambil jalan tengah dalam menjembatani pertikaian ke dua kubu
tersebut Ibnu Tufail mengarang karya berupa Kisah Hayy bin Yaqzan guna
memudahkan para pembaca agar menganalisa pemikiran filsafat yang
berkembang saat itu dengan mudah dan menerima konsekuensi dari kedua
pendapat tersebut baik itu akal maupun agama. Sehingga beberapa tahun
berikutnya Ibnu Rusyd juga mengarang sebuah buku yang berjudul Fad al-
Maga>1 fi>ma bayna al-Hikmah wa al-Syariah min al-Ittisa>1.
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Perdebatan panjang tersebut juga ikut menyebar dalam perkembangan
pemikiran Barat khususnya di Eropa. seperti pada masa Skolastik masih
menghubungkan antara ekonomi dengan masalah etika keagamaan, kemudian
diikuti oleh kelompok Fisiokrat yang menjadikan agama sebagai tameng untuk
menguntungkan interaksi sesama pedagang. Beberapa tahun kemudian muncul
kolempok Kapitalisme yang dibawa oleh Adam Smith (1790 M) dengan adanya
pergerakan Revolusi Industri di Eropa yang mengangkat ideologi Liberalisme
dengan tidak mengikutsertakan agama dalam persoalan ekonomi.

Secara umum Filosofi Ekonomi merupakan bagian konsentrasi dari konsep
permasalahan, metodelogi, dan isu-isu etika dalam disiplin ilmu ekonomi. Fokus
membahas isu-isu metodelogi, dan epistemologi — metode, konsep dan teori yang
diformulasikan oleh para ekonom dalam mencapai suatu pengetahuan yang utuh
terhadap berjalannya proses ekonomi. Filosofi ekonomi juga sangat peduli
terhadap kajian nilai-nilai etika yang berperan penting dalam rasionalitas ekonomi
— kesejahteraan manusia, keadilan sosial, dan perdagangan diantara priortitas-
prioritas yang menjadi sebuah kebutuhan dalam pilihan-pilihan berekonomi.
Kajian selanjutnya dalam filosofi ekonomi merupakan sebuah pertanyaan akan
keterikatan antara hukum dan ekonomi. Bagaimana konsep “Hukum Alam” yang
menjadi sentral dalam dunia modern dalam memahami Ilmu Alam, tidak seperti
Ilmu Fisika dan Matematika dalam memahami gejala almiah yang pasti, beberapa
diskusi mengenai ilmu-ilmu sosial (termasuk ekonomi) meragukan sentralitas
hukum dalam memahami fenomena-fenomena ekonomi. Asumsi-asumsi
rasionalitas ekonomi tidak mampu mengatur umumnya gejala alam dalam
memahami perilaku individu. Sehingga muncul pertanyaan, bagaimana
keterikatan hukum ekonomi dengan perilaku individu, apakah asumsi-asumsi
ekonomi relistis, sudahkah teori-teori ekonomi teruji atau dapat terjadi kesalahan,
bagaimana dengan status konsep rasionalitas ekonomi, bagaimana peran nilai-
nilai etika dalam berekonomi, apakah keadilan distribusi menjadi topik ekonomi,
apakah ada suatu kerangka sistem dalam ekonomi yang bersinergi dengan

perkembangan zaman modern, apa yang bisa dipelajari dari berbagai perbadingan
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sistem-sitem analisa ekonomi, apa relevansi intelektual sejarah kapitalisme

industri Barat terhadap teori ekonomi.*

Pertanyan-pertanyaan dan analisa tersebut bisa ditelusuri melalui kisah

Hayy bin Yagzan untuk dijadikan jawaban, dalam kisah yang sarat akan makna ini

dapat dibagi ke dalam beberapa poin yang menghantarkan kita dalam memahami

Filosofi Ekonomi Islam sebagai berikut:

1.

2.

Observasi Hayy dalam menemukan hal-hal baru dengan menggunakan
logika merupakan bagian dari metodologi dan epistemologi.
Bagaimana Hayy mengoptimalkan akalnya untuk bertahan hidup di
alam sekitar dan secara bertahap mampu menemukan hal-hal baru
sehingga semakin mempermudah akses terhadap alam sekitar dalam
pemenuhan kebutuhan hidup merupakan dasar konsep metode ilmiah
dan epistemologi dalam ilmu ekonomi.

Nilai-nilai etika sangat erat dalam kisah Hayy, bagaimana seorang
manusia berinteraksi dengan benda-benda lainnya yang ada di alam,
menjaga kelestarian marga-satwa di pulau tempat dia tinggal dengan
tetap memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk yang memerlukan
makan, minum dan istirahat merupakan bagian dari etika yang harus
dijalankan oleh seorang manusia dalam berekonomi.

Dalam tahap awal perkembangan, Hayy menggunakan akal yang
membuatnya berbeda dengan makhluk hidup lainnya, sebagai makhluk
yang berakal Hayy mampu menjawab rintangan-rintangan yang
menghambatnya dalam pemenuhan kebutuhan, rasionalitas ekonomi
dalam kisah Hayy menggambarkan bagaimana seorang manusia
mencapai kesejahteraan, dan mengutamakan hal-hal prioritas diantara

banyak pilihan dalam melakukan kegiatan ekonomi.

41 Daniel Little, “Philosophy of Economics” dalam The Philosophy of

Science:An Encyclopedia, Sahotra Sarkar and Jessica Pfeifer, (ed.), (New York:
Routledge Taylor & Francis Group, 2006), h. 224-229.
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4. Dalam mengikuti gejala-gejala alamiah Hayy justru menyatu dengan
“Hukum Alam”, keberadaan dirinya merupakan bagian dari alam
tempat ia jalani. Sehingga untuk menjaga keberlangsungan hidupnya
Hayy harus mampu menjawab misteri/asusmsi yang belum bisa
dipecahkan pada saat itu. Dengan kemudian, perilaku individu dalam
kehidupan Hayy mampu menjadi refleksi dari peraturan-peraturan
yang ia jalani selama ini, apabila observasinya terhadap sesuatu tidak
dapat diuji maka Hayy beralih untuk membuktikan dengan cara lain.
Sampai pada akhirnya Hayy menemukan kebenaran bahwa ada
Kekuatan yang Dahsyat mengatur segala gerak yang ada di alam jagad
raya ini.

5. Tauhid merupakan landasan dasar dalam menjalankan kegiatan
ekonomi Hayy, setelah kontemplasi yang lama dalam menemukan
Sang Pencipta Hayy memiliki kepercayaan akan Allah yang Maha Esa
yang mampu mengatur segala kegiatan di alam jagad raya. Perenungan
tersebut justru mengantar Hayy dalam memahami kesatuan penciptaan,
kesatuan tuntunan hidup dan kesatuan tujuan hidup. Proses tersebut
merupakan berpindahnya status Homo Economicus menjadi Homo
Islamicus dalam menjalankan roda perekonomian.

6. Khilafah merupakan refleksi kepribadian Hayy ketika mendapati
bahwa dirinya mampu mengelola alam sekitanya, seperti juga Sang
Pencipta dalam mengatur jagad raya. Keteraturan yang selama ini
Hayy pelihara dalam mengatur alam di sekitar pulau tempat dia
tinggali merupakan bagian daripada amanah yang tidak dimiliki oleh
makhluk selain dirinya. Sehingga setelah menyadari hal tersebut Hayy
paham akan hakikat kepemilikan benda-benda material yang
disekitarnya, dan material tersebut bersifat fana.

7. Kebebasan dengan penuh tanggung jawab merupakan makna umum
dari amanah, dalam menjalankan aktifitasnya Hayy bebas dalam

bereksplorasi dengan alam sekitarnya, menggunakan segala media
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dalam memenuhi kebutuhan dengan rasa tanggung jawab dalam
menjaga kelestarian dan keseimbangan ekosistem setempat. Pada tahap
ini Hayy sudah membatasi sifat konsumsinya, tidak mengkonsumsi
biji-bijian mengingat akan punah spesies tersebut.

Dalam memahami gejala-gejala sosial dalam berekonomi Filosofi
Ekonomi Islam tidak hanya mengangkat permasalahan Scarcity akan tetapi lebih
kepada membenahi manajemen manusia itu sendiri, ilmu ekonomi yang
berkembang saat ini terlalu bertumpu pada kelangkaan barang (objektif),
sebenarnya memperbaiki perilaku manusia (subjektif) tidak kalah penting dalam
mencapai tujuan-tujuan berekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad

Muhammad Ibrahim bahwa pembahasan dasar dalam ilmu ekonomi adalah

manusia yang memproduksi kekayaan alam sekitar dan mengkonsumsinya®,
pergeseran objek studi ilmu ekonomi sangat mempengaruhi terhadap penelitian
selanjutnya dalam memformulasikan konsep, teori dan asumsi-asumsi yang

mampu menjawab permasalahan yang sedang berkembang.

B. Konsep Dasar Ekonomi.

Kisah Hayy bin Yaqzan merupakan refleksi dari perkembangan pemikiran
seorang manusia dalam menggunakan akalnya secara optimal, perkembangan
tersebut dapat ditemukan tahapan perkembangan periode pemikiran ekonomi dari
mulai awal. Dalam sejarah ekonomi, tahapan ini dikenal dengan istilah sistem
ekonomi primitif/traditional, dengan menyampaikan bahwa dalam sejarah
pemikiran manusia perilaku ekonomi merupakan bagian dari perkembangan
manusia itu sendiri dalam tahapan-tahapan sampai dengan sistem ekonomi
modern (Cyber-Economy) yang dikenal saat ini.

Ibnu Tufail berhasil dalam memaparkan kisah Hayy bin Yaqzan,

bagaimana perkembangan Hayy mulai dari kecil sampai dewasa bertahan hidup

42 Ahmad Muhammad Ibrahim, al-Qaym al-Igtisa>dy al-Siya>si, (Kairo:
al-Matba’ah al-Amiriyah, 1935).
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merupakan analogi dari perkembangan peradaban manusia dari zaman purbakala
sampai ke era modern. Perkembangan tersebut juga lebih mengarah kepada istilah
Evolusi Ekonomi, ada beberapa poin penting dalam kajian ini yang menjadi

konsep dasar ekonomi sebagai berikut®:

1. Tujuan Dasar Ekonomi, dalam menganalisa kisah Hayy bin Yaqzan
dapat dilihat bahwa kehidupan Hayy awal merupakan hanya sebatas
memenuhi kebutuhan hidupnya, pemenuhan kebutuhan tersebut
merupakan Fisiologi dasar yang harus dilakukan manusia untuk
mempertahankan kehidupan, juga merupakan bagian daripada tujuan
utama Hayy dalam perilaku ekonomi. Pemenuhan kebutuhan juga
dapat ditelusuri dalam kisah ketika Hayy memenuhi kebutuhan
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Juga bagaimana Hayy membuat
pertahanan diri dalam mempertahankan kebutuhan tersebut. Pada
awalnya, saat bayi Hayy hanya mengkonsumsi susu Rusa dan
kemudian buah-buahan yang jatuh dari pohon, sedangkan pakaiannya
terbuat dari bulu burung kemudian dedaunan, begitu juga tempat
tinggalnya dari belahan-belahan pohon kayu kemudian beralih ke goa,
alat-alat untuk berburu juga dari yang sederhana sampai kepada yang
paling canggih menurut Hayy, semua perkembangan tersebut
merupakan bertahapnya ekploitasi Hayy terhadap pemenuhan
kebutuhan dasar dalam perilaku ekonomi.

2. Jenis-jenis Kegiatan Ekonomi, pada perkembangan pemikiran berikut
Ibnu Tufail menceritakan Hayy bergantung kepada lingkungan yang
alamiah, tahap awal dengan memilih dan memetik buah-buahan
(Hunter and Gatherer). Gambaran tersebut sesuai dengan pendapat
para ahli ekonomi bahwa manusia dalam tahap perkembangannya pada
tahap awal zaman batu sangat bergantung pada alam sekitar. Namun
seiring dengan berjalannya waktu, Hayy mulai menguasai berbagai

jenis kegiatan ekonomi seperti memancing, menjinakkan binatang dan

43 Ahmad Rasyad Musa, /bid, h. 59-72.
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mulai memelihara binatang ternak. Dalam memahami hakikat api
Hayy juga mulai mengolah makanan Ilebih sempurna untuk
dikonsumsi, sehingga mendorong Hayy untuk lebih aktif dalam
mendapatkan makanan baik di daratan maupun lautan. Kegiatan
kemudian terhambat saat Hayy tidak mampu melampaui kecepatan
beberapa binatang sehingga ia kalah cepat dengan mangsanya, dalam
memecahkan permasalahan tersebut berpikir dengan cara menjinakkan
binatang seperti kuda untuk dapat berburu binatang yang gerekannya
cepat, disini Hayy mengoptimalkan akalnya dalam menaklukkan
binatang disekitar pulau. Kemudian Hayy mengenal teknik memelihara
binatang ternak seperti ayam untuk dikonsumsi daging dan telurnya.
Pada tahap selanjutnya Hayy mampu mencapai tingkat pemikiran
tertinggi dalam kegiatan ekonomi pada masyarakat primitif seperti
menenun dan menjahit pakaian. Sedangkan mengenai pertanian dan
pengembalaan, Ibnu Tufail tidak menyinggung sama sekali, karena
memang pertanian dan pengembalaan dalam sejarah perkembangan
pemikiran manusia baru ditemukan pada zaman batu modern, ini dapat
dilacak dari prasasti-prasati yang ada di Mesir yang mana pertanian
baru ditemukan setelah terjadi kekeringan besar-besaran di daratan
Afrika hingga meninggalkan pinggiran-pinggiran sungai Nil sebagai
tempat yang subur. Ini juga membuktikan bahwa pertanian merupakan
kegiatan perekonomian yang berkontribusi besar dalam perkembangan
dan stabilitas manusia dalam sebuah komunitas.

. Metode dan Media Produksi, Pada mulanya Hayy masih menggunakan
kedua tangannya sebagai alat produksi dasar dalam hidupnya.

Menggunakan tangan secara optimal juga baru ia lakukan setelah
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mencermati alam sekitar, bagaimana Hayy memerhatikan setiap
binatang dengan masing-masing alat tubuhnya yang berbeda
mempunyai fungsi masing-masing untuk mmepertahankan hidup
mereka. Ketika Hayy mengetahui fungsi kedua tangannya barulah ia
sadari bahwa dengan kedua tangannya dia mampu memproduksi
berbagai alat lainnya untuk mempermudahkannya dalam menjalankan
kegiatan ekonomi. Disini dapat dilihat bahwa sebagai seorang manusia
dalam berevolusi mempunyai tahapan-tahapan tertentu, dan Ibnu

Tufail jauh sudah mengetahui bahwa Teori Evolusi dalam kehidupan

manusia sebelum Charles Darwin®. Kemudian Hayy juga
bereksplorasi dalam menemukan alat-alat produksi seperti Batu dan
tulang yang dengan mudah menghancurkan benda-benda yang ingin
dia produksi. Sampai pada suatu saat, Hayy merasa alat-alat yang
dipakai selama ini perlu dimodifikasi lagi, seperti batu dan tulang yang
harus diasah supaya lebih tajam untuk lebih mudah dalam membelah
kulit dan benda-benda keras lainnya. Disini Hayy juga sudah membagi
tahap-tahap produksi dari produksi secara langsung sampai produksi
secara tidak langsung, seperti dedaunan yang dipakai untuk pakaian
dipakai secara langsung, kemudian beralih kepada memakai pakaian
hasil jahitan dan tenunan dari serat-sarat tumbuhan dan binatang.
Begitu juga dalam menjaga kepemilikan, Hayy terinspirasi dengan
sangkar-sangkar burung sehingga mendorong dirinya untuk membuat
tempat berteduh lengkap dengan pintunya guna menjaga simpanan
makanan di dalam rumahnya, hal tersebut juga dikenal dalam istilah

ekonomi modern dengan istilah Saving.

44 Perkembangan Teori Evolusi Ekonomi di Barat sangat berkaitan
dengan gagasan-gagasan Evolusi Charles Darwin, Samar Attar juga
mempertimbangkan bahwa Charles Darwin dengan bukunya On the Origin of
Species by Means of Natural Selection, or the Preservation of Favoured Races in
the Struggle for Life adalah seorang Naturalist yang sangat terpengaruh gagasan-
gagasannya dengan Kisah Hayy bin Yaqzan.
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Dari beberapa poin diatas dapat diambil kesimpulan bahwa studi Kisah
Hayy bin Yaqzan sangat erat kaitannya dengan permasalahan ekonomi dasar,
perubahan pola konsumsi dan produksi serta bagaimana mensiasati dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi (Sandang, Pangan dan Papan) adalah bagian dari

prinsip dasar perilaku ekonomi.

C. Konsep Rasionalitas Ekonomi.

Rasionalitas merupakan pendapat yang berdasarkan pemikiran yang
bersistem dan logis, dalam kisah Hayy bin Yaqzan rasionalitas merupakan fokus
utama kajian. Bagaimana seorang Hayy mengoptimalkan rasional dalam
memenuhi  kebutuhannya merupakan kerangka dasar dalam memahami
rasionalitas ekonomi.

Dalam pembahasan ekonomi, rasionalitas merupakan bagian dari kajian
mikroekonomi, perilaku rasional individu dalam menjadikan prioritas-prioritas
untuk memilih kebutuhan ekonomi yang menjadi salahsatu barometer berhasilnya
perilaku ekonomi dalam mencapai kepuasan (utility) tertinggi bagi seorang
individu. Dalam menelaah kisah Hayy bin Yaqzan akan didapati tipe-tipe
rasionalitas yang dijalani oleh Hayy, seperti rasionalitas kepentingan pribadi (Self-
interest). Kepentingan pribadi merupakan prinsip pertama bagi Hayy selaku
pelaku ekonomi, persaingan ketat untuk mempertahankan hidup dengan alam
sekitar mendorong Hayy yang masih berusia 7 tahun untuk mampu mengambil
sikap dan lebih mementingkan dirinya sendiri guna mempertahankan hidup. Pada
tahap selanjutnya Hayy mulai menerapkan rasionalitas berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai (Present Aim Rationality), dalam penerapannya Hayy berasumsi
bahwa manusia selalu menyesuaikan preferensinya sepanjang waktu dengan
sejumlah prinsip. Secara jelasnya dikatakan bahwa preferensi yang diambil harus
lebih konsisten. Penyesuaian terhadap prinsip ini tanpa harus menjadi hanya
mementingkan diri sendiri (Self-interest). Sehingga setiap kondisi memungkinkan
berubahnya preferensi individu sesuai dengan kebutuhan. Dalam perjalanan

kehidupan Hayy perubahan tersebut dapat dilihat saat Hayy lebih mengkonsumsi
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benda-benda dengan sederhana agar tidak punah dan mempunyai keseimbangan
ekosistem, tidak melampaui batas konsumsi merupakan bagian daripada menahan
(self-interest) guna mencapai tujuan tertentu saat itu (Present Aim Rationality).
Hayy mendapatkan seorang manusia dalam menjalankan kehidupan tidak harus
memenuhi semua apa yang ia inginkan, justru hal yang harus dilakukan dalam
perilaku ekonomi adalah ketika kita memenuhi kebutuhan sesuai dengan porsi
tubuh. Kaidah ini nantinya dikenal dengan istilah “Berlebihan bukan selamanya

lebih Baik (The More isn t Always the Better).

D. Konsep Ekonomi Pembangunan.

Ekonomi Pembangunan merupakan bagian dari cabang Ilmu Ekonomi,
dalam mempelajari transformasi struktural dan kelembagaan dari seluruh
masyarakat yang pada hakikatnya akan menghasilkan kemajuan ekonomi secara
efisien bagi sebagian besar penduduk. Dalam kisah Hayy bin Yaqzan dapat
dianalisa bahwa transformasi secara bertahap yang dilakukan dalam
mempertahankan hidup merupakan bagian daripada kajian disiplin ilmu ekonomi
pembangunan, walaupun cara penyampaian kesederhanaan narasi cerita tidak
menutup kemungkinan bahwa kisah tersebut tidak relevan dengan ekonomi
kekinian.

Dalam pembahasan ini penulis memaparkan pokok-pokok pemikiran
ekonomi pembangunan dengan merunut kisah Hayy bin Yaqzan serta

mengelaborasi kedalam pemikiran ekonomi kekinian, adapun pokok-pokok
bahasan tersebut sebagai berikut™®:
1. Pada tahap awal pembangunan sangat dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan masyarakat sekitar, ketelitian dalam observasi kondisi

lingkungan sekitar mempengaruhi keberhasilan pembangunan tersebut.

45 Aidit Ghazali, “Economic Significance in Ibn Tufayl’s Philosophy,”
dalam AbulHasan M. Sadeq and Aidit Ghazali (ed.), Readings in Islamic
Economic Thought (Selangor Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992), h. 111-118.
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. Dalam melakukan proses pembangunan, sebuah masyarakat/Negara
melakukan “Imitasi” kebijakan eknomi dengan mengadopsi kebijakan

masyarakat/Negara lain yang lebih maju.

. Inovasi ekonomi akan muncul ketika proses “Imitasi” yang diterapkan

sebelumnya tidak mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan
masyarakat yang dinamis dan terus berkembang. Inovasi juga muncul
ketika masyarakat/Negara menghadapi beragam keterbatasan sehingga
kreativitas lahir untuk menyiasati problematika ekonomi yang muncul
ke permukaan. Inovasi adalah ciri masyarakat/Negara yang optimis,
walaupun menghadapi kendala keterbatasan sumber daya ekonomi,
inovasi adalah kunci Survival.

. Ibnu Tufail memandang bahwa kompetisi adalah sebuah fakta dalam
kehidupan ekonomi masyarakat, akan tetapi kompetisi akan merusak
keseimbangan tatanan masyarakat jika orientasinya adalah untuk saling
melemahkan para pelaku ekonomi yang ada, secara makro ini tidak
baik. Oleh karenanya kelemahan seseorang harus ditutupi oleh
kelebihan orang yang lain, sehingga ekonomi akan lebih kuat. 7a’awun
(tolong menolong) antara pelaku ekonomi akan memberikan manfaat
positif yang lebih besar bagi sebuah masyarakat/Negara.

. Ibnu Tufail juga menegaskan bahwa manufaktur dapat memperkuat
pembangunan pada sektor pertanian dan pemanfaatan sumber daya
alam. Inti perkembangan manufaktur tergantung pada kemampuan
sumber daya manusia dalam suatu masyarakat/Negara dengan
memaksimalkan segala potensi yang dimiliki. Manufaktur akan
berkembang ketika didukung oleh pengembangan ilmu dan teknologi
yang tepat, sehingga mampu memaksimalkan sumber daya yang ada.

. Ibnu Tufail juga menekankan pentingnya pengembangan sumber daya
manusia dalam menciptakan kemajuan dan kesejahteraan ekonomi,
sumber daya manusia menurut Ibnu Tufail adalah bahwa manusia

berperan sebagai makhluk yang adaptif dan kreatif juga sebagai Tool-
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making being. Adaptif dan kreatif artinya manusia mampu beradaptasi
serta mengubah kondisi alam dan lingkungan sesuai dengan
kebutuhannya. Sedangkan Tool-making being adalah bahwa manusia
sebagai makhluk yang mampu dengan akalnya untuk membuat alat-
alat yang memudahkannya dalam menjalankan roda perekonomian,
juga sebagai kunci perkembangan dalam proses industrialisasi di
tengah masyarakat/Negara dengan berbasiskan sumber daya yang telah
ada.

Dari pokok bahasan diatas dapat kita analisa bahwa penjelasan Ibnu Tufail
mengenai kerangka dasar dalam Ekonomi Pembangunan merupakan bagian dari
faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi seperti:

1. Faktor Alam, khusus bagi Negara sedang berkembang, kekayaan alam
sangat berpengaruh terhadap jalannya pembangunan ekonomi.
Sebagian besar Negara sedang berkembang bertumpu pada kekayaan
alamnya dalam melaksanakan pembangunan ekonominya. Namun
perlu diingat bahwa kekayaan alam yang berlimpah saja belum
menjamin keberhasilan pembangunan ekonomi apabila tidak diikuti
dengan kemampuan mengelola. Selain itu, perlu juga diingat bahwa
kekayaan alam yang dieksploitasi semakin lama semakin habis. Oleh
karena itu, perlu perhitungan dengan cermat didalam mengelola
kekayaan alam yang dimiliki. Faktor-faktor yang dimaksud antara lain
kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan,
dan kekayaan lain.

2. Faktor Teknologi dan Alam, kemajuan teknologi dapat mendukung
lebih cepatnya pelaksanaan perkembangan ekonomi. Kemajuan
teknologi yang diikuti dengan kemampuan investasi akan semakin
mempercepat laju perkembangan ekonomi suatu Negara. Kemajuan
teknologi dapat mempengaruhi efisiensi produksi dan peningkatan
kualitas produksi.

3. Pola Kebijakan Pembangunan Ekonomi, pola kebijakan pembangunan

setiap Negara tidak sama. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
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politik, sumberdaya alam yang dimiliki serta kemampuan dalam
mengelola. Khusus pada Negara berkembang pola kebijaksanaan

pembangunan ekonomi sangat banyak.

E. Konsep Etika Dalam Ekonomi.

Pembahasan mengenai etika dalam perkembangan pemikiran manusia
lahir bersamaan dengan filsafat, begitu juga dalam kajian ekonomi yang menitik
beratkan pada manusia sebagai subjek studi maka pembahasan etika tidak dapat
dipisahkan dalam kajian ekonomi.

Filsafat moral merupakan kajian awal dalam ilmu ekonomi pada zaman
Yunani Kuno, Aristoteles mengarang sebuah karya yang berjudul The
Nichomachean Ethics yang membahas keterikatan ekonomi dengan tujuan akhir
manusia yang merupakan deskripsi dari kesejahteraan, Aristoteles melihat politik
sebagai “Guru Seni” dalam mengelaborasi segala jenis ilmu pengetahuan,
termasuk IImu Ekonomi. Dengan merangkai peraturan-peraturan yang mana harus

dijalankan dan harus ditinggalkan, sehingga tujuan dari peraturan tersebut

membentuk manusia yang baik.* Hubungan antara perilaku manusia, etika dan
politik sangat jelas disini dalam menjelaskan pencapaian sosial dengan bingkai
keterikatan antara ekonomi dan etika dalam mencapai kesejahteraan yang
merupakan tujuan utama dalam Filosofi Ekonomi.

Rasionalitas juga sangat berperan penting ketika mengarahkan perilaku
manusia, asumsi-asumsi ekonomi yang kemudian menjadi teori sebagai solusi
permasalahan sebagian lahir dari kemampuan rasional manusia dalam menjadikan
peraturan yang erat kaitannya dengan etika menjadi suatu konsistensi. Walaupun
pada kajian ekonomi modern asumsi-asumsi dapat dikatakan terangkai dengan
prediksi-prediksi yang lebih mengutamakan pendekatan positivistik yang lebih

sempit seperti rumus matematika. Secara alur pemikiran, matematis yang kental

46 Amartya Sen, On Ethics and Economics, ( Oxford, U.K: Blackwell
Publishing, 1987), h. 3-4.
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dalam ilmu ekonomi harus ditafsirkan sebegai alat untuk mencapai tujuan bukan
menjadi tujuan dalam disiplin ilmu ekonomi, sepantasnya mesin matematika
ekonomi adalah intelektual yang berharga hanya sejauh dalam memberi kontribusi
untuk pemahaman yang lebih baik dari yang sebenarnya, secara empiris
memberikan manfaat dalam proses, sebab-akibat, dan sistem ekonomi. Oleh
karena itu kajian tersebut kurang bisa mengatasi permasalahan ekonomi dengan
asumsi-asumsi yang tidak dapat dijadikan sandaran dalam menyelesaikan
permasalahan ekonomi karena kurang mampu menjawab fenomena-fenomena
sosial.

Dalam kisah Hayy bin Yaqzan Etika merupakan pokok pembahasan
penting bagi pemeren utama cerita tersebut dalam menjalankan kehidupan di
pulau jauh dari masyarakat lainnya. Dalam kisah tersebut Hayy dengan seksama
memenuhi kebutuhan dasar dalam hidupnya yang kemudian dikenal dengan
kebutuhan ekonomi oleh seorang manusia. Peran emosional pada diri Hayy juga
sangat berperan penting dalam kehidupannya, bagaimana memerankan menjadi
binatang melalui dengan meniru suara, tingkah laku sampai ke tahap bagaimana
mengatasi serangan dari berbagai binatang, memberikan kasih sayang kepada
binatang yang memang beperilaku lembut dengannya, sehingga Hayy memahami
makna sedihnya kematian yang terjadi ketika Rusa sebagai ibu angkatnya mati.
Kondisi tersebut membuat Hayy lebih sadar sehingga lebih mengarahkannya
antara baik dan buruk.

Adapun mengenai nilai etika, Hayy pertama sekali melakukan percobaan
untuk menutup dirinya dengan pakaian, memenuhi kebutuhan pakaian merupakan
bagian dari refleksi akhlak manusia. Selain untuk menjaga bagian tubuh, menutup
dirinya dengan pakaian merupakan naluri seorang manusia dalam menutup aurat
dan menjalankan hidupnya dengan lebih baik. Sampai ketika Hayy mampu
memahami tentang benda-benda alam sekitar dari apa yang tampak sampai
kepada apa yang tidak tampak dalam kehidupannya, Hayy berperan penting dalam
mengarahkan dirinya dalam membentuk perilaku yang harus dia jalani.

Seperti yang diketahui pada bab sebelumnya, bahwa Hayy setelah

menjalani kehidupan yang bersentuhan dengan benda-benda materialistik
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berlanjut kepada alam metafisika sampai menemukan makrifat dimana ada Zat
yang wajib ada dibalik seluruh benda-benda yang ada di alam ini, dalam
kontemplasinya mengenai Sang Pencipta Hayy menemukan untuk bisa terhubung
dengan Zat tersebut dia harus melakukan olah jiwa, disini Hayy berobservasi
bagaimana seorang manusia sebagai seorang makhluk agar lebih dekat dengan
Sang Pencipta. Pertapaan pun mulai dilakukan oleh Hayy, tidak melakukan hal-
hal yang kesehariannya biasa dilakukan, seperti mengkonsumsi, berproduksi dan
istirahat. Dari hasil perenungan tersebut Hayy berkesimpulan bahwa sosok dirinya
walaupun sangat mirip dengan Zat Sang Pencipta akan tetapi memiliki
kekurangan, sedangkan Sang Pencipta Maha Sempurna, disini Hayy
berkesimpulan bahwa dalam hidup ada hal-hal yang memang harus dipenuhi oleh
tubuhnya agar tidak binasa dan tetap terjaga. Kesimpulan tersebut diartikan
dengan kebutuhan, adapun dalam memenuhi kebutuhan juga tidak dengan
berlebihan, karena menurut observasi Hayy saat manusia berlebihan dalam
memenuhi kebutuhan dia tidak bisa terhubung dengan Sang Pencipta karena
naluri binatangnya (nafsu) menutupi sisi ruhaniah. Belajar bagaimana menjadi
seorang yang dapat mengatur segala sesuatu dalam pulau tempat ia hidup
merupakan bagian dari aplikasi makna Khilafah yang menjadi sifat bawaan
dengan segala prosesnya bagi sosok Hayy. Untuk mencapai derajat spiritual yang
lebih baik, Hayy harus merubah pola hidupnya dalam berkonsumsi. Pada saat ini
Hayy mulai memberlakukan peraturan-peraturan dalam kehidupannya untuk tidak
bertindak secara berlebihan dalam mengeksploitasi alam sekitar, tindakan ini
bertujuan agar dirinya dapat mencontoh Sang Pencipta. Seperti dalam pemenuhan
kebutuhan, sebelumnya Hayy tidak memeberikan batasan tertentu dalam
konsumsi dan produksi, sedangkan pada tahap kesadaran selanjutnya Hayy mulai
memberlakukan batasan-batasan dalam berkonsumsi dengan takaran tertentu
untuk melakukan produksi dan juga pada masa waktu yang menurutnya sangat
efisien.

Oleh karena itu dalam kisah Hayy bin Yaqzan dapat ditemukan bahwa
keterikatan antara Etika dan Ekonomi sangat jelas. Moralitas dalam berekonomi

sangat penting ditumbuhkembangkan, karena amoralitas adalah sumber
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kekacauan dan konflik ekonomi yang dapat merugikan masyarakat. Dimana ciri
moralitas itu antara lain ditentukan oleh perilaku konsumsi seseorang, ketika
terjadi over konsumsi atau yang dikenal dengan istilah Israf, maka perilaku
serakah tersebut akan menciptakan ketidakseimbangan ekonomi. Disini Ibnu
Tufail menjelaskan konsep Equilibrium yang sebenarnya harus terjadi dalam
sebuah komunitas masyarakat, ketika Etika sangat berperan dalam mengatur
batasan-batasan seseorang justru dapat menekan perilaku Israf dan serakah dan
menghindari terjadinya permasalahan dalam sosial ekonomi masyarakat sehingga
pengendalian tersebut memberi dampak positif terhadap masyarakat/bangsa
secara keseluruhan. Secara Dbertahap pemikiran Ibnu Tufail dalam
mendeskripsikan proses seorang manusia dalam menerapkan rasionalitas-self-
interest-egoisme  dalam  kehidupannya merupakan tahap awal dalam
perkembangan pengetahuannya, selanjutnya rasionalitas menyatu dengan spiritual
sehingga lahir etika-etika dalam kehidupan yang mengarah kepada keseimbangan
umum (General Equilibrium).

Berbeda dengan konsep General Equilibrium yang diterapkan dalam
ekonomi modern, aplikasinya hanya sebatas dalam ruang lingkup pasar. Secara
spesifik justru mengarah kepada bertemunya pada satu titik yang sama antara
komoditas barang dan harga secara simultan. Kegagalan Ilmu Ekonomi Barat
dalam mempersempit ruang lingkup distribusi hanya sebatas pada instansi pasar
merupakan sulitnya mencapai kesejahteraan secara merata. Mereka telah
membangun suatu bangunan yang canggih di atas landasan sempit yang rapuh.
Salah satu persoalan ekonomi Kapitalis yang cukup berat adalah, kecenderungan
sistem pasar yang melanda untuk mentoleransi kemiskinan yang tidak perlu,
karena pasar tidak melahirkan mekanisme distribusi yang ditujukan untuk
kebutuhan orang miskin.

Sedangkan distribusi menurut Ibnu Tufail harus ada pihak-pihak yang
menjaga batasan dalam konsumsi guna terciptanya kemerataan konsumsi secara
keseluruhan, karena perilaku konsumsi manusia apabila ingin diikuti sesuai
dengan keinginan masing-masing individu akan terjadi kekacauan Chaos ibarat

dunia binatang dimana yang kuat akan menindas yang lemah.
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F. Signifikansi Kehidupan Hayy bin Yaqzan dengan Alquran.

Kisah Hayy bin Yaqgzan merupakan karya fenomenal seorang filsuf
terkenal Andalusia pada abad pertengahan. Kisah yang kaya akan sarat makna
filsafat juga mempunyai gaya penyampaian dalam Bahasa Arab yang sangat fasih.
Dalam mendeskripsikan isi cerita Ibnu Tufail sebagai seorang yang sangat paham
akan ilmu Bahasa Arab menggunakan kosakata langsung dari Mu jam sehingga
kemurnian setiap kata dalam kisah Hayy bin Yaqzan mencerminkan bahwa sang
penulis adalah seorang yang sangat paham akan Bahasa Arab juga mendalami
akan makna-makna Alquran beserta sastra-sastra Arab.

Oleh karena itu ketika membaca kisah Hayy bin Yaqzan dalam bahasa
Arab dapat ditemukan bahwa gaya penyampaian Ibnu Tufail mendekati dengan
gaya penyampaian dalam kisah-kisah yang ada di dalam Alquran. Dalam sejarah
perkembangan sastra Arab, penulisan karya sastra dalam bentuk prosa merupakan
bagian daripada perkembangan pemikiran umat Islam pada saat itu. Karya-karya
sastra fiksi-naratif baik dalam bentuk novel maupun roman sangat berkembang
luas pada zaman keemasan Islam, sehingga Ibnu Tufail bukan saja dinobatkan
seorang filsuf melainkan juga merangkap sebagai seorang novelis Islam terkenal.
Sebagai seorang sastrawan Arab Andalusia Ibnu Tufail dalam menulis kisahnya
sudah kewajiban dasar ulama untuk menjadikan Alquran sebagai dasar referensi
penulisan karyanya.

Disini penulis ingin membahas bahwa dalam kisah Hayy bin Yaqzan
punya ikatan yang sangat kuat dengan kandungan isi Alquran baik berupa
kandungan pelajaran maupun kesamaan cerita yang dimiliki oleh Alquran, untuk
memudahkan dalam menganalisa pembahsan tersebut maka diuraikan ke dalam

beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Awal Penciptaan Manusia,

Pada awal cerita seperti yang pernah dibahas sebelumnya bahwa Ibnu

Tufail memaparkan ada dua pendapat dalam terciptanya Hayy. Yang
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pertama bahwa Hayy tercipta tanpa kedua orang tua, proses penciptaan
juga diuraikan oleh Ibnu Tufail dengan sajian yang hampir sama dengan
kisah penciptaan Adam dalam Alquran. Dalam proses penciptaan manusia
Allah berfirman bahwa penciptaan manusia melewati beberapa proses

seperti dalam surat Nuh dengan bunyi ayat sebagai berikut:
okl fKls 5
Artinya: Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam

beberapa tingkatan kejadian.”

Proses yang secara bertahap tersebut dijelaskan di Surat Al-
Mu’minun dari ayat 11-13 dimana dijelaskan bahwa salahsatu proses
penciptaan tersebut dari tanah sebagaimana Allah berfirman dalam

Alquran sebagai berikut:

RV HIPRER (RF-ENH

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah.*

Dalam kisah Hayy bin Yaqzan Ibnu Tufail meminjam istilah saripati yang

berasal dari tanah dengan istilah [b}_fﬁi]” atau fermentasi tanah seperti

ragi yang akan mengembang seiring dengan berjalannya waktu mengikuti
kondisi alam baik dengan suhu panas dan dingin.

Sedangkan yang kedua, Hayy tercipta seperti layaknya manusia normal
yaitu melalui proses biologi, dalam pendapat yang kedua ini juga

dikisahkan secara terperinci dalam surat Al-Mu’minun sebagai berikut:

47 Q.S. Nuh/71: 14.
48 Q.S. Al-Mu’minun/23: 12.

49 Nadir, Abu Bakar Ibnu Tufail-Hayy bin Yaqgzan, h. 29.
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Artinya: Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang

Paling Baik.”

Adapun inti dari kajian disini bahwa kedua pendapat yang dikemukakan
oleh Ibnu Tufail tidak terpisahkan dari peran Allah terutama dalam
meniupkan RuhNya dalam penciptaan manusia. Disini dapat ditemukan

bahwa Ibnu Tufail menjelaskan bahwa keterikatan Ruh merupakan bagian
daripada pengaturan Allah [g&* }/* ’r]”" seperti bunyi pada surat Al-Isra’:

- d ;T&éjﬁ\&...

Artinya:... Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku... >

Replika kisah Musa A.s,

Pendapat kedua menceritakan bahwa Hayy lahir dari rahim seorang

putri yang abangnya raja sebuah negri yang megah. Ketika sang putri

50 Q.S. Al-Mu’minun/23: 13-14.
51 Nadir, Abu Bakar Ibnu Tufail-Hayy bin Yagzan, h. 29.
52 Q.S. Al-Israa’/17: 85.
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melahirkan seorang anak atas pernikahan dengan sepupunya, untuk
menutup kesalahan dan menghindar dari murka sang Raja, sang putri
membuang pergi ke tepi pantai dengan beberapa orang yang dia percayai

dan memeberikan asi kepada bayinya sebelum dijatuhkan ke laut lepas

dalam sebuah peti [< y,bj\]‘%. Kisah ini sangat mirip dengan kisah nabi

Musa A.s yang dijatuhkan ke sungai Nil oleh ibunya untuk menghindari
pemburuan Firaun terhadap bayi laki-laki yang mengancam kekuasaannya.

Seperti firman Allah saat memerintahkan Ibu Musa A.s seperti berikut:

& 0%

CDe = v*j‘ Gl 2 o w36 09 @ asddl

..

Artinya: Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian

lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke

tepi... >

Yang menarik dalam kajian disini adalah sifat tawakkal kepada Allah yang
dimiliki oleh kedua Ibu si Bayi, baik Ibunya Nabi Musa A.s dan Ibunya
Hayy. Masing-masing rela melepaskan bayinya ke sungai atau lautan
dengan harapan dapat bertemu kembali kelak dengan sang bayi. Ini
membuktikan bahwa kedua ibu mendapat bimbingan dari Allah seperti

yang tertera dalam surat Al-Qashash:
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Artinya: Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena

53 Nadir, Abu Bakar Ibnu Tufail-Hayy bin Yagzan, h. 28.
54 Q.S. Thaha/20: 39.
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sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan men-
Jadikannya (salah seorang) dari para rasul.”®

Begitu juga dengan ibunya Hayy, setelah menaruh di dalam peti kemudian
dengan rasa takut yang dialami juga hancur hatinya dengan melihat sang

bayi hanyut dibawa ombak laut dengan penuh keyakinan dia bermunajat

kepada Allah:

DLl 34y, 5 dpSie los oSO L Ll s cails a3 6l !
Sy kil U asal A3 L) 5 L stnl 5 F 3w eSS g cLasY)
L ¥y o) S5l L asall S s e Bgs (s o

e ) o

Yang apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya seperti
berikut:

“Ya Allah sesungguhnya Engkau telah menciptakan bayi ini dari sesuatu
yang tidak pernah ada sebelumnya, dan Engkau memberikannya rezeki
sekalipun dalam janin yang sangat gelap, dan Engkau juga menjaganya
sampai kepada proses yang sangat sempurna hingga dilahirkan ke dunia.
Dan aku telah menyerahkan bayi tersebut kepada Maha Lembutnya
dirimu, dan aku berharap karuniamu atasnya, karena ketakutanku terhadap
raja yang bringas dan penuh tirani yang keras kepala. Maka sertailah

Dirimu bersamanya dan selamatkanlah ia wahai Engkau yang Maha

Pengasih”

. Mengikuti jejak Ibrahim A.s,

55 Q.S. Al-Qashash/28: 7.
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Dalam mencari kebenaran (hakikat ketuhanan) dengan
memerhatikan alam sekitar Ibnu Tufail sangat terinspirasi dengan kisah
Nabi Ibrahim A.s dalam mencari Sang Pencipta. Dalam Alquran dijelaskan
bagaimana Nabi Ibrahim merenungkan alam sekitar, termasuk mengamati
keberadaan bintang, bulan dan matahari. Seperti yang tertera dalam

Alquran sebagai berikut:

5 ) Cadeddl 2 0555 2515 lglatdl &sSs gl (s SIS
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Artinya: Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin. Ketika malam
telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah
Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak
suka kepada yang tenggelam." Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit
dia berkata: "Inilah Tuhanku." Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia
berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku,
pastilah aku termasuk orang yang sesat." Kemudian tatkala ia melihat
matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar." Maka
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya

aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku
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menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi,

dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk

orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.>

Dalam beberapa ayat berikut Allah memeberikan informasi tentang
bagaimana proses Nabi Ibrahim A.s menemukan hakikat //ahiah dalam
mengamati kosmos yang pada akhirnya berkesimpulan bahwa kesemua
benda-benda yang ia amati mempunyai Sang Pencipta tunggal.

Dalam tafsir Imam Fakhru Al-Razi menjelaskan bahwa kata kerja [

S Jj] menunjukkan bahwa proses perenungan terhadap Alam yang dialami

oleh Ibrahim A.s merupakan dari masa kecilnya, sehingga perenungan

tersebut menjadi dalil yang kuat bagi Ibrahim A.s untuk membantah

dengan kaumnya yang menyembah berhala. Dan kata [ }U\] mengarah

kepada keyakinan yang menurut Imam Al-Razi adalah suatu ilmu
pengetahuan yang didapat setelah adanya perenungan dengan sangat teliti
yang sebelumnya masih diliputi keraguan. Oleh karena itu keyakinan
disini merupakan bagian daripada dalil-dalil untuk membuktikan bahwa
Allah itu ada, sedangkan pengamatan terhadap kosmos merupakan suatu

proses dalam memperoleh dalil-dalil atau yang dikenal dengan istilah
Istidla>1.”

Dari isi cerita dan interpretasi mengenai kisah Nabi Ibrahim A.s
sangat tidak menutup kemungkinan bahwa Ibnu Tufail mengambil gaya
cerita tersebut ke dalam roman filsafatnya, karena kedekatan gaya
penyampaian dari kedua kisah sangat memiliki kesamaan. Kalaulah

memang nabi Ibrahim A.s sebagai manusia pertama sekali dalam catatan

56 Q.S. Al-An’aam/6: 75-79.

57 Muhammad Fakhruddin Al-Razi, al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-
Ghaib, (Beirut: Dar El-Fikr, 1981), jilid XIII, h. 44-47.
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sejarah yang mampu dengan akal pikirannya menemukan keberadaan Sang

Pencipta, maka gelar bapak filsafat autodidak pantas untuk disandang.

. Berkontemplasi di dalam Gua,

Disini Ibnu Tufail ingin menyampaikan bahwa gua merupakan
tempat yang tidak dapat dipisahkan dalam perkembangan pemikiran
manusia, terutama dalam berkontemplasi yang panjang dalam menemukan
hakikat kebenaran. Seperti kisah Nabi Muhammad S.A.W yang ber-
tahannus di dalam Gua Hira untuk lebih mematangkan spiritual sebelum
mendakwahkan Agama Allah, disini juga Nabi Muhammad S.A.W
menerima wahyu yang berupa firman Allah dalam menuju kematangan
kepribadiannya. Pertapaan merupakan karakteristik manusia yang
memiliki jiwa-jiwa ingin tersambung dengan Zat Allah.

Dari beberapa poin diatas dapat dipahami bahwa antara kisah Hayy
bin Yagzan dan kisah-kisah di dalam Alquran mempunyai kemiripan, tidak
saja kandugan isi cerita akan tetapi gaya penyampaian juga mengikuti
gaya bahasa Alquran. Adapun isi kandungan cerita dalam kisah Hayy bin
Yaqzan memiliki prinsip-prinsip kehidupan yang berkaitan dengan
ekonomi juga bisa ditelusuri dalam Konsep Khilafah, konsep ini sangat
jelas ketika Ibnu Tufail menjelaskan bahwa Hayy sadar dalam
menjalankan kehidupannya tidak lain bahwa aplikasi logikanya
merupakan petunjuk tidak langsung dari Sang Pencipta. Ibnu Tufail

menjelaskan narasi ceritanya dengan ayat Alquran.

o L ah oaas . WA % 8
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Artinya: ...yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, kemudian memeberinya petunjuk.”

Maksud dari petunjuk disini adalah akal, insting (naluri) dan kodrat

alamiyah untuk kelanjutan hidup masing-masing makhluk. Kesadaran

58 Q.S. Thahaa/20: 50.
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kemudian berlanjut ke tahap yang lebih tinggi saat Hayy memahami
bahwa hakikat kebendaan yang ada di alam sekitar selama ini setelah
mampu dikuasai olehnya merupakan mempunyai sifat yang fana, hal ini
nantinya menjadikan Hayy untuk lebih mengerti bahwa benda yang
bersifat material sementara ini milik Allah Sang Pencipta yang Maha
Kekal. Kesadaraan tersebut berimplikasi dalam perilaku Hayy untuk
menjaga kelestarian alam sekitar, seperti menjaga untuk tidak memakan
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Perilaku ini dapat kita telusuri dalam

firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”’

Maksud daripada pakailah pakaianmu yang indah di setiap
memasuki mesjid adalah memakai pakaian yang indah, rapi dan bersih
dalam tiap-tiap akan mengerjakan sembahyang atau thawaf keliling
Ka'bah atau ibadat-ibadat yang lain. Hal tersebut persis seperti yang
digambarkan oleh Ibnu Tufail saat Hayy mulai melakukan ritual-ritual
yang terinspirasi oleh benda-benda dilangit, Hayy melihat bahwa
keteraturan benda tersebut juga diikuti oleh sifat bersih, bening dan
heningnya langit sehingga mendorong dirinya untuk merubah pola
hidupnya. Hayy kemudian membersihkan dirinya untuk melakukan ritual
seperti layaknya benda-benda dilangit mengelilingi jagad raya, dalam

ritualnya yang sederhana Hayy mulai mengelilingi pulau tempat ia tinggali

59 Q.S. Al-A’raaf/7: 31.
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mencontoh pergerakan benda-benda dilangit. karena menurut pendapat
pribadi Hayy, jasmani manusia ketika ingin berinteraksi dengan Sang
Pencipta melalui praktik-praktik ritual haruslah membersihkan dirinya
terlebih dahulu.

Sedangkan maksud dari janganlah berlebih-lebihan adalah
janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula
melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan, penjelasan disini sangat
berkesinambungan dengan kisah Hayy bin Yaqzan. Karena dalam
perjalanan hidupnya setelah Hayy untuk mendekatkan dirinya kepada
Sang Pencipta ia mulai membatasi dirinya dalam mengkunsumsi makanan-
makanan yang terbatas. Sehingga pada tahap selanjutnya Hayy sudah
menerapkan konsep Khilafah dalam kehidupannya seperti yang dijelaskan
dalam Alquran akan hakikat makna Khilafa pada ayat berikut:

l5adify 280 15T 526w (ilind (Slas (& 152805 ol AL 1ol
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Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.®

Maksud dengan menguasai disini ialah penguasaan yang bukan
secara mutlak. Hak kepemilikan pada hakikatnya adalah pada Allah.
Manusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum yang
telah disyariatkan Allah. Karena itu serakah dan israf sangat tidak pantas

dilakukan oleh manusia.

60 Q.S. Al-Hadid/57: 7.
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G. Relevansi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Tufail Serta Pengaruhnya

terhadap Pemikiran Ekonomi Barat.

Pemikiran yang terkandung dalam kisah Hayy bin Yaqzan merupakan
kumpulan dari beberapa dasar sketsa cabang disilpin ilmu pengetahuan. Lebih
dikenal dengan istilah Ilmu Alam atau Filsafat Moralitas/Teologi, akan tetapi
apabila dikaji lebih teliti lagi bahwa berbagai disiplin illmu pengetahuan akan kita
temukan dalam kisah tersebut, seperti kedokteran, psikologi pendidikan, toleransi
dalam sebuah komunitas sosial, dan ekonomi.

Kontribusi pemikir Islam pada abad pertengahan terhadap masyarakat
Eropa tidak terbantahkan lagi bahwa kedua peradaban pernah melakukan interaksi
kebudayaan. Walaupun pada realitanya sangat sedikit dari pemikir Barat yang
mengakui pengaruh pemikir Islam dalam perkembangan pemikiran keilmuan di
Barat. Di awal abad Pertengahan, ketika dominasi Gereja Katolik masih sangat
kental mempengaruhi pemikiran keilmuan benua Eropa. para pemikir skolastik
seperti Thomas Aquinas dan Albertus Magnus mengadopsi pemikiran-pemikiran
pemikir muslim dari segi Teologi dan Etika, yang kemudian aplikasinya juga
masih dalam ruang lingkup filsafat moralitas. Sedangkan para Quaker yang
berkembang di daratan Inggris berusaha mendobrak dogma gereja katolik yang
sedang berkembang pada saat itu dengan melakukan pembelaan-pembelaan
terhadap pemikiran mereka mengenai hakikat ketuhanan, salahsatu referensi
mereka yang sangat kuat adalah kisah Hayy bin Yaqzan. Gottfried Wilhelm
Leibniz adalah sekian dari pemikir barat yang sangat mengagumi kisah Hayy bin
Yagzan dan menuliskan surat kepada temannya Abbe Nicaise untuk dijadikan
bahan pertimbangan dalam bacaan. Adapun Voltaire, Bacon, Locke dan Hume
ketika di runut kerangka pemikiran mereka tidak jauh berbeda dari gagasan-
gagasan ekonomi Ibnu Tufail dalam kisah Hayy bin Yaqzan.

Setidaknya sampai akhir tahun 1700-an, persoalan ekonomi masih
menyatu dengan agama. Sistem perekonomian merkantilisme juga dicatat
sebagai bentuk konkrit kolusi yang kuat antara gereja dan pelaku ekonomi

(pedagang). Bahkan kaum fisiokrat pada permulaan tahun 1700-an telah
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berpikir tentang tanah dan orang berdasarkan nilai-nilai kristiani. Kondisi ini
kemudian ditantang oleh kelompok kapitalisme yang di bawa oleh Adam Smith
(1723-1790) dan ditandai dengan adanya revolusi industri di Eropa yang
merupakan gejala asal revolusi menentang campur tangan dan kekuasaan
gereja dalam persoalan ekonomi. Ini merupakan awal dari kajian ekonomi yang
menjauhkan diri dari pikiran-pikiran agamawan (kaum gerejawan skolastik).
Dengan semboyan “laissez faire et laissez passer, le monde va de lui méme”
(biarlah orang berbuat dan biarlah semua berlaku dengan sendirinya, karena
dunia berputar pula dengan sendirinya), aliran kapitalisme ini percaya akan
terjadi dengan sendirinya pengaturan pasar yang harmonis oleh tangan-tangan
tersembunyi (invisible hands). Sehingga dengan demikian tidak diperlukan lagi
adanya aturan-aturan pemerintah yang mengekang kebebasan individu.
Dampak nyata dari aliran kapitalisme ini adalah berkembangnya semangat
individualistik sebagai landasan filosofis dan gaya hidup baru, yang
mensublimasikan perlombaan untuk menjadi kaya, sedangkan ajaran-ajaran
ekonomi liberal dan corak yang positivistik menjadi rasionalisasi dan
pembenarannya.®'

Kebangkitan ekonomi Barat ditandai dengan Revolusi Industri di benua
Eropa, perubahan arah pemikiran dimulai dengan berkembangnya paham
kapitalisme sebagai jawaban dalam keterpurukan kesejahteraan masyarakat
saat itu yang hanya dinikmati oleh sebagian kaum bangsawan, paham
kapitalisme ikut menyebar dari seorang ahli ekonomi asal Skotlandia Adam
Smith. Dalam mengikuti jejak relevansi antara pemikiran Ibnu Tufail dengan
pemikiran ekonomi Barat maka penulis berusaha mengkaji keterikatan
pemikiran antara dua tokoh tersebut, dikarenakan juga mainstream ekonomi
modern sudah terpatri bahwa Adam Smith adalah sosok penggagas ilmu

ekonomi modern.

61 Amiur Nuruddin, Filosofi Studi Ekonomi Islam, dalam Seminar
Internasional ““ Studi Ekonomi Islam: Peluang dan Tantangannya dalam koteks
Nasional dan Global", (Medan: Ekonomi Islam PPS TAIN SU, 2012), h. 3.
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Adam Smith sebenarnya lebih dikenal sebagai filsuf moral atau
dinobatkan sebagai pencetus disiplin ilmu ekonomi politik, dalam perjalanan
hidupnya Adam Smith mempelajari Filsafat Sosial di Universitas Glasgow
yang fokus terhadap permasalahan kebebasan, logika dan retorika. Seperti
banyak pemikir abad ke- 18 bahwa mempelajari filsafat moral tidak dapat
dipisahkan dengan perkembangan [lmu Alam sehingga seorang filsuf dikenal
juga sebagai Naturalist. Dari Skotlandia Adam Smith berhijrah ke daratan
Inggris dan mulai melanjutkan sekolah ke Balliol College di Oxford, disini
Adam Smith mulai berinteraksi dengan David Hume yang juga teman
sejawatnya dalam menempuh pendidikan. Treatise on Human Nature karya
David Hume juga sangat mempengaruhi perkembangan pemikiran Adam
Smith.

Adam Smith sebagai seorang pengajar yang tidak hanya menerapkan
ilmunya di daratan Inggris akan tetapi berpetualang mencari ilmu sampai ke
Perancis dan memiliki dua karya monumental, The Theory of Moral Sentiment
yang terbit pada tahun 1759 meliputi bahasan etika, filsafat, psikologi dan
metodologi yang menjadi sebagai landasan dasar pemikiran Adam Smith dalam
berbagai karya-karyanya. Selanjutnya pada tahun 1776 Adam Smith
menyempurnakan pemikirannya dalam sebuah karya yang berjudul An Inquiry
into the Nature and Causes of the Wealth of Nations, yang menjadi referensi
dasar dalam kajian ekonomi modern terutama aliran Neo-Klasikal yang
mengkaji secara teliti istilah The Invisible Hand dalam ruang lingkup pasar
atau secara mikroekonomi yang menjadi mainstream ekonomi kekinian.
Berikutnya akan dibahas secara sistematis relevansi pemikiran antara kisah
Hayy bin Yaqzan karya Ibnu Tufail dengan dua karya Adam Smith sebagai
pembuktian bahwa Ibnu Tufail sangat mempengaruhi perkembangan pemikiran
ekonomi Barat.

Dalam bukunya The Theory of Moral Sentiment, Adam Smith
membahas secara detail mengenai Filsafat, pembahasan seputar Teologi
Natural, Etika, keadilan dan kebijaksanaan. Adapun mengenai Teologi Natural

dapat ditelusuri bahwa Adam Smith baik ketika belajar di Universitas Glasgow
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Skotlandia, ataupun setelah belajar di Oxford dan melanjutkan perjalanan ke
Paris tidak terlepas dari pemikiran-pemikiran para naturalis seperti David
Hume, John Locke, Spinoza, Voltaire. Sebagai seorang yang mencetuskan
pemikiran Liberalisme John Locke sangat mempengaruhi para pemikir
selanjutnya di benua Eropa.

Tidak terlepas dari buku Locke yang berjudul The Letter Concerning
Toleration, bahwa setelah setahun diterbitkannya terjemahan kisah Hayy bin
Yaqgzan oleh George Ashwell yang juga seorang filsuf naturalis. Pemikiran
liberalisme yang dikembangkan oleh John Locke berasaskan kepada Liberty
dan Equality membawa kepada pemisahan antara agama dan persoalan-
persoalan ekonomi oleh Adam Smith. Teori ini sebenarnya muncul ketika John
Locke menelaah lebih jauh lagi inti dari toleransi yang tersirat dalam kisah
Hayy bin Yaqzan. Ketika Hayy tidak dapat memaksakan masyarakat yang
berada di pulau Asal untuk memahami hakikat daripada Musyahadah, Hayy
sangat paham bahwa masyarakat setempat dan para penguasanya belum pernah
menjalani pengalaman spiritual seperti yang pernah ia temukan, oleh
karenanya Hayy tidak dapat memaksa kepada mereka untuk memahami apa
yang pernah ia jalani.

Pada Segmen Etika dan Keadilan Adam Smith membahas panjang lebar
mengenai sebuah kepatutan atau kepantasan dalam perilaku manusia, kepatutan
disini dilihat secara objektif dimana dari sebuah kepantasan dalam berperilaku
atau sebaliknya melahirkan aksi yang disebut dengan ganjaran atau hukuman.
Sehingga bias daripada perilaku tersebut menjadikan manusia memiliki
penilaian moral pada diri kita sendiri yaitu rasa kewajiban terhadap segala
aktifitas, sehingga tujuan daripada Etika dan Keadilan yang dibahas oleh Adam
Smith mengarah kepada terbentuknya hukum secara yurisprudensi. Ini dapat
ditemukan dalam kehidupan Hayy saat menimbang dan memeperhitungkan
bagaimana Hayy mampu menjaga kestabilan kehidupan di dalam pulau dengan
menerapkan berbagai aturan-aturan (hukum) sebagai alat untuk membatasi
perilakunya sendiri terutama dalam berkonsumsi dan berproduksi. Adapun

mengenai kebijaksanaan dapat ditelusuri lebih dalam lagi pada pembahasan
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khusus pada bukunya The Wealth Nation. Karena memang pembahasan
kebijaksanaan dalam bukunya The Theory of Moral Sentiment Adam Smith
secara tidak sengaja pembahasan tahap awal dari The Wealth Nation, sehingga
ketika membahas mengenai efek daripada utilitas dalam bentuk sentimen yang
disetujui, atau pengaruh moral dalam hukum adat dan gaya hidup, begitu juga
pembahasan bagaimana mengenai karakter kebaikan serta sistem filsafat moral
dalam kehidupan manusia.

Walaupun dalam gaya penyampaiannya buku Adam Smith The Theory
of Moral Sentiment lebih dekat kepada bentuk ceramah seminar, hal tersebut
tidak dapat dipungkiri bahwa munculnya karya terbut merupakan rangkuman
daripada ceramah-ceramah seminar Adam Smith di berbagai universitas di
Skotlandia dan daratan Inggris.

Dalam mengkritisi masyarakat Eropa saat itu, Adam Smith menegaskan
bahwa keseimbangan yang harus dibangun dalam tiga landasan adalah
kebijaksanaan, keadilan yang ketat dan kebajikan yang tepat. Dalam
penjabarannya Adam Simth mengusulkan bahwa hati nurani timbul dari
hubungan sosial yang dinamis dan interaktif di mana orang mencari “mutual
sympathy of sentiments” rasa saling memiliki kesamaan simpati dari rasa
sentimental. Tujuannya untuk menjelaskan sumber kemampuan manusia dalam
membentuk penilaian moral, mengingat bahwa orang memulai hidup tanpa
sentimen moral sama sekali. Teori Simpati yang dikembangkan oleh Adam
Smith merupakan bagian di mana tindakan mengamati perilaku orang lain dan
melihat akan penilaian terhadap perilaku tersebut baik yang terbentuk dari
kedua orang lain atau dari diri sendiri, sehingga membuat orang sadar diri akan
bagaimana orang lain memandang perilaku mereka. Umpan balik yang kami
terima dari mengamati (atau membayangkan) penilaian orang lain menciptakan
dorongan atau rangsangan dalam mencapai "simpati saling sentimen" dengan
mereka dan menyebabkan orang untuk mengembangkan kebiasaan, dan
kemudian prinsip, perilaku, yang datang dalam membentuk hati nurani

seseorang.
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Simpati dan sentimen merupakan interpretasi dari hati nurani yang
diterapkan oleh Hayy dalam menjalankan hidupnya di pulau tempat ia tinggal.
Dalam perjalanan kehidupannya Hayy pada awalnya menerapkan rasionalitas
dalam kelangsungan hidupnya, akan tetapi seiring dengan perkembangan akal
dan jiwa Hayy lambat laun dapat memahami berbagai fenomena alam dengan
bijaksana. Kebijaksanaan tersebut lahir dari beberapa faktor yang salahsatunya
adalah penggabungan antara rasa simpati dan sentimen. Dalam penjabaran
Rasionalitas pada kehidupan Hayy sentimen juga sangat berhubungan erat
dengan istilah self-interest, sehingga dalam perkembangannya ke tahap saling
memiliki rasa simpati Hayy sudah berada di tahap mempertahankan tujuan-
tujuan tertentu atau yang dikenal dengan istilah Present Aim Rationality.

Sedangkan dalam bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of
the Wealth of Nations ataupun yang dikenal dengan Wealth of Nations, menurut
William Letwin merupakan karya yang membingungkan untuk dipahami
dikarenakan dwimakna dalam penjabaran Smith. Walaupun buku tersebut
merupakan bagian dari disiplin keilmuan yang murni atau dikenal juga sebagai
landasan dasar teori ilmu ekonomi, akan tetapi dalam setengah perjalanannya
karya tersebut seperti karya yang diwarnai dengan pembelaan, secara singkat
bagaikan pengacara yang mengangkat isu-isu kapitalisme, atau perusahaan
swasta yang bebas dari belenggu negara, laissez-faire, atau yang lebih jelas
adalah “System of Natural Liberty”.**

Adapun inti pemikiran dari buku Adam Smith yang sampai sekarang
masih menjadi bahan pertimbangan oleh para ekonom dunia adalah teori
Invisible Hand. Sehingga mengarah kepada General Equilibrium tidak terlepas
dari tangan tersembunyi yang mengtur mekanisme pasar.

Dalam bukunya Adam Smith menegaskan bahwa manusia ketika
menjalankan perilaku ekonomi sangat mempunyai kaitan dengan moral/etika,
ia mempercayai bahwa ada kekuatan supernatural dalam tangan tersembunyi

“Invisible Hand” yang membawa masyarakat secara spontan ke dalam

62 William Letwin, “The Wealth of Nations” dalam Adam Smith's Legacy,
Nicholas Elliot, (ed.), (London: Adam Smith Institute, 1990), h. 25.
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keharmonisan alam dimana semua kepentingan pribadi/individu “secara
ilahiah” berdamai dengan kepentingan sosial.”®

Potongan pemikiran tersebut tidak jauh berbeda dengan pemikiran Ibnu
Tufail yang dijelaskan dalam perjalanan Hayy, bahwa ketika Hayy menerapkan
aturan-aturan etika ia mendapatkan bahwa keteraturan tersebut layaknya alam
yang penuh dengan keteraturan baik itu benda-benda di langit seperti bintang,
bulan dam matahari yang tetap berjalan pada porosnya msing-masing begitu
juga dengan benda-benda di bumi dan di laut yang tetap saling menjaga
keharmonisan sehingga terbentuk sebuah ekosistem yang damai. Disini Hayy
untuk dapat menyatu dengan alam harus mengikuti keteraturan seperti
layaknya alam.

Setelah penerapan aturan-aturan seperti layaknya hukum dalam
kehidupannya, Hayy lambat laun dapat berinteraksi langsung dengan Sang
Pencipta karena telah mengikuti hukum alam atau yang dikenal dalam Islam
dengan istlah Sunatullah, begitu juga dengan alam sekitar tunduk kepada
kebijaksanaan dirinya, disinilah Hayy sebagai manusia merasakan keseimbangan

yang luar biasa dalam pengalaman perjalanan hidupnya.

BAB YV

63 Edwin G West, “The Theory of Moral Sentiments” dalam Adam Smith's
Legacy, Nicholas Elliot, (ed.), (London: Adam Smith Institute, 1990), h. 41.

112



PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam studi pemikiran ekonomi Islam Ibnu
Tufail dalam kisah Hayy bin Yaqzan dapat disimpulkan dalam beberapa hal

sebagai berikut:

1. Dalam pemikiran Ibnu Tufail ada poin-poin yang dapat dijadikan
sebagai sebuah konsep dalam pemikiran ekonomi islam yang mampu
dirangkum sebagai berikut:

a. Filosofi Ekonomi Islam, dalam pembelajaran mengenai disiplin
ilmu ekonomi dapat diteliti bahwa ekonomi tidak dapat dipisahkan
dari ranah filsafat secara utuh, ini dikarenakan bahwa ekonomi
justru lahir dari ilmu filsafat. Sehingga mempelajari kaidah-kaidah
dasar dalam berekonomi tidak luput dari pembelajaran akan
filsafat, terutama filsafat moral. Karena filsafat moral mengkaji
secara komprehensif perilaku manusia yang ekonomi merupakan
bagian daripada perilaku tersebut. Begitu juga dalam filosofi
ekonomi islam, filsafat moral atau etika dalam ajaran agama islam
merupakan ruang lingkup pembahasan dasar yang dikenal dengan
tiga inti (akidah, syariah dan akhlak). Oleh karena itu dalam
pemikiran Ibnu Tufail juga mengajak kepada landasan dasar dalam
berekonomi seperti mencapai tujuan dalam bentuk kesejahteraan
manusia, keadilan sosial dan prioritas-prioritas dalam menjalankan
perilaku berekonomi yang justru dilewati dengan mengikuti
rambu-rambu peraturan yang telah berlaku dalam Agama Islam.
Sehingga ketika dirunut bahwa konsep filosofi ekonomi islam
dalam pemikiran Ibnu Tufail akan ditemukan bahwa observasi
merupakan sebuah proses pembelajaran dalam mengoptimalkan

akal untuk mengarah kepada sebuah hakikat pengetahuan atau
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yang biasa dikenal dalam istilah filsafat ilmu dengan istilah
epistemologi. Kemudian Ibnu Tufail juga menggaris bawahi bahwa
hukum alam merupakan media pembelajaran dalam menemukan
sebuah keyakinan akan Sang Pencipta sehingga muncul konsep
Tauhid dalam kehidupan Hayy. Dengan kesadaran akan Tauhid ini
Hayy mampu menjalankan konsep khalifah dan amanah yang
merupakan refleksi dari Tauhid dalam menjalankan kehidupan
manusia.

. Konsep Dasar Ekonomi dalam pemikiran Ibnu Tufail yang
mengangkat bagaimna perkembangan pemikiran manusia dari
tahap awal sampai ke tahap matangnya sebuah peradaban
merupakan bagaikan flashback, yang dengannya mengajarkan
bahwa setiap pemikiran khususnya pemikiran ekonomi lahir secara
tradisional dalam memenuhi kebutuhan yang serba sederhana.
Konsep ekonomi di zaman modern ini yang memiliki berbagai
variabel dan asumsi-asumsi dalam kerangka teori yang
diumpamakan bagaikan benang yang kusut merupakan berawal
dari sebuah hal yang serba sederhana dan mudah. Sehingga Ibnu
Tufail dalam memeparkan pemikirannya mengajak para pembaca
untuk kembali lagi ke tujuan dasar ekonomi yang merupakan
pemenuhan kebutuhan dasar bagi seorang manusia bukan
pemenuhan hasrat keinginan yang tidak pernah terpuaskan, juga
memahami kembali jenis-jenis daripada kegiatan ekonomi dan
bagaimana metode dan media produksi. Dalam pemikiran Ibnu
Tufail hampir semua mengetahui bahwa bagaimana jenis-jenis
kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh Hayy akan tetapi yang
ingin disampaikan disini adalah bagaimana Hayy mampu
mengoptimalkan kemampuan yang ia miliki untuk menjawab
segala keterbatasan yang dimiliki guna memenuhi/menjalankan

berbagai jenis-jenis kegiatan ekonomi. Begitu juga dengan metode
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dan media produksi yang selalu berubah sesuai dengan kondisi
ruang dan waktu.

Konsep Rasionalitas Ekonomi merupakan bagian daripada
pembahasan perkembangan pemikiran ekonomi sepanjang sejarah.
Manusia dalam memenuhi kebutuhan ekonominya
mengoptimalkan rasional, dalam pemenuhan disini Ibnu Tufail
membagi antara penerapan rasionalitas dalam skala individu atau
yang disebut dengan pemenuhan yang bersifat kepentingan pribadi
- self-interest dalam menjangkau kepuasan (Utility) yang sangat
luas interpretasinya. Selanjutnya, Ibnu Tufail menjelaskan
bagaimana Hayy setelah berinteraksi dengan berbagai kondisi alam
hingga mampu mengukur kadar efisiensi dalam pemenuhan
kepuasan (Utility) yang nantinya melahirkan keseimbangan dalam
kehidupannya. Disini ketika Ibnu Tufail menjelaskan bahwa
konsep rasionalitas dalam ekonomi bukan tertuju pada prosesnya
saja akan tetapi harus jelas tujuan daripada kosep tersebut.

. Konsep Ekonomi Pembangunan dalam kisah Hayy bin Yaqzan
merupakan inti pemikiran Ibnu Tufail yang tersirat dalam kisah
tersebut. Apabila dibaca kisah Hayy bin Yaqzan dengan biasa maka
tidak didapatkan inti-inti pemikiran ekonomi pembangunan. Akan
tetapi setelah diteliti lebih dalam lagi dapat ditemukan bahwa
penyampaian kisah tersebut sarat akan makna ekonomi
pembangunan. Ibnu Tufail menjelaskan bertahap sesuai dengan isi
kandungan cerita, mulai dari bagaimana awal proses sebuah
pembangunan dimulai, ketelitian dalam observasi yang meningkat
ke tahap melakukan imitasi merupakan konsep dasar dalam
ekonomi pembangunan. Begitu juga bagaimana inovasi-inovasi
yang dilakukan oleh Hayy dalam mempertahankan hidup, juga
berlangsungnya kompetisi diantara Hayy dan para binatang di
dalam pulau tersebut menggambarkan secara tidak langsung pihak-

pthak yang mengikuti roda-roda perekonomian dalam pulau
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tersebut. Intisari daripada ekonomi pembangunan yang
dikemukakan oleh Ibnu Tufail merupakan sifat 7a’awun-tolong
menolong yang harus tertanam dalam diri manusia ketika ingin
menerapkan pembangunan, hal ini juga tidak dapat dipisahkan dari
sumberdaya manusia dan sumberdaya alam yang menjadi salahsatu
faktor keberhasilan pembangunan tersebut. Karena berbicara
mengenai eksploitasi manusia dan alam Agama Islam sangat
memiliki perhatian khusus terhadap kedua hal tersebut, mengingat
penyalahgunaan akan kedua hal tersebut berdampak fatal dalam
mensejahterakan perekonomian manusia.

. Konsep Etika dalam Ekonomi, merupakan kajian dasar dalam
disiplin ilmu ekonomi. Sejarah perkembangan pemikiran ekonomi
diawalai oleh para filsuf-filsuf yang ingin mendefenisikan etika
dalam setiap perilaku manusia. Sebagai seorang filsuf Ibnu Tufail
juga tidak ketinggalan dalam menyisipkan nilai-nilai etika dalam
kisah Hayy bin Yaqzan, tujuan utamanya adalah bahwa manusia
dalam menentukan baik buruk perilaku dirinya memiliki proses-
proses yang nantinya membentuk sebuah etika sehingga mampu
menjadi barometer dalam menjalankan sebuah kegiatan terutama
kegiatan dalam berekonomi. Adapun ciri etika itu antara lain
ditentukan oleh perilaku konsumsi seseorang, ketika terjadi over
konsumsi atau yang dikenal dengan istilah Israf, maka perilaku
serakah tersebut akan menciptakan ketidakseimbangan ekonomi.
Sehingga hakikat teori General Equilibrium dipaparkan oleh Ibnu
Tufail justru dalam ruang lingkup yang lebih luas, tidak hanya
sebatas dalam aplikasi pasar. Akan tetapi mencakup seluruh aspek
ekonomi mulai dari produksi, konsumsi dan distribusi. Suatu yang
lebih unik lagi dalam ekonomi islam ketika berbicara distribusi
aplikasi-aplikasi seperti zakat, infaq, dan waqaf memainkan peran
penting dalam sirkulasi harta kekayaan dalam sebuah komunitas

masyarakat.
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f. Signifikansi kehidupan Hayy bin Yaqzan dengan Alquran memiliki
makna bahwa Ibnu Tufail sebagai seorang filsuf atau pemikir islam
yang menguasai berbagai disiplin keilmuan juga masih menjadikan
Alquran sebagai referensi dasar dalam menyusun kerangka
pemikiran yang ada dalam kisah Hayy bin Yaqzan. Sebagai
seorang sastrawan Ibnu Tufail tidak dapat menepik kenyataan
bahwa kehebatan gaya penyampaian Alquran dalam berbagai kisah
yang terpaparkan merupakan bagian daripada mukjizat Alquran
yang membuktikan bahwa susunan kata-kata yang ada di dalamnya
merupakan benar bagian daripada firman Allah. Sehingga dalam
menyusun karya fenomenalnya dalam bentuk roman filsafat Ibnu
Tufail banyak mengambil gaya-gaya penyampaian yang ada dalam
Alquran. Yang perlu dicermati di sini adalah bahwa para ulama
terdahulu dalam menulis karya-karya mereka tidak luput dari
menjadikan Alquran sebagai referensi dasar penulisan karya
tersebut. Karena mereka sangat paham bahwa Alquran merupakan
sumber ilmu pengetahuan, sehingga sering ditemukan dalam kisah
Hayy bin Yaqzan kemiripan cerita-cerita yang ada dalam Alquran
juga inti-inti pemikiran yang disadur langsung oleh Ibnu Tufail dari
Alquran.

2. Karakteristik filsafat Ibnu Tufail adalah bagaimana seorang manusia
mengoptimalkan akal dalam menjalankan kehidupan sehingga dengan
berbagai pertimbangan dia menemukan sebuah kebenaran atau lebih
tepat lagi disebut dengan Agama. Dalam memaparkan pemikirannya
Ibnu Tufail sangat menjunjung tinggi nilai-nilai moderat, sehingga
tampak bahwa manusia dalam perjalanan hidupnya mampu
berkontemplasi ke arah yang terhidayahkan selagi dia memiliki
keinginan yang kuat untuk berkonsentrasi dengan menggunakan
akalnya. Sehingga pada tahap akhir Hayy sendiri paham akan inti
ajaran agama setelah bertemu dengan Asal yang keseluruhan ajaran

tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil perenungannya di pulau
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tersebut. Disini menjelaskan bahwa akal yang dimiliki manusia
merupakan potensi dasar dalam melaksanakan berbagai kegiatan,
termasuk perilaku ekonomi. Akan tetapi perilaku ekonomi akan berdiri
diatas bangunan yang sangat rapuh apabila tidak mengikutsertakan
agama di dalamnya sebagai petunjuk terhadap berjalannya perilaku
ekonomi. Oleh karena itu, ekonomi islam menurut pemikiran Ibnu
Tufail adalah harmonisasi antara akal (filsafat) dan Agama (wahyu).

. Relevansi antara pemikiran Ibnu Tufail dan pemikiran ekonomi
modern dapat ditelusuri melalui bagaimana pemikiran Ibnu Tufail
mampu mempengaruhi para pemikir setelahnya. Salahsatu bukti bahwa
kisah Hayy bin Yagzan diterima oleh berbagai kalangan adalah luasnya
penerjemahan kisah Hayy bin Yaqzan ke dalam berbagai bahasa benua
Eropa. dinobatkan sebagai roman filsafat yang sangat menyebar di
benua Eropa, kisah tersebut menjadi bacaan wajib para pemikir benua
Eropa di awal,tengah dan akhir abad pertengahan. Mulai dari para
pemuka agama seperti Thomas Aquinas sampai kepada aktivis-aktivis
Quaker yang berusaha menguatkan argumentasi terhadap doktrin
Gereja Roma. Begitu juga dengan para filsuf yang berhaluan kepada
pemikiran Liberalisme seperti John Locke sampai kepada Adam Smith
yang menyusun karya-karya lebih sistematis dalam pembahasan
ekonomi. Perlu untuk ditelaah ulang, bahwa para pemikir Barat ketika
mengadopsi pemikiran-pemikiran pemikir Islam seperti Ibnu Tufail,
mereka mengutip hanya sebagiannya saja, dan bahkan tidak jarang
dilihat bahwa pemikiran yang mereka kutip hanya bagian-bagian yang
mampu membuat argumnetasi mereka kuat, sehingga pada akhirnya
argumentasi mereka hanya kuat sesaat dan tampak rapuh apabila
diteliti secara mendalam. Hal tersebut berdampak tidak bertahannya
teori-teori yang mereka bangun, seperti teori evolusi, distribusi dalam
bentuk pasar, kebebasan yang diatur oleh /nvisible Hand, dan General

Equilibrium yang hanya bertumpu pada titik-titik angka.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka ada
beberapa catatan sebagai saran guna menjadi bagian kontribusi dalam mengisi
khazanah perkembangan pemikiran ekonomi Islam, yaitu:

1. Bagi Pemerintah: sebagai pemangku kebijakan hendaknya pemerintah
sudah saatnya mulai dari sekarang untuk menanamkan kembali
mainstream ekonomi islam yang lebih menitikberatkan kepada etika
filsafat. Sehingga asumsi-asumsi ekonomi yang selama ini gagal dalam
menjawab fenomena berbagai permasalahan, terutama krisis ekonomi
yang melanda Indonesia sejak tahun 1998 dapat diperbaiki sedikit
demi sedikit dengan adanya keikutsertaan ekonomi islam.

2. Bagi Mahasiswa: sebagai seorang sarjana terutama para mahasiswa
jurusan ekonomi Islam untuk lebih mengkaji kembali keterikatan
pemikiran ekonomi Islam dalam membentuk sejarah pemikiran
ekonomi secara umum. Karena kajian-kajian secara deskriptif naratif
yang mengupas etika dam filsafat sangat sedikit dikaji dan mulai
ditinggalkan oleh kalangan mahasiswa, sehingga beralih kepada
penelitian-penelitian lapangan kualitatif yang dengan tidak sengaja
telah melupakan fundamental pemikiran ekonomi Islam itu sendiri.

3. Bagi Peneliti: guna melanjutkan penelitian yang lebih mendalam lagi
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji secara
spesifik terkait perkembangan pemikiran ekonomi islam, seperti
pemikiran-pemikran yang dimiliki oleh Ibnu Tufail. Karena penelitian
terkait pemikiran-pemikiran ekonomi islam yang bisa dirangkum dari
beberapa ulama terdahulu masih sangat langka, kegiatan ini juga
membantu menambah khazanah keilmuan Islam yang pernah lama

hilang rekam jejaknya.
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C. Implikasi Penelitian

Dalam pembahasan Filosofi Ekonomi Islam tidak dapat ditemukan secara
langsung bahwa konsep tersebut memiliki hubungan erat dengan praktik filosofi
ekonomi yang dipraktikkan di Indonesia. Karena Indonesia dalam
perkembangannya sebagai sebuah Negara menganut sistem Liberal dalam
menerapkan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan permasalahan ekonomi.
Pada awal kemerdekaan atau pada orde lama haluan ekonomi Indonesia mengarah
kepada ekonomi demokrasi terpimpin, pada awal era tersebut liberal kapitalisme
hampir menguasai seluruh praktik ekonomi, sedangkan di akhir era orde lama
ideology-ideologi sosial komunis mulai mendominasi kancah kegiatan ekonomi di
Indonesia. Sedangkan pada orde baru kapitalisme menjadi ideologi dominan
dengan tumbangnya partai komunis pada saat itu. Akan tetapi dalam
perkembangannya ekonomi Indonesia yang dipimpin oleh Muhammad Hatta
sebenarnya tidak meninggalkan nilai-nilai islam secara keseluruhan, Bung Hatta
dikenal sebagai bapak ekonomi Indonesia yang memperkenalkan kepada bangsa
Indonesia akan konsep ekonomi kerakyatan yang berbasis pada koperasi, dimana
dalam islam dikenal dengan istilah 7a awun.

Sedangkan implikasi pemikiran Ibnu Tufail terhadap perkembangan
ekonomi masyarakat Indonesia dapat ditemukan sebenarnya pada ekonomi
pembangunan. Pemikiran ekonomi pembangunan yang dikemukakan oleh ibnu
tufail merupakan cetak biru bagi sebuah Negara dalam meningkatkan
pertumbuhan kesejahteraan ekonomi. Indonesia yang sudah berumur 70 tahun
lebih seharusnya sudah berkembang sedemikian rupa. Pada awal kemerdekaan
Indonesia mencoba untuk bangkit menjadi Negara berkembang, akan tetapi
dualisme ideologi yang diterapkan justru memperburuk keadaan ekonomi saat itu.
Pada masa orde baru Indonesia ingin memperbaiki keadaan dan menuju ke arah
Negara berkembang, pada saat ini kemapanan Indonesia di dunia internasional
sudah mulai diperhitungkan dengan mulai menciptakan perusahaan pesawat
terbang dan mulai memulai ekspansi dalam bisnin pembuatan mobil. Teknik-

teknik ekonomi pembangunan sudah mulai diterapkan disini, namun pada
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kenyataannya konsep tersebut tidak berjalan seutuhnya, pembangunan yang
dikenal selama orde baru tumbang dikarenakan hanya tampak dipermukaan saja,
sedangkan sistem ekonomi di dalam sangat rapuh, sehingga berdampak kepada
krisis ekonomi yang berkepanjangan, salahsatu faktor yang membentuk krisis
ekonomi yang berkepanjangan seperti sekarang adalah merajalelanya praktik
korupsi di segala lini pemerintahan, hal tersebut tepat seperti yang digambarkan
oleh Ibnu Tufail dalam konsep Ekonomi Pembangunan, dimana keserakahan
menjadi kunci utama runtuhnya sebuah sistem ekonomi dalam sebuah komunitas

masyarakat.
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